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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

1. “Jangan terlalu bergantung pada orang lain karena bayanganmu sndiri saja
dapat meninggalkanmu saat kamu ada di kegelapan”. (Ibnu Taimiyah)

2. “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS, Ar Ra’d
:11)

3. “Pendidikan IPS merupakan tanah pemakaman dari kebudayaan -
kebudayaan yang tinggi, yang rontok karena manusia tidak mampu
melakukan reaksi sukarela yang terencana dan rasional untuk menghadapi

tantangan”. (Erich Fromm)

PERSEMBAHAN
Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:
Kedua orang tua saya yaitu Bapak Budi Haryono dan lbu Pariyah yang selalu
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ABSTRAK

Mulyaningsih, Yulia. 2020. Hubungan Kebiasaan dan Kemandirian Belajar
dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: Drs. Isa Ansori, M. Pd.162 halaman.

Kebiasaan dan kemandirian belajar merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal, siswa harus memiliki kebiasaan belajar dan kemandirian belajar yang
baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara, peneliti menemukan
permasalahan bahwa, kebiasaan belajar dan kemandirian belajar siswa masih
kurang optimal, selain itu hasil belajar IPS masih rendah, tujuan peneliti melakukan
penelitian ini ialah untuk menguji apakah terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS, kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS, serta kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan
hasil belajar IPS.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri Gugus
Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara, sejumlah 114 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini meliputi kebiasaan belajar
dan kemandirian belajar sebagai variabel bebas sedangkan hasil belajar sebagai
variabel terikat. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik non tes;
kuesioner/angket, wawancara, dan dokumentasi. Uji instrumen dilakukan dengan
uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan antara kebiasaan
belajar dengan hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V, nilai r nitung™> I tabel (0,689 >
0,176) termasuk kategori kuat serta berkontribusi sebesar 47,7%. (2) terdapat
hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V
nilai rhitung™ ravel (0,706 > 0,176) termasuk kategori kuat serta berkontribusi sebesar
49,8%. (3) terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dan kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV, nilai fhitung™> Favel (0,740 > 0,176) termasuk
kategori kuat, serta berkontribusi sebesar 54,7%.

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS siswa;
terdapat hubungan yang positif dan signifikana antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar IPS siswa; terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa. Saran
dalam penelitian ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kebiasaan belajar dan
kemandirian belajarnya sehingga mendapat hasil belajar yang maksimal.

Kata Kunci : kebiasaan belajar; kemandirian belajar; hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam upaya mengembangkan kualitas sumber daya
manusia, maka dari itu pemerintah sangat mendukung penyelenggaraan pendidikan
Undang - Undang No.20 tahun 2003 Bab | Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan “pendidikan sebagai suatu upaya yang dilaksanakan dengan
sadar dan terencana, guna mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar
yang mendukung siswa mengembangkan potensi diri dengan aktif agar mempunyai
kekuatan keagamaan, kepribadian, kontrol diri, akhlak yang mulia, keterampilan
serta kecerdasan yang diperlukankan diri, bangsa, negara serta masyarakat” (dalam
Munib,2016:33). Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 19 ayat 1
(perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang SNP) tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa, pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan dengan interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi guna mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, dengan memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa (dalam Yulianti,2014:55).
Pembelajaran dapat di ukur keberhasilannya melalui penilaian.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 23 tahun 2016,
terkait Standar Penilaian Pendidikan mengemukakan bahwa, penilaian merupakan

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil



belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah (dalam
Hidayah, 2020:88). Tiap siswa memiliki capaian hasil belajar berbeda — beda yang
diakibatkan oleh faktor internal maupun eksternal siswa.

Faktor internal yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, salah
satunya ialah kebiasaan belajar (Wasliman dalam Susanto,2016:12). Kebiasaan
belajar adalah proses belajar dengan cara berulang-ulang kali yang kemudian lama
- kelamaan menjadi tetap dan otomatis sebagai cara bertindak seseorang (Mappiare
dalam Djaali 2018:128). Kebiasaan belajar sangat diperlukan karena dapat
mengendalikan tindakan siswa saat mereka melakukan kegiatan belajar, sehingga
membuat siswa mampu menentukan kegiatan belajar yang baik untuk dirinya
sendiri sehingga hasil yang dicapaipun akan optimal. Pada umumnya orang - orang
berperilaku sesuai dengan force of habit meskipun telah menyadari, terdapat jalan
yang lebih baik, karena setelah terbiasa, dalam melakukan segala hal tidak
membutuhkan konsentrasi serta fokus tinggi (Mappiare dalam Djaali, 2018:128).
Kebiasaan belajar memungkinkan tercapainya hasil yang optimal dalam belajar.
Kebiasaan belajar yang baik mendorong munculnya rasa kepercayaan diri dan
tanggung jawab dalam diri siswa, sehingga menumbuhkan kemandirian belajarnya.

Kemandirian menurut Desmita (2017:185) merupakan suatu kemampuan
mengatasi rasa malu ataupun ragu dengan cara mengatur serta mengendalikan
tindakan, perasaan serta pikiran sendiri dengan bebas. Tanda seseorang memiliki
kemandirian yang baik ialah kreatif, inisiatif, bertanggung jawab, mampu
menentukan nasib dan tingkah laku sendiri, serta mampu membuat keputusan dan

menyelesaikan masalah sendiri tanpa dipengaruhi orang lain. Keberhasilan mampu



diraih oleh seseorang yang sanggup mengaktulisasi pribadinya dengan bebas dan
terhindar dari tekanan lingkungan. Salah satu parameter keberhasilan peserta didik
dalam pembelajaran ialah hasil belajar.

Hasil dari kegiatan belajar yang telah dilalui siswa yang ditandai dengan
perubahan siswa dari segala aspek disebut dengan hasil belajar (Susanto,2016:5).
Setelah siswa mengikuti kegiatan belajar, diharapkan baik dari segi pemahaman
materi maupun keterampilan peserta didik mengalami perubahan menjadi lebih
baik. Capaian hasil belajar peserta didik dilihat dari penilaian proses tiap muatan
pelajaran.

Muatan pelajaran yang memerlukan kebiasaan belajar dan kemandirian
belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik salah satunya adalah IImu
Pengetahuan Sosial (IPS). Taneo (2010:1-9) menyatakan bahwa hakikat dari IPS
jika disorot dari anak didik adalah sebagai pengetahuan yang akan membina para
generasi muda belajar kearah positif, yakni mengadakan perubahan — perubahan
sesuai kondisi yang diinginkan oleh dunia modern atau sesuai daya Kkreasi
pembangunan, serta prinsip - prinsip dan sistem nilai yang dianut masyarakat, serta
membina kehidupan masa depan masyarakat secara lebih cemerlang dan lebih baik,
untuk kelak di wariskan kepada turunannya, oleh karena itu IPS memiliki cakupan
materi yang luas, diharapkan dengan kebiasaan belajar dan kemandirian belajar
yang baik maka hasil belajar IPS dapat meningkat dan masa depan juga akan lebih
baik.

Peningkatkan hasil belajar siswa cenderung disebabkan dari diri siswa itu

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi di kelas 1V



SDN di Gugus Jenderal Sudirman Kabupaten Banjarnegara yakni SDN 01
Purwanegara, SDN 02 Purwanegara, SDN 03 Purwanegara, SDN 04 Purwanegara,
SDN 05 Purwanegara diperoleh berbagai permasalahan yang muncul di sekolah.
Berdasarkan wawancara terhadap wali kelas serta pengamatan dalam proses
pembelajaran di kelas IV terdapat perbedaan keadaan dan kondisi yakni : beberapa
siswa mendukung terciptanya suasana kondusif dalam proses pembelajaran, akan
tetapi beberapa siswa lainnya gaduh pada saat pembelajaran berlangsung ; terdapat
peserta didik yang masih lalai dengan tugas yang diberi guru ; siswa antusias dalam
proses pembelajaran, namun sebagian siswa merasa bosan saat pembelajaran IPS;
media pembelajaran di SD kurang lengkap ;sumber belajar di SD kurang lengkap.
Guru di SD Negeri di Gugus Jenderal Sudirman Kabupaten Banjarnegara telah
menggunkaan metode dan model pembelajaran yang bervariasi guna mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dipaparkan tersebut, disaat guru melihat suasana
kelas sudah tidak efektif, guru akan menarik perhatian siswa menggunakan metode
pengajaran yang lain.

Permasalahan lain ada pada kebiasaan belajar siswa belum cukup baik,
melalui wawancara terhadap guru serta pengamatan proses pembelajaran di kelas
dapat diketahui siswa kurang maksimal dalam memperhatikan penjelasan guru pada
proses pembelajaran, siswa sukar berkonsentrasi dalam waktu yang lama saat
proses pembelajaran, beberapa siswa kurang memiliki persiapan yang baik dalam
mengikuti pembelajaran, tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, dan masih

terdapat siswa yang menyontek teman sebangkunya.



Kemandirian belajar siswa didalam kelas juga belum optimal, berdasarkan
wawancara guru dan pengamatan proses pembelajaran di kelas dapat diketahui
bahwa beberapa siswa sangat bergantung kepada teman dan guru saat pembelajaran
berlangsung, terdapat siswa yang belum percaya dengan kempuan sendiri dalam
mengerjakan tugas maupun ujian sehingga mencontek pekerjaan teman dan malu
bertanya meskipun materi yang sedang dipelajari belum mereka kuasai.

Peneliti mengamati data dokumentasi hasil belajar peserta didik kelas 1V
pada dokumen hasil Penilaian Tengah Semester 1 di SDN Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara, menunjukkan bahwa rata-rata PTS | Tahun Pelajaran
2019/2020 pada muatan pembelajaran IPS belum optimal, dengan nilai batas tuntas
yang telah ditentukan oleh setiap SD yakni 75, terdapat 67 siswa (58,8%)
memperoleh nilai belum mencapai KKM dan 47 siswa (41,2%) memperoleh nilai
di atas KKM .

Kebiasaan belajar baik yang diterapkan dalam aktivitas belajar dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi dalam pelajaran serta menimbulkan
sikap percaya diri, tanggung jawab dan disiplin pada aktivitas belajarnya sehingga
dapat menumbuhkan kemandirian belajar, dengan kemandirian belajar yang
merupakan dorongan dalam diri siswa, memberi pengaruh yang lebih kuat dan
bertahan lama dalam kegiatan belajarnya, hal ini memungkinkan pencapaian yang
optimal dalam kegiatan belajar. Peserta didik dengan kebiasaan belajar dan
kemandirian baik akan sangat mungkin mendapatkan hasil optimal dalam belajar,

begitupun sebaliknya.



Beberapa hasil penelitian menunjukan kebiasaan, kemandirian dan hasil
belajar siswa saling berhubungan salah satunya ialah penelitian Murdiatun Mugi
Rahayu yakni “Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”
pada 2015. Penelitian tersebut memperoleh hasil adanya pengaruh antara kebiasaan
dengan hasil belajar muatan pelajaran matematika. Hasil pengolahan data
menggunakan rumus uji t pada taraf signifikansi 0,05. Pengaruh kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Daerah Binaan 1l
ditandai dengan nilai thitung > t tabel ( > ) dan nilai siginifikansi 0,00 < 0,05.
Kebiasaan belajar berpengaruh cukup kuat terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas V SD Negeri Daerah Binaan Il Kecamatan Ajibarang Banyumas yaitu 32,3%.
Sejumlah 67,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Elah Nurelah pada 2016 yang berjudul
“Kemandirian Belajar dan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS
peserta didik kelas V SDN di Wilayah Binaan IV Pulogadung Jakarta Timur”.
Simpulannya ialah kemandirian belajar memiliki hubungan yang positif dengan
hasil belajar IPS siswa.

Penelitian Evans Atsiaya Siahi dan Julius K. Maiyo yang berjudul “Study
of Relationship between Study Habits and Academic Achievement of students : A
Case of Spicer Higher Secondary School, India” pada 2015. Penelitian ini berusaha
menentukan apakah kebiasaan belajar memiliki hubungan dengan prestasi
akademik peserta didik melalaui penelitian korelasi deskriptif, Hasil penelitian ini
mengungkapkan adanya hubungan positif dan signifikan 0,66 antara kebiasaan

belajar dan prestasi akademik.



Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, peneliti telah mengkaji
masalah tersebut melalui penelitian korelasi yang berjudul “Hubungan Kebiasaan
dan Kemandirian Belajar Siswa dengan Hasil Belajar IPS Kelas IV SD Negeri

Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara”.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut

1. Hasil belajar IPS siswa masih kurang baik dilihat dari dokumentasi nilai
Ulangan Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020 terdapat 58,8% siswa
belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 75.

2. Kebiasaan belajar siswa kurang baik, terbukti pada saat pembelajaran
berlangsung beberapa siswa gaduh dan enggan memperhatikan penjelasan
guru.

3. Kurangnya kemandirian belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan beberapa
siswa sangat bergantung kepada teman, dan belum percaya dengan
kemampuan sendiri, sehingga pada saat mengerjakan tugas, seringkali
mencontek pekerjaan teman.

4. Fasilitas belajar kurang memadai seperti kurangnya media pembelajaran

dan fasilitas perpustakaan.



1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah mengenai
hasil belajar muatan IPS siswa yang masih kurang, kebiasaan belajar siswa kurang
baik dan kurangnya kemandirian belajar siswa. Masalah tersebut dipilih karena
peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan kebiasaan dan kemandirian belajar

dengan hasil belajar IPS siswa.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat ditentukan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara?

2. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri di Gugus Jendral
Sudirman Kabupaten Banjarnegara?

3. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
dan kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri

di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara?



1.5.  Tujuan Penelitian
Peneliti menentukan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang

telah di paparkan, sebagai berikut:

1. Menguji hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara.

2. Menguji hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara.

3. Menguji hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS

kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoretis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1.6.1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperluas
pengetahuan khususnya dibidang pendidikan, serta sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya dalam melaksanakan penelitian terkait kebiasaan dan kemandirian
belajar secara lebih mendalam
1.6.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis, bagi :
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1.6.2.1. Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan bekal peneliti untuk
menjadi guru yang profesional khususnya dalam perbaikan kebiasaan belajar dan
peningkatan kemandirian belajar siswa sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal.
1.6.2.2. Siswa

Siswa menjadi lebih tahu mengenai peran kebiasaan belajar serta
kemandirian belajar guna menunjang pencapaian hasil belajar yang optimal.
1.6.2.3. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi
bagi guru dalam mengembangkan upaya pembentukan kebiasaan belajar yang baik
dan menumbuhkan kemandirian belajar siswa agar hasil belajar siswa dapat diraih
secara optimal sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
1.6.2.4. Sekolah

Menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam upaya perbaikan kebiasaan
belajar peserta didik serta kemandirian belajarnya sehingga dapat meningkatkan

hasil belajarnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Kajian Teori
2.1.1. Hakikat Belajar
2.1.1.1.Pengertian Belajar
Belajar ialah usaha mendapatkan konsep, pengetahuan, serta pemahaman baru
seseorang, dengan sadar dan sengaja sehingga memungkinkan seseorang
mengalami perubahan perilaku yang cenderung tetap baik saat berpikir, merasa,
maupun saat bertindak (Susanto, 2016:4). Upaya seseorang guna mendapatkan
perubahan perilaku setelah mendapatkan pengalaman ketika berinteraksi dalam
lingkungan disebut dengan belajar (Slameto,2013:2). Belajar menurut Susanti
(2019:1) ialah seperangkat kegiatan yang dapat mengubah seseorang karena dipicu
rangsangan stimulus dan pemrosesan informasi yang datang dari lingkungan.
Belajar menurut Hamalik (2001:27) ialah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi atau pengalaman yang didapatkan dari lingkungan.
Melalui pengertian belajar menurut para ahli dapat dijelaskan bahwa belajar
ialah aktivitas yang dilaksanakan guna memperoleh perubahan kearah yang lebih
baik dari segi perilaku, pemahaman, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan

secara sadar.

11
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2.1.1.2. Ciri — Ciri Belajar
Menurut Slameto (2013:3) ciri-ciri belajar yaitu:
a. Perubahan terjadi secara sadar
Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurang-
kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu prubahan dalam dirinya.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fungsional
Perubahan ini terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara
berkesinambungan, dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan-perubahan senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang
telah ditetapkan.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.
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2.1.1.3.Teori Belajar

Berbagai teori belajar tercipta sebagai hasil kerja keras dari penelitian.
Kritik-kritik terhadap teori belajar yang sudah ada dirasa memiliki kelemahan
selalu dilakukan oleh para ahli. Teori-teori belajar yang baru hadir dan mengisi
lembaran sejarah dalam dunia pendidikan (Djamarah,2015:17). Teori belajar
behavioristik, kognitif, dan humanistik adalah teori belajar yang paling umum
digunakan dan relevan dengan kebutuhan. Berikut ini adalah penjelasan tetang
teori-teori tersebut.

a. Teori Behavioristik

Teori behavioristik mengemukakan bahwa belajar ialah proses pengubahan
perilaku seseorang dapat yang tampak ataupun tidak, yang dipengaruhi stimulus
yang memunculkan respon, bukan atas kemampuan internal seseorang, oleh karena
itu perlu adanya rancangan stimulus yang menarik dan spesifik sehingga siswa
mudah merespon dan mampu meraih hasil optimal pada kegiatan belajarnya (Rifa’i
& Anni, 2016:129).

Skinner 1958 (dalam Rifa’l & Anni, 2016:130) menyatakan bahwa belajar
adalah proses berubahnya perilaku, perilaku disini memiliki artian yang luas dan
bersifat tampak dan tidak tampak. Teori belajar behavioristik ini cocok diterapkan
dalam belajar IPS, karena menekankan perbaikan perilaku serta dapat diamalkan
dikehidupan sehari-hari.

b. Teori Kognitif
Teori yang erat hubungannya dengan teori psikologi kognitif yaitu teori

belajar kognitif. Psikologi kognitif menyatakan perilaku manusia tidak ditentukan
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oleh stimulus yang berada di luar dirinya, akan tetapi oleh faktor-faktor yang berada
pada dirinya sendiri. Teori psikologi kognitif memandang belajar sebagai proses
pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal
dan memahami rangsangan yang datang dari luar (Rifa’i & Anni, 2016:147 - 148).

Pengkajian terhadap teori belajar kognitif membutuhkan penggambaran
tentang memori, perhatian, elaborasi, rehearsal, pelacakan kembali, dan pembuatan
informasi yang bermakna. Lebih difokuskan pada teori kognitif yang ditekankan
pada pendekatan pengolahan informasi untuk mengkaji berbagai konsep tersebut
(Rifa’i & Anni, 2016:147).
C. Teori Humanistik

Fokus utama teori ini adalah mengenai bagaimana cara belajar mencapai
kreativitas serta menemukan potensi siswa, yang dilihat dari hasil belajar afektif .
menurut teori humanistik hasil belajar merupakan kemampuan siswa mengambil
tanggungjawab dan menentukan apa yang dipelajari dan mampu mengarahkan diri
sendiri dan mandiri. Disamping itu pendekatan humanistik memandang pentingnya
pendekatan pendidikan di bidang kreativitas, minat terhadap seni, dan hasrat ingin
tahu. Pendidikan humanistik kurang menekankan pada standard dalam kurikulum,
kewajiban hadir disekolah perencanaan dalam belajar, sertifikat pendidik, serta

ujian (Rif2’i&Anni, 2016:167 - 168).
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Selain beberapa teori di atas Slameto (2010:8 - 13) juga mengemukakan
beberapa teori belajar sebagai berikut :
a. Teori Gestalt

Prinsip belajar menurut Gestalt (Slameto, 2010:9 - 11) yaitu belajar secara
menyeluruh, belajar adalah suatu proses perkembangan dimana siswa sebagai
organisme keseluruhan. Belajar adalah reorganisasi pengalaman dengan insight
berlangsung terus - menerus dan akan lebih berhasil dalam pencapaiannya apabila
sesuai keingian, tujuan serta minat peserta didik.
b. Teori Belajar J. Bruner

Teori belajar bruner berpendapat bahwa belajar merupakan upaya yang
dilakukan guna memperoleh siswa yang berperan aktif dalam kegiatan belajar,
dalam mencapai hal itu perlu adanya dukungan dari lingkungan yang diberi
nama‘“discovery learning environment” sehingga menunjang peserta didik dalam
menemukan serta mempelajari segala penemuan yang baru mereka ketahui di
lingkungannya dan digolongkan dalam enaktif, ikonik simbolik.
C. Teori Belajar Piaget

Piaget mengemukakan pendapat terkait perkembangan proses belajar yakni:
1) Anak memerlukan pelayanan individu ketika belajar, hal ini dikarenakan

mereka memiliki struktur otak yang berbeda dari orang dewasa.
2) Mental anak berkembang secara bertahap.
3) Tahapan berlangsung berutan serta tiap anak memiliki jangka waktu yang

berbeda dalam peralihan tahapan.
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4) Kemasakan, interaksi social, pengalaman dan equilibration adalah faktor
yang mempengaruhi mental anak.
d. Teori Belajar R. Gagne
Belajar menurut Gegne ada dua definisi yakni :
1) Belajar adalah motivasi yang didapat dalam upaya seseorang memperoleh
pengetahuan, tingkah laku, keterampilan serta kebiasaan.
2) Belajar merupakan arahan yang menghasilkan penguasaan keterampilan
serta pengetahuan
Berdasarkan pedapat beberapa ahli mengenai teori belajar, peneliti
menggunakan teori belajar behavioristik hal ini sesuai dengan variabel yang
diambil yaitu muatan pembelajaran IPS yang menekankan perubahan perilaku
siswa kearah yang lebih baik di dalam lingkungannya.
2.1.1.4.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Beberapa hal dapat mempengaruhi belajar, menurut Slameto (2010:54)
faktor yang berpengaruh pada belajar ialah :
1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor didalam diri individu yang sedang belajar,
seperti faktor psikologis seperti minat, bakat, perhatian, motif, inteligensi, serta
kematangan; faktor kelelahan jasmani dan rohani; serta faktor jasmaniah seperti
cacat tubuh dan kesehatan.
2. Faktor eksternal
Faktor dari luar individu disebut faktor eksternal, seperti faktor sekolah yang

meliputi kurikulum,hubungan siswa dengan guru dan siswa lainnya, metode yang
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digunakan guru dalam mengajar, alat pelajaran, kedisiplinan sekolah, standar
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung serta tugas di rumah yang diberi sekolah.
Faktor masyarakat seperti teman gaul, media massa serta kegiatan dan bentuk
kehidupan peserta didik dalam masyarakat. Faktor keluarga seperti hubungan
anggota keluarga, cara anak dididik oleh orangtua, latar belakang kebudayaannya,
keadaan ekonomi serta suasana rumah.

Wasliman (dalam Susanto,2016:12) juga mengemukakan faktor internal
dan eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar yakni :
1. Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti
perhatian, minat, motivasi, kecerdasan, sikap, ketekunan, kesehatan serta kebiasaan
belajar.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang memengaruhi hasil belajar dari luar diri
siswa. Meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga yang sedang
bermasalah dengan keadaan ekonomi, pertengkaran kedua orang tua, kurangnya
perhatian orang tua, serta kebiasaan orang tua bersikap kurang baik dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dengan hasil belajar siswa.

Biggs, Telfer dan Winkel ( dalam Dimyati, 2013:238) mengemukakan tiga
tahap penting dalam proses belajar yakni : (1) sebelum belajar, hal yang
berpengaruh terhadap belajar, yaitu kecakapan, minat, ciri pribadi, serta keinginan

belajar; (2) proses belajar, yaitu suatu aktivitas siswa dan dipengaruhi oleh
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konsentrasi, motivasi, sikap, prestasi, menggali, menyimpan, serta mengolah; (3)
sesudah belajar, ialah tahap guna memperoleh prestasi hasil belajar.

Melalui beberapa pendapat ahli diatas dijelaskan bahwa belajar dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi salah satunya ialah kebiasaan belajar. Penelitian ini akan megambil

kebiasaan belajar sebagai salah satu variabelnya.

2.1.2. Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Winataputra (2008: 1.18) adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan
kualitas belajar pada diri peserta didik. Menurut Susanto (2016: 19), pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 159), proses pembelajaran merupakan interaksi
atau komunikasi antara pendidik dengan peserta didik, dan antarpeserta didik.
Proses komunikasi tersebut bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik.

Berbagai pengertian pembelajaran yang telah dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yaitu proses interaksi yang dilakukan oleh guru
dan siswa, berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas yang mendukung
terjadinya interaksi guru dan siswa untuk mencapai tujuan atas kompetensi yang

harus dikuasai siswa.
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2.1.2.2. Prinsip — Prinsip Pembelajaran

Prinsip-prinsip pembelajaran dikemukakan oleh berbagai ahli. Susanto

(2016: 87) mengemukakan prinsip pembelajaran sebagai berikut:

1

Prinsip motivasi adalah upaya guru untuk menumbuhkan dorongan belajar,
baik dari dalam diri anak atau dari luar diri anak, sehingga anak belajar

seoptimal mungkin sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Prinsip latar belakang adalah upaya guru dalam proses belajar mengajar
memperhatikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah dimiliki anak
agar tidak terjadi pengulangan yang membosankan.

Prinsip pemusatan perhatian adalah usaha untuk memusatkan perhatian anak
dengan jalan mengajukan masalah yang hendak dipecahkan lebih terarah untuk
mencpai tujuan yang hendak dicapai.

Prinsip keterpaduan adalah guru menyampaikan matri hendaknya mengaitkan
suatu pokok bahasan dengan pokok bahasan lain, atau subpokok bahasan
dengan subpokok bahasan lain agar anak mendapat gambaran keterpaduan
dalam proses perolehan hasil belajar.

Prinsip pemecahan masalah adalah situasi belajar yang dihadapkan dengan
masalah-masalah. Hal ini dimaksudkan agar anak peka dan juga mendorong
anak untuk mencari, memilih dan menentukan pemecahan masalah sesuai
dengan kemampuannya.

Prinsip menemukan adalah kegiatan menggali potensi yang dimiliki anak
untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya dalam bentuk fakta dan

informasi. Untuk itu proses belajar mengajar yang mengembangkan potensi
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anak tidak akan menyebabkan kebosanan.
7. Prinsip belajar sambil bekerja yaitu suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan

pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh pengalaman baru.

8. Prinsip belajar sambil bermain merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan
suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, karena dengan bermain
pengetahuan , keterampilan, sikap, dn daya fantasi anak berkembang. Suasana
demikian akan mendorong anak aktif dalam belajar.

9. Prinsip perbedaan individu, yakni upaya guru dalam proses belajar mengajar
yang memperhatikan perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, sifat, dan
kebiasaan atau latar belakang keluarga.

10. Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi pada masa anak yang sedang
tumbuh yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Kegiatan belajar
hendaknya dilakukan secara berkelompok untuk melatih anak menciptakan
suasana kerja sama dan saling menghargai satu sama lainnya.

2.1.2.3. Komponen — Komponen Pembelajaran
Menurut Rifa’i dan Anni (2016: 92) komponen-komponen pembelajaran yaitu:
a. Tujuan
Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan
pembelajaran adalah instructional effect biasanya itu berupa pengetahuan dan
keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksplisit.
b. Subyek belajar
Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama

karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Sebagai subyek karena peserta
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didik adalah individu yang melakukan proses belajar mengaar. Sebagai obyek
karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku
pada diri subyek belajar.
c. Materi pelajaran

Materi pelajaran yang komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan
dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses
pembelajaran.
d. Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses
pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
e. Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran.
f.  Penunjang

Komponen penunjang yang dimaksud dalam sistem pembelajaran adalah
fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran dan semacamnya.
Komponen penunjang berfungsi memperlancar, melengkapi, dan mempermudah

terjadinya proses pembelajaran.

2.1.3. Kebiasaan Belajar
2.1.3.1.Pengertian Kebiasaan Belajar
Kebiasaan ditandai dengan respon yang cenderung akan keluar setelah

mengalami perulangan rangsangan, saat orang melakukan proses Dbelajar,
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mengurangi tindakan yang tidak perlu juga termasuk sebuah pembiasaan, proses
penyusutan atau pengurangan ini kemudian akan membentuk sebuah pola perilaku
atau kebiasaan yang baru (Burghardt dalam Syah, 2009:121). Kebiasaan menurut
mappiare (dalam Djaali 2018:128) adalah proses belajar dengan cara berulang-
ulang, kemudian lama kelamaan menjadi tetap dan otomatis sebagai cara bertindak
sesorang.

Kebiasaan belajar menurut Aunurahman (2014:185) ialah tindakan yang
dilakukan seseorang pada saat belajar sehingga memberi ciri khas kegiatan belajar
orang tersebut. Kebiasaan belajar adalah teknik yang bersifat tetap dalam diri siswa
ketika proses pembelajaran, membaca bacaan, menyelesaikan pekerjaan rumah dari
sekolah, dan mengatur jadwal untuk mengerjakan aktivitas (Djaali,2014:128)

Berdasarkan pengetian kebiasaan belajar para ahli, kebiasaan belajar ialah
proses belajar yang dilaksanakan berulang kali sehingga memberikan ciri pada
kegiatan belajar kemudian lama kelamaan menjadi tetap dan otomatis sebagai cara
bertindak seseorang.
2.1.3.2.Aspek-Aspek Kebiasaan Belajar di Sekolah

Aspek — Aspek penunjang keberhasilan proses belajar di sekolah menurut
Sudjana (2014:165) ialah :

a. Cara mengikuti pelajaran

Proses belajar yang efektif dipengaruhi oleh cara mengikuti pelajaran di
sekolah, melalui pembelajaran, seseorang diarahkan bagaimana cara menguasai
bahan pelajaran, saat kegiatan pembelajaran berlangsung semua peserta didik wajib

memperhatikan materi yang dijelaskan sebaik mungkin. Selanjutnya, peserta didik
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berhak menanyakian hal yang belum di mengerti atau menyampaikan pendapat saat
guru atau teman lain menanggapi, oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan saat
proses pembelajaran sangat memengaruhi kebiasaan siswa dalam belajar.
b. Cara belajar mandiri di rumah

Tugas utama siswa dirumah ialah belajar mandiri. Pertama — tama dalam
belajar mandiri di rumah diperlukan adanya jadwal dalam belajar yang dibuat siswa
dan dilakukan secara terus — menerus dan teratur meskipun waktunya dibatasi
sehingga dapat menciptakan kebiasaan yang baik dalam belajar, bukan karena
berapa lama waktu belajarnya akan tetapi dilaksanakan kemudian hanya belajar
sekali - sekali saja, teknik yang baik adalah kebiasaan yang konsisten untuk belajar
setiap harinya
C. Cara belajar kelompok

Belajar sendirian di rumah kadangkala berujung pada rasa bosan atau jenuh,
membuat variasi melakukan kegiatan belajar berkelompok merupakan cara untuk
mengatasi kejenuhan yang dialami. Belajar secara bersama pada dasarnya
menyelesaikan persoalan dengan kerja sama, jadi, semua orang ikut memberi
sumbangan pemikiran dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga
diperoleh hasil yang optimal.
d. Mempelajari buku teks

Sumber belajar sangat di perlukan dalam belajar karena digunakan
pembelajar untuk melakukan kegiatan belajar secara optimal. Salah satu sumber
belajar yang berisi pengetahuan adalah buku, maka dari itu membaca buku

merupakan sebuah kewajiban bagi siswa. Kebiasaan literasi perlu dibudayakanpada
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kehidupan sehari-hari, karena membaca buku membuat wawasan seseorang
menjadi luas dan menyeluruh saat memahami materi pelajaran.
e. Mengahadapi ujian

Peserta didik dengan kebiasaan yang baik dalam belajar dapat
menyelesaikan ujian dengan tenang dan tidak ragu-ragu akan jawabannya,
sebaliknya, siswa yang belajar secara tidak teratur, siswa tersebut menjadi terlihat
tidak yakin dalam menjawab soal yang diberikan saat ulangan.

Slameto (2010:82) memaparkan kebiasaan — kebiasaan dalam belajar yang
mempengaruhi belajar ialah :
a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

Jadwal ialah waktu yang disusun seseorang guna melakukan serangkaian
aktivitas. Proses belajar dapat berlangsung seoptimal mungkin, jika waktu dan
pelaksanaan belajar dilakukan dengan konsisten dan teratur
b. Membaca dan membuat catatan

Membaca ialah kegiatan yang paling banyak dilaksanakan dalam kegiatan
belajar, oleh karena sangat mempengaruhi proses belajar. Terdapat beberapa cara
yang efektif dan baik dalam membaca menurut The Liang (dalam Slameto,2010:84)
yakni: memerhatikan kesehatan membaca, pembuatan jadwal, catatan pribadi,
menggunakan perpustakaan, serta membaca dengan konsentrasi, materi semua
mata pelajaran dibaca hingga menguasai isi, dan membaca dengan fokus penuh.
Kebiasaan belajar yang buruk di antaranya adalah: membaca sambil menggerakkan
bibir atau mengeluarkan suara, kemudian membaca dengan menujuk Kata,

membaca berulang kali, kata yang ada dilihat semua, sambil tidur, sam-bil makan



25

camilan atau yang lain, sambil mengobrol dengan orang lain atau mendengar tv
ataupun radio, tidak fokus, serta lainnya.
C. Mengulangi bahan pelajaran

Mengulangi materi pelajaran mempengaruhi proses peserta didik ,hal ini
dikarenakan mengulang “materi yang kurang dipahami dan sukar diingat” dapat
tersimpan lebih dalam di memori, kembali mempelajari materi yang telah diajarkan
di sekolah merupakan bentuk pengulangan selain itu membuat rangkuman atau
mempelajari soal yang dijawab sebelumnya Seseorang perlu meluangkan waktu
untuk mengulang dan menggunakan waktu sebaik mungkin supaya dapat
memahami dengan baik.
d. Konsentrasi

Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian yang mengesampingkan hal
lain yang tidak di perlukan .konsentrasi dapat dilatih, tidak seperti
pembawaan/bakat. Memikirkan satu hal yang tengah dipelajari serta mengabaikan
hal lainnnya dapat membuat diri menjadi lebih konsentrasi.
e. Mengerjakan Tugas

Mengerjakan tugas bisa dalam bentuk penyelesaian soal ujian atau dalam
bentuk mengerjakan atau menyelesaikan latihan-latihan di dalam buku. Siswa perlu
mengerjakan tugas di buku sekolah dengan sebaik-baiknya supaya mendapatkan

hasil maksimal.
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2.1.3.3.Indikator Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar peserta didik tidaklah sama, dalam rangka mengetahui

tingkat kebiasaan belajar siswa diperlukan indikator kebiasaan belajar Beberapa hal

yang harus diperhatikan saat belajar menurut pendapat Sudjana (2014:165) yaitu :

1.

2.

Cara mengikuti pelajaran
Cara belajar mandiri
Cara belajar kelompok
Mempelajari buku teks
Mengahadapi ujian

Slameto (2010:82) menyampaikan pendapat terkait kebiasaan belajar yang

berpengaruh dalam kegiatan belajar yakni :

1.

2.

Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
Membaca dan membuat catatan
Mengulangi bahan pelajaran
Konsentrasi

Mengerjakan Tugas

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil indikator

kebiasaan belajar sebagai berikut :

1.

2.

Cara mengikuti pelajaran

Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
Cara belajar individu

Cara belajar kelompok

Membaca dan membuat catatan
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6. Menghadapi ujian
7. Mengerjakan tugas

Siswa dengan kebiasaan belajar yang baik dapat menunjang kegiatan
belajarnya apalagi jika dibarengi dengan karakter yang menunjang pencapaian hasil

belajar maka aktivitas belajar akan lebih optimal.

2.1.4. Hakikat Pendidikan Karakter
2.1.4.1.Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter ialah gerakan nasional yang menekankan pada nilai
universal yang disetujui bersama untuk dapat menciptakan instansi pendidikan yang
mengajarkan karakter baik sehingga menciptakan generasi baru yang bertanggung
jawab, beretika serta peduli (Jihad,2010:60). Menurut Mulyasa (2012:5)
pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan persoalan benar dan salah akan
tetapi lebih pada bagaimana cara penanaman kebiasaan (habit) baik dalam
kehidupannya yang membuat anak / peserta didik menjadi memiliki kesadaran,
pemahaman, kepedulian dan komitmen untuk dapat diterapkan dalam
kehidupannya sehari — hari.

Agus Zaenul Fitri (2012:21) juga mengemukakakan bahwa pendidikan
karakter ialah usaha yang dilakukan seaktif dan sedini mungkin dalam upaya
menciptakan suatu kebiasaan baik untuk kelak dikemudian hari dapat
mempraktikan pengambilan keputusan dengan baik dan bijak. Menurut Frye dkk
(dalam Yaumi 2016:8) Pendidikan karakter sengaja dilaksanakan dengan maksud

menunjang tingkat pemahaman, kepedulian serta berbuat sesuai kode etik peserta
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didik. Adapun menurut Megawangi (dalam Martiarini,2013:107), pendidikan
karakter ialah upaya guru dalam mendidik peserta didiknya untuk mengambil
keputusan sebijak mungkin sehingga mampu berkontribusi positif dalam
lingkungan. Pendidikan karakter tidak memerlukan suatu mata pelajaran khusus
ataupun program uang eksplisit tentang pendidikan karakter hal ini dikarenakan
pendidikan karakter dapat berjalan dengan sendirinya ketika lembaga pendidikan
melakukan tindakan mendidik siswa di sekolah (Koesoema.2012:10)

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas
dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah suatu upaya penanaman nilai —
nilai karakter melalui kegiatan mendidik guna untuk menanamkan kebiasaan baik
yang kemudian dapat di terapkan dalam kehidupan sehari — hari agar dapat
memberikan kontribusi positif kepada lingkungan.
2.1.4.2. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki tujuan guna menciptakan serta membangun
pola pikir perilaku serta sikap siswa sehingga tercipta indiividu berjiwa luhur,
akhlak karimah serta bertanggung jawab (Fitri,2012:22). Yaumi (2016:10)
menyimpulkan bahwa dalam pendidikan karakter nilai yang menjadi tujuan untuk
dikembangkan ialah jujur, bertanggung jawab, beretika, peduli, adil, bebas, berani,
baik, murah hati, setara serta berprinsip.

Tujuan pendidikan karakter adalah meningkatkan baik proses maupun hasil
dari pendidikan sesuai setandar kompetensi lulusan dengan pembentukan akhlak
mulia serta karakter baik pada peserta didik (Mulyasa, 2012:9). Menurut Daryanto

(2013:45) pendidikan karakter memiliki tujuan menciptakan bangsa tangguh, kuat,
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berakhlak mulia, kompetitif, bermoral, toleran, berjiwa patriotik, dinamis,
bergotong royong, berorientasi pada iptek serta takwa dan percaya pada Tuhan
sesuai pancasila.

Berdasarkan tujuan pendidikan karakter menurut para ahli diatas, tujuan
pendidikan karakter ialah membentuk pola pikir serta perilaku yang mencerminkan
akhlak mulia guna menciptakan bangsa yang kuat, bermoral, mulia, bertoleran,
kompetitif, jiwa patriotic , gotong royong, berkembang secara dinamis, serta
berorientasi pada iptek serta takwa dan percaya pada tuhan berdasarkan dasar
negara yaitu pancasila. Tujuan tersebut secara lebih luas terdapat dalam setiap nilai
pembentuk karakter yang akan dijelaskan sesuai pengertiannya.
2.1.4.3.Nilai — Nilai Pembentuk Karakter

Terdapat beberapa nilai karakter yang terkandung dalam satuan pendidikan
Daryanto (2013:70) mengungkapkan telah teridentifikasi ada 18 nilai dari beberapa
sumber diantaranya pancasila, budaya, agama serta tujuan pendidikan nasional
dalam rangka menunjang penerapan pendidikan karakter. Delapan belas nilai
tersebut yakni :

1. Religius
Berperilaku serta bersikap taat pada agama yang dianut, serta rukun dan
toleransi terhadap agama lain.

2. Jujur
Perilaku dapat dipercaya orang lain baik dalam segala perkataan, sikap atau

perbuatan, maupun pekerjaan.
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Toleransi

Saling menghormati perbedaan baik agama, ras, suku, etnis sikap, serta
perilaku dan pendapat orang lain.

Disiplin

Patuh dan tertib terhadap tata tertib, peraturan atau ketentuan yang berlaku.
Kerja keras

Sikap bersunggu-sungguh dalam menyelesaikan segala kewajiban.

Kreatif

Berpikir untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam segalahal.

Mandiri

Menyelesaikan berbagai tugas sendiri serta bersikap dan berperilaku tidak
berketergantungan terhadap orang lain.

Demokratis

Sikap serta perilaku memandang kesamaan baik hak ataupun kewajiban antara
orang lain dan diri sendiri.

Rasa Ingin Tahu

Perilaku seseorang yang selalu memiliki keinginan serta berusaha mengetahui
lebih dalam tentang ilmu pengetahuan.

Semangat kebangsaan

Pola pikir, berwawasan, serta bertindak dengan meletakan kepentingan diri

serta kelompoknya dibawah kepentingan bangsa dan negara.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Cinta tanah air

Cara seseorang dalam bersikap, berpikir serta berbuat yang memperlihatkan
penghargaan, kepedulian serta kesetiaan kepada sosial, bangsa, politik, budaya,
ekonomi serta lingkungan fisik sendiri.

Menghargai prestasi

Bersikap serta bertingkah laku menciptakan segala sesuatu yang bermanfaat
pada masyarakat serta mengakui serta menghargai keberhasilan oranglain.
Komunikatif/Bersahabat

Sikap ketika bekerjasama, berinteraksi, serta berbicara dengan orang lain selalu
memperlihatkan perasaan senang.

Cinta Damai

Perkataan serta perbuatan yang menciptakan rasa senang dan aman pada orang
lain dengan kehadiran dirinya.

Gemar membaca

Kebiasaan meluangkan waktu membaca jenis-jenis buku bacaan yang
bermanfaat.

Peduli lingkungan

Sikap seseorang yang mengupayakan baik tindak pencegahan ataupun
perbaikan pada kerusakan alam dilingkungannya.

Peduli sosial

Segala perbuatan ingin memberi pertolongan pada sesama yang membutuhkan.
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18. Tanggung Jawab
Perilaku serta sikap orang untuk melakukan kewajiban serta tugasnya bagi diri,
negara, lingkungan , masyarakat serta Tuhan.
Berdasarkan penjelasan mengenai pendidikan karakter diatas, penelitian

mengambil salah satu nilai pembentuk pendidikan karakter yaitu mandiri.

2.1.5. Kemandirian Belajar
2.1.5.1.Pengertian Kemandirian Belajar

Nilai karakter yang harus dibentuk dan dimiliki siswa salah satunya adalah
kemandirian. Kemandirian menurut Ali Asrori (2018:114) adalah sebuah kekuatan
dalam diri seseorang yang didapatkan setelah melalui tahap individualisasi yakni
proses realisasi diri dan mendekati sempurna. Proses peragaman, perkembangan,
serta mengekspresikan sistem kepribadian sampai tingkat kemandirian yang
terintegrasi pada tingkatan tertinggi. Kemandirian menurut Erikson (dalam
Desmita,2017:185) ialah usaha seseorang dalam menemukan jati diri dengan
melepaskan diri dari orangtua dan melalui serangkaian tahap pencarian identitas
diri yang mantap dan individual, kemandirian merupakan proses perkembangan
kearah individualitas. Ciri-ciri kemandirian di antaranya adalah memiliki
kemampuan menentukan nasib diri, inisiatif, kreatif, bertanggung jawab, mengatur
tingkah laku, menahan diri, mengatasi masalah, dan membuat berbagai keputusan
tanpa pengaruh orang lain.

Desmita (2017:185) menjelaskan kemandirian dalam belajar ialah usaha

seseorang mengatasi berbagai rasa ragu dan malu dengan kemampuannya
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mengendalikan serta mengatur tindakan, pikiran serta perasaanya dengan bebas.
Durkheim (dalam Ali Asrori, 2018:110) berpendapat bahwa kemandirian adalah
elemen pokok dalam urutan ketiga dari moralitas yang bersumber pada kehidupan
sosial masyarakat. Perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh dua faktor yang
menjadi syarat kemandirian, yaitu kedisiplinan dan kesetiaan pada kelompok.
Kemandirian menurut Therington dalam Spencer merupakan perilaku yang
ditunjukan melalui kemampuan dalam mengatasi permasalahan, serta mengambil
inisiatif ~ dan rasa ingin menyelesaikan sesuatu tanpa dibantu orang lain
(Rantina,2015:184). Peserta didik seharusnya tidak selalu bergantung kepada guru
maka dari itu berpikir mandiri perlu di ajarkan kepada peserta didik, hasil belajar
juga dapat meningkat jika peserta didik memiliki kemandirian (R.Kumala
dewi,2017:108)

Melalui pendapat ahli di atas maka simpulan pengertian kemandirian belajar
yakni kemampuan peserta didik mengendalikan dan mengatur tindakan, pikiran
serta perasaanya sendiri dalam belajar tanpa bergantung dengan orang lain.
2.1.5.2.Bentuk — Bentuk Kemandirian Belajar

Siswa yang memiliki kemandirian mampu mengembangkan diri secara
optimal dan berhasil dalam studinya hal ini dikarenakan ia mampu mengevaluasi
hasil belajar serta mengetahui kekurangan dalam dirinya (Andika Saputra,2018:42).
Havi ghurst (dalam Desmita,2017:186) menjelaskan beberapa kemandirian,
sebagai berikut:

1. Kemandirian emosi, ialah kemampuan pengendalian emosi diri tanpa

pengaruh emosi orang lain.
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2. Kemandirian ekonomi, ialah pengaturan seseorang dalam perekonomiannya

sendiri tanpa bergantung dengan orang lain.

3. Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan seseorang menyelesaikan

permasalahannya dalam kehidupan .

4. Kemandirian sosial, yakni keterampilan berinteraksi.

2.1.5.3.Tingkatan dan Karakteristik Kemandirian Belajar

Tingkatan kemandirian masing-masing orang berbeda, begitu juga dengan

karakteristik kemandirian seseorang. Tingkatan serta ciri — ciri kemandirian

menurut Lovinger (dalam Desmita 2016:187-189) yakni :

1. Tingkat pertama, yaitu melindungi diri dan impulsif. Ciri-cirinya:
a. Peduli pada keuntungan dari interaksi pada orang lain
b. Patuh terhadap peraturan sosial dengan spontan serta hendonistik.
c. Pola pikir tidak logis serta heran terhadap pola pikir tertentu
d. Cenderung menilai kehidupan sebagai permainan zero-sum.
e. Cenderung mencela atau menyalahkan pihak lain.

2. Tingkat kedua, adalah tingkat konformistik. Ciri-cirinya:

a.

b.

Peduli pada penampilan pribadi dan penerimaan sosial.

Cenderung berpikir klise dan stereotipe.

Peduli terhadap konformitas pada aturan dari luar.

Bertindak untuk mendapat pujian.

Menyamakan diri secara ekspresi emosi dan kurang introspeksi.
Perbedaan kelompok berdasarkan ciri-ciri yang bisa dilihat dari luar.

Khawatir tidak diterima oleh kelompok.
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h. Tidak peka terhadap individualisme.

i. Merasa bersalah saat melanggar aturan.

Tingkat ketiga, yaitu tingkat sadar diri. Ciri-ciri:

a. Mampu berpikir dengan sudut pandang lain.

b. Melihat harapan dan kemungkinan-kemungkinan saat terjadi sesuatu.

c. Mengambil manfaat setiap ada kesempatan.

d. Fokus pada pemecahkan masalah.

e. Berpikir tentang bagaimana cara hidup.

f.  Menyesuaikan dengan keadaan dan peran sosial.

Tingkat keempat, yaitu tingkat saksama. Ciri-ciri:

a. Bertindak berdasarkan nilai-nilai internal.

b. Melihat diri sebagai pembuat pilihan dan pelaku kegiatan.

c. Melihat perbedaan emosi, motif, dan perspektif pribadi atau pun orang
lain.

d. Bertanggung jawab.

e. Mampu mengkritik dan mengevaluasi diri.

f.  Peduli terhadap hubungan yang saling menguntungkan.

g. Mempunyai tujuan jangka panjang.

h. Cenderung memandang kejadian dalam konteks sosial.

i. Pemikirannya lebih kompleks dan menganalisis pola yang ada.

Tingkat kelima, yaitu tingkat individualis. Ciri-ciri:

a. Meningkatnya kesadaran individual.
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b. Menyadari adanya perbedaan emosional antara kemandirian dengan
keter-gantungan.

c. Lebih bisa mentolerirkekurangan pribadi dan orang lain.

d. Melihat keberadaan perbedaan individu.

e. Memiliki toleransi terhadap konflik dalam kehidupan.

f. Membedakan kehidupan diri dengan kehidupan luar.

g. Mengenal kompleksnya konsep diri.

h.  Memedulikan masalah dan perkembangan sosial.
6. Tingkat keenam, yaitu tingkat mandiri. Ciri-ciri:

a. Mempunyai pandangan hidup sebagai satu keutuhan.

b. Cenderung realistis dan objektif pada pribadi serta orang lain.

c. Memedulikan pemahaman abstrak.

d. Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan.

e. Toleransi terhadap ambiguitas.

f.  Memedulikan pemenuhan kebutuhan pribadi.

g. Berani memecahkan konflik internal.

h. Responsif pada kemandirian orang lain.

i. Menyadari ketergantungan pada orang lain.

j. Mengekspresikan emosi dengan yakin serta ceria.
2.1.5.4.Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Kemandirian tiap siswa tidaklah sama karena dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor, faktor - faktor yang berhubungan dalam perkembangan

kemandirian pribadi menurut Ali Asrori (2018:118-119), yakni:
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1. Gen/keturunan. Anak mandiri merupakan keturunan dariorang tua yang
juga memiliki sifat kemandiri-an tinggi, meski ada pendapat lain yang
mengklaim bahwa bukan orangtua yan menurunkan akan tetapi cara
mendidik orangtualah yang mempengaruhi kemandirian anak.

2. Pola asuh orangtua. membandingkan dapat berpengaruh buruk pada
perkembangan kemandirian anak.

3. Sistem pendidikan disekolah. Penciptaan kompetisi positif memperlancar
perkembangan kemandirian dapat dilakukan melalui penekanan pada
pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian penghargaan,
hal yang menghambat perkembangan kemandirian belajar salah satunya
adalah terlalu banyak pemberian sanksi atau hukuman.

4. Sistem kehidupan di masyarakat. Hal lain yang menghambat kemandirian
belajar adalah sistem kehidupan masyarakat yang kurang baik.Kemandirian
peserta didik dapat menjadi buruk apabila kegiatan produktifnya kurang di
hargai oleh lingkungan,maka dari itu lingkungan masyarakat yang memiliki
kegiatan yang mendukung potensi serta aman diperlukan agar kemandirian
belajar tertanam dengan baik.

2.1.5.5.Upaya Mengembangankan Kemandirian Belajar Bagi Peserta Didik
Kemandirian belajar tidak semata — mata tumbuh tanpa adanya upaya

pembentukan kemandirian belajar itu, Dahlan (2017:96) mengemukakan bahwa

dalam rangka membantu siswa mencapai kemandirian, sekolah dapat memfasilitasi

dengan beberapa cara, di antaranya:
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Memberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau berpendapat
kepada siswa saat pembelajaran berlangsung.

Memberi bimbingan tentang cara menyelesaikan masalah dan mengambil
keputusan.

Membantu siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri.

Mendiskusikan berbagai masalah.

Melalui proses pembelajaran, guru mengembangkan sikap, semangat, dan
kebiasaan siswa untuk belajar.

Desmita (2017:190) menyatakan perlunya upaya-upaya perkembangan

peserta didik dalam pendidikan di sekolah perlu melakukan, diantaranya:

1.

4.

5.

Mengaplikasikan proses pembelajaran yang demokratis, memberi
kesempatan anak bebas mengemukakan pendapatnya dan merasa dihargai.
Mendorong anak aktif berpartisipasi saat mengambil keputusan dalam
kegiatan-kegiatan di sekolah.

Membebaskan anak untuk mengamati lingkungan, memberi jawaban atas
rasa penasaran mereka.

Menerima anak apa adanya tanpa membeda — bedakan.

Berkomunikasi sebaik mungkin.

2.1.5.6.Indikator Kemandirian Belajar

Tingkat kemandirian peserta didik berbeda — beda, untuk mengetahuinya

diperlukan indikator dalam kemandirian belajar, Desmita (2017:185)

mengemukakan indikator kemandirian ada lima, yaitu :

1.

Seseorang memiliki hasrat bersaing maju.
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Mampu mengambil keputusan.
Inisiatif.

Percaya diri.

Bertanggung jawab.

Djawab Dahlan (2017:131) menjelaskan bahwa individu yang mandiri

memiliki kemampuan mengambil keputusan, mengarahkan, dan mengembangkan

diri sendiri.

Indikator kemandirian belajar dalam kemandirian belajar di ambil

berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas yakni :

1.

2.

seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju.
mampu mengambil keputusan.

inisiatif.

percaya diri.

bertanggung jawab.

Pengendalian diri

Mandiri merupakan salah satu nilai pementuk karakter. Nilai tersebut harus

di tanamkan pada diri siswa. Nilai pembentuk karakter sangat berpengaruh terhadap

siswa dan hasil belajar yang diperolehnya.

2.1.6. Hasil Belajar

2.1.6.1.Pengertian Hasil Belajar

Belajar bukanlah aktivitas tanpa hasil, karena setelah belajar seseorang akan

memperoleh sesuatu hal baru sesuai dengan apa yang dipelajari. Hasil belajar yakni
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proses perubahan dalam tingkah laku yang didapat peserta didik pasca melalui
proses belajar yang didalamnya terdapat aspek-aspek perubahan perilaku ( Rifa’l
&Anni,2016:71). Menurut Rusman (2012:123) Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotork. Hasil belajar juga bisa berupa pemahaman konsep dan penguasaan
keterampilan tertentu. Hasil belajar menurut Winkel (dalam Purwanto,2016:45)
ialah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Susanto (2016:5) menjelaskan makna hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh dari proses belajar dalam bentuk perubahan peserta didik pada beberapa
aspek baik keterampilan, pengetahuan serta sikap. Belajar juga berarti sebuah
proses bagi seseorang untuk memeroleh perubahan perilaku yang kemudian bersifat
relatif menetap.

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menarik kesimpulan yang
dimaksud hasil belajar yakni kemampan baru siswa pasca melakukan kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan hasil belajar ranah kognitif yang didapat
siswa melalui UH IPS.
2.1.6.2.Klasifikasi Hasil Belajar

Klasifikasi hasil belajar menurut Susanto (2016:6) meliputi:

1. Pemahaman konsep. Bloom (dalam Susanto, 2016:6) mengartikan
pemahaman konsep adalah kemampuan menyerap bahan pelajaran yang
diberikan, berkaitan ranah kognitif yaitu berupa pengetahuan, kemampuan,

dan kemahiran intelektual.
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2. Keterampilan proses. Usman dan Setiawati (dalam Susanto, 2016:9)
mengartikannya sebagai keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan
mental, fisik, dan sosial. Keterampilan ini disebut juga sebagai ranah
psikomotorik, ranah ini menggerakkan kemampuan yang lebih tinggi dalam
diri siswa.

3. Sikap. Sardiman (dalam Susanto, 2016:9) mendefinisikan sikap sebagai
kecenderungan untuk berbuat melalui cara, metode, pola, dan teknik tertentu
terhadap lingkungannya serta sikap lebih terfokus pada tindakan, perilaku,
maupun perbuatan seseorang. Sikap biasa disebut sebagai ranah afektif yang
menyangkut perasaan, sikap, minat, dan nilai (Rifa’i dan Anni, 2012:71).
Kategori dalam ranah sikap ini terbagi menjadi lima aspek, yakni
penerimaan (receiving), respons (responding), penilaian (valuing),
organisasi (organiza-tion), dan penataan pola hidup (organization by a
value complex).

Benyamin S. Bloom (Rifa’T & Anni, 2016:72) membedakan hasil belajar ke
dalam tiga ranah vyaitu (1) ranah kognitif, menggambarkan perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan
berpikir.; (2) ranah afektif, berkaitan dengan perasaan, sikap, minat dan nilai; (3)
ranah psikomotorik, berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan
motorik dan syaraf , manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.

Berdasarkan uraian dari para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

klasifikasi hasil belajar meliputi tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif (2) ranah
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afektif; (3) psikomotorik. Setiap ranah ini memiliki kriteria tertentu sebagai tolok
ukur keberhasilan proses pembelajaran.

Hasil belajar ialah capaian tujuan pendidikan setelah mengikuti proses atau
kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar tidak lepas dari tiga ranah yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Penelitian ini menekankan hasil belajar ranah kognitif
berupa nilai ulangan harian 1 tema 6 semester 2 muatan IPS Kelas IV SDN Gugus
Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara. Hasil belajar yang diperoleh tiap siswa
berbeda hal tersebut disebabkan karena adanya faktor — faktor yang
mempengaruhinya.
2.1.6.3.Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor Ruseffendi (dalam
Susanto,2016:14) mengidentifikasinya sebagai berikut yakni kesiapan, kemauan,
bakat, minat serta kecerdasan anak dalam belajar, serta model penyampaian materi,
kompetensi, sikap dan pribadi pengajar , dan suasana belajar

Merson U (dalam Tu’u,2008:78) mengemukakakan faktor lain yang
penting, mendasar, dan ikut memberikan pengaruh pada kesuksesan siswa guna
meraih hasil yang optimal ialah sarana pendukung belajar, bakat, perhatian,
kecerdasan, kesehatan, minat, motif, cara belajar, serta lingkungan baik pergaulan,
keluarga, maupun sekolah.

Hasil belajar berasal dari pengaruh beberapa faktor yang saling berinteraksi

menurut Waslimam (dalam Susanto,2016:12) antara lain :
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a. Faktor internal, faktor dalam diri siswa seperti motivasi, perhatian,
kecerdasan, sikap, ketekunan, kebiasaan belajar, minat, kesehatan dan
kondisi fisik peserta didik.

b. Faktor eksternal, faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar yang
berasal dari luar siswa seperti keluarga, sekolah serta masyarakat.
Penelitian ini mengambil salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil

belajar muatan IPS siswa, yaitu kebiasaan belajar.

2.1.7. Penilaian Hasil Belajar
2.1.7.1. Pengertian Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar menurut Sudjana (2012:3) adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotoris, oleh sebab itu dalam penilaian hasil belajar, peranan
tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang
diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.

Adapun tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk:

1 mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran
yang ditempuhnya.

2 mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni
sejauh mana keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah

tujuan pendidikan yang diharapkan.
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3. menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi
pelaksanaannya.

4. memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksud meliputi pemerintah,
masyarakat, dan para orang tua siswa.

2.1.7.2. Prinsip Penilaian Hasil Belajar

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan,
pada pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya pada pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa penilaian tersebut meliputi
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Kemudian berdasarkan
pada pasal 5 dalam melaksanakan penilaian, menyebutkan bahwa terdapat beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu:

1 Sahih, berarti penilaian menggunakan data yang mencerminkan kemampuan
yang diukur.

2. Objektif, berarti penilaian menggunakan prosedur dan kriteria penilaian yang
jelas, tanpa melibatkan subjektivitas penilai.

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena kondisi tertentu (kebutuhan khusus) serta perbedaan latar belakang
(agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender).

4. Terpadu, berarti penilaian merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan

dari kegiatan pembelajaran.
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5 Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan
keputusan, hanya dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup segala aspek
kompetensi dengan penggunaan berbagai teknik penilaian yang disesuaikan
guna memantau dan menilai perkembangan peserta didik.

7. Sistematis,berarti penilaian dilaksanakan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah yang tepat.

8 Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan dari segi
mekanisme, prosedur, teknik dan hasil.

Berdasarkan Permendikbud di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
dalam melakukan penilaian harus sesuai dengan prinsip berikut, yaitu: sahih,
objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis,
beracuan kriteria, dan akuntabel. Prinsip-prinsip tersebut dapat mendukung
penilaian terhadap hasil belajar sehingga penilaian menjadi akurat, tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
2.1.7.3. Jenis Penilaian Hasil Belajar

Terdapat beberapa jenis penilaian jika dilihat dari fungsinya
menurut Sudjana (2012: 5), yaitu :

1. Penilaian formatif, adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir

program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses

belajar- mengajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif
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berorientasi kepada proses belajar-mengajar. Dengan penilaian ini
diharapkan guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi
pelaksanaannya.

. Penilaian sumatif, adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun.
Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa,
yakni seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa.
Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan kepada proses.

. Penilaian diagnostik, adalah penilaian yang bertujuan untuk
melihatkelemahan-kelemahan siswa serta faktor-faktor penyebabnya.
Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar,
pengajaran remedial, menemukan kasus-kasus dan sebagainya. Soal-
soal tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis kesulitan belajar yang
dihadapi oleh para siswa.

. Penilaian selektif, adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan
seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.
. Penilaian penempatan, adalah penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program
belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan sebelum
memulai kegiatan belajar untuk program itu. Dengan perkataan lain,
penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk menghadapi

program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan siswa
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2.1.7.4. Penilaian Hasil Belajar di SD

Penilaian dalam konteks hasil belajar diartikan sebagai kegiatan
menafsirkan atau memaknai data hasil pengukuran tentang kompetensi yang
dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran (Widoyoko,2016: 5). Menurut
Poerwanti (2008: 1- 41) beberapa penilaian hasil belajar yang dilakukan guru
yakni :

1. Penilaian Formatif
Penilaian hasil belajar dilaksanakan pada akhir program belajar — mengajar atau
disebut ulangan harian untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar-
mengajar itu sendiri. Nilai ulangan harian diperoleh melaluites lisan maupun
tulisan serta melalui pengamatan atau test praktik. Hasil ulangan harian yang
diperoleh dari test lisan, tertulis dan praktik, kemudian setelah dikoreksi akan
diberi nilai (skor) 1- 100 dengan diberi catatan dan komentar.

2. Penilaian hasil belajar sumantif
Penilaian hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir program belajar —
mengajar, yaitu ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan
kenaikan kelas, yang diperoleh dari hasil tes tertulis, lisan, praktik, tugas dan
produk.

Penilaian proses pembelajaran yang dilakukan di SDN Gugus Jendral
Sudirman Kabupaten Banjarnegara dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung, yang terdiri atas, ulangan harian, PTS, dan PAS.

1. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik secara periodic

untuk menilai/ mengukur pencapaian kompetensi siswa setelah menyelesaikan
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satu kompetensi dasar (KD) atau lebih

2. Penilaian tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8
-9 minggu kegiatan pembelajaran.

3. Penilaian akhir semester, penilaian ini mencakup seluruh indikator yang

merepresentasikan standar kompetensi.

2.1.8. Hakikat Pendidikan IPS di SD
2.1.8.1. Pengertian IPS di SD

IPS adalah singkatan dari “Ilmu Pengetahuan Sosial" yang merupakan nama
muatan pelajaran ditingkat Sekolah dasar dan menegah. Kurikulum yang pertama
kali menggunakan IPS sebagai muatan pelajaran adalah kurikulum 1975
(Sapriya,2017:7). llmu Pengetahuan Sosial atau disingkat dengan IPS. Adapun
pengertian IPS menurut berbagai ahli, Sumantri dalam Hidayati (2008: 1.3)
mengemukakan pengertian IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan
sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam
nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), maupun ilmu
pendidikan.

Pusat Kurikulum (Depdiknas, 2007: 14) menyatakan IPS adalah suatu bahan
kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan
modifikasi yang diorganisasikan dari konsep- konsep dan keterampilan-
keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi.

Sependapat dengan Wesley (1952: 9) dalam Taneo (2010: 1-13), “the social
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studies are the social sciences simplied for pedagogical purposes information
school”. llmu Sosial itu disederhanakan untuk tujuan pendidikan, yang meliputi
aspek — aspek seperti ilmu sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi,
psikologi, geografi, dan filsafat, yang praktiknya digunakan dalam pembelajaran
di sekolah maupun perguruan tinggi.

Menurut National Council for the Sosial Studies (NCSS) dalam Susanto
(2016: 143) memberikan pengertian IPS yang komprehensif, tidak dilihat dari

maknanya tetapi juga dari segi kegunaannya, yaitu:

Social studies is the integreted study of social science and humanities to promote
civic competence. Within the school program, social studies provides
coordinate,systematic study drawing upon such disciplines as anthropology,
archeology, economic, geograpy, history, lawa, philosophy, political science,
physichology, religion, and sociology, as well as approriate content from the
humanities, mathematics, and natural science. The primary purpose of social
studies is to help young people develop the ability to make informed and reasoned
decisions for the public good as citizens of culturally dierse, democratic society in
an independent world.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan IPS adalah suatu kajian
terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan untuk meningkatkan
kemampuan kewarganegaraan. Di dalam program sekolah pendidikan, IPS
menyediakan kajian terkoordinasi dan sistematis dengan mengambil atau meramu
dari disiplin-disiplin sosial, seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi,

sejarah, hukum, ilmu politik, agama, dan sosiologi, serta isi yang sesuai dengan
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ilmu-ilmu kemanusiaan seperti matematika dan ilmu-ilmu alam.

Pendapat ahli lain, dari Taneo (2010: 1-19) menyatakan bahwa hakikat dari
IPS jika disorot dari anak didik adalah sebagai pengetahuan yang akan membina
para generasi muda belajar ke arah positif yakni mengadakan perubahan-
perubahan sesuai kondisi yang diinginkan oleh dunia modern atau sesuai daya
kreasi pembangunan serta prinsip-prinsip dan sistem nilai yang dianut masyarakat
serta membina kehidupan masa depan masyrakat secara lebih cemerlang dan lebih
baik untuk kelak diwariskan kepada turunannya secara lebih baik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, IPS merupakan perpaduan ilmu —
ilmu sosial dan ilmu lain, yang telah diseleksi diadaptasi serta disederhanakan
sesuai dengan prinsip pedagogis dan psikologis atau karakteristik atau kebutuhan
siswa SD dan diorganisasikan secara praktis dan sistematis serta sebagai bahan
ajar persekolahan. Adanya mata pelajaran IPS diharapkan siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan dalam lingkungannya dan dapat menempatkan diri
menjadi warga negara yang demokratis sehingga mampu menghadapi tantangan
global.

2.1.8.2. Tujuan IPS di SD

Pembelajaran IPS atau biasa dikenal sebagai pendidikan IPS adalah bidang
studi yang diberikan pada jenjang pendidikan (dasar, menengah dan tinggi) yang
memberi bekal pengetahuan serta keterampilan dalam kehidupan dengan berbagai
karakteristik di masyarakat, bangsa dan negara. Gunawan (2016:48) menjelaskan
bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu untuk membentuk warga negara yang

memiliki kemampuan sosial dan berkeyakinan atas kehidupan dirinya sendiri
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ditengah-tengah kekuatan fisik dan kekuatan sosial, yang selanjutnya akan
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab, sedangkan ilmu sosial
bertujuan menciptakan tenaga ahli dalam bidang ilmu sosial.

Pembelajaran IPS menurut Susanto (2016:145) memiliki tujuan yang
utama yakni meningkatkan kepekaan peserta didik dalam berbagai permasalahan
sosial dalam lingkungannya, bersikap positif terhadap perbaikan lingkungan, dan
terampil menyelesaikan masalah keseharian. Di sekolah pendidikan IPS memiliki
tujuan khusus yakni : (1) member pengetahuan mengenai manusia dalam
masyarakat dari masa ke masa; (2) mengembangkan keterampilan peserta didik
dalam mencari serta memproses informasi ; (3) mengembangjan sikap demokrasi
peserta didik; (4) melatih kemampuan social siswa (Chapin dan Messick dalam
Susanto, 2016:147)

Menurut Kusumabhati (2014:2) tujuan dari pembelajaran IPS pada sekolah
dasar ialah guna menyiapkan peserta didik agar mampu berbaur dan membentuk
diri sebagai anggota dalam masyarakat sedini mungkin serta melatih peserta didik
untuk dapat menyelesaikan permasalahan sosial dalam kehidupan bermasyarakat
melalui sikap yang baik di masa depannya. Pembelajaran IPS memegang peran
yang strategis untuk menciptakan sikap serta pribadi yang professional guna
membentuk kompetensi sosial dan personal (Edi Kurniawan dan Suwito Eko
Pramono, 2015:178).

Berlandaskan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2006 tentang pelaksanaan, Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dan Permendiknas Nomor 23 Tahun
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2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah. Muatan pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1. Mengenal berbagai konsep yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya

2. Mempunyai kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

3. Mempunyai komitmen dan kesadaran terhadap nilai — nilai sosial dan
kemanusiaan.

4. Mempunyai kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPS atau pendidikan IPS adalah untuk memberi pengetahuan
tentang kehidupan dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
menyiapkan dan mengembangkan individu untuk dapat menyesuaikan diri dalam
berinteraksi di lingkungannya
2.1.8.3. Ruang Lingkup IPS di SD

Beberapa Ruang lingkup diSD yakni : (1) Lingkungan , manusia serta
tempat, (2) kesejahteraan serta ekonomi, (3) manusia, tempat serta lingkungan
(Permendikbud No 21 Tahun 2016)

Ruang lingkup IPS diSD mempunyai beberapa ciri menurut Susanto (2014:160)

yakni :
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1. IPS adalah kumpulan berbagai unsur antropologi, geografi, sosiologi,
sejarah, kewarganegaraan, ekonomi, hukum, humaniora dan agama.

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS bersumber dari ilmu sejarah
yang terstruktur, sosiologi, geografi, serta ekonomi, yang disusun dengan
baik guna mencapai kesimpulan tertentu.

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS membahas bermacam-
macam permasalahan sosial yang dikaji melalui pendekatan interdisipliner
serta multidisipliner.

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berhubungan dengan
kejadian serta perubahan keadaan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan, struktur, proses, adaptasi, serta masalah sosial disertai upaya
yang dapat dilakukan. Masyarakat memerlukan keadilan, jaminan
keamanan, kekuasaan serta pemenuhan kebutuhan.

5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS memakai tiga dimensi untuk
memahami serta menelaah peristiwa sosial dan kehidupan bermasyarakat
yang menyeluruh.

Ruang lingkup yang menjadi fokus penelitian ini ialah muatan pelajaran

IPS ranah kognitif dalam hasil belajar semester Il kelas IV yaitu Tema 6 Cita -

Citaku dengan kompetensi Dasar (KD) 3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang

dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat

kota / kabupaten sampai tingkat provinsi .
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2.1.8.4.Pembelajaran IPS di SD

IPS pada tingkat sekolah dasar guna mempersiapkan peserta didik agar
menjadi masyarakat yang cakap dari segi keterampilan, pengetahuan maupun
sikap dalam upaya menyelesaikan berbagai permasalahan dan berpartisipasi dalam
kegiatan kemasyarakatan. Landasan dalam pengembangan PIPS sebagai disiplin
ilmu dan mata pelajaran diharapkan memberikan pemikiran yang mendasar
tentang metodologi, pengembangan struktur, dan pemanfaatan PIPS sebagai
pendidikan disiplin ilmu. Sebagai pendidikan disiplin ilmu, PIPS memiliki
landasan-landasan, yaitu: landasan ideologis, kemanusiaan, filosofis, sosiologis,
politis, antropologis, religious, dan psikologis (Sapriya, 2017:16).

Susanto (2016:157) mengemukakan metode pembelajaran IPS SD
berfokus pada kegiatan siswa baik kelompok ataupun individu, aktif menganalisis
dan menyimpulkan konsep serta berbagai prinsip IPS. Pembelajaran IPS membuat
peserta didik mendapat pengalaman nyata, sehingga mereka memiliki kesan
mengenai hal-hal yang dipelajari, siswa menjadi terbiasa menemukan konsep yang
dipelajari secara mandiri.

Menurut piaget (dalam Susanto, 2016:152) usia tahun ke 6-7 sampai
dengan 11 — 12 tahun masih pada fase perkembangan kemampuan intelegensi
tingkat operasional konkret, yang masih melihat dunia sebagai sesuatu yang utuh
dan belum mengetahui masa depan yang mereka belum pahami (abtrak) dan hanya
mengetahui masa kini (konkret). Terdapat banyak pesan-pesan abstrak dalam
materi IPS SD seperti konsep perubahan, waktu, arah mata angin, kesinambungan,

demokrasi, nilai, akulturasi, serta permintaan atau kelangkaan maka dari itu guru
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harus dapat mengubah konsep abstrak tersebut menjadi lebih konkret sehingga
mudah dipahami peserta didik. Selain keterampilan guru salah satu yang berperan
dalam keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah kurikulum.
Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia No0.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 1 menyatakan bahwa, “kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”, kurikulum yang terapkan di SDN
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara adalah kurkulum 2013, dalam
kurikulum 2013 IPS diintegrasikan dengan mata pelajaran lain seperti Bahasa
Indonesia dan PPKn yang diajarkan secara terpadu sesuai dengan tema yang di
bahas, dalam penelitian ini tema yang diangkat ialah tema 6 yakni cita — citaku
dengan KD 3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota / kabupaten sampai
tingkat provinsi .
Hidayati, dkk. (2008: 1-26) mengemukakan karakteristik IPS dilihat dari
materi dan strategi penyampaiannya.
1. Materi IPS
Materi IPS digali dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di
masyarakat. Ada lima macam sumber materi IPS antara lain:
(1) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari
keluarga, sekolah, desa, kecamatan, sampai lingkungan yang luas negara dan

dunia dengan berbagai permasalahannya.
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(2) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, transportasi.

(3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan
antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai
yang terjauh.

(4) Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang
dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-

tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.

(5) Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian,
permainan, keluarga.

Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya, selain menjadi sumber
materi IPS sekaligus juga menjadi laboratoriumnya. Pengetahuan konsep, teori-
teori IPS yang diperoleh anak di dalam kelas dapat dicocokkan sekaligus
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari di masyarakat.

2. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS

Strategi penyampaian pengajaran IPS sebagian besar adalah didasarkan
suatu tradisi, yaitu disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga,
masyrakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Pertama, anak dikenalkan
konsep yang berhubungan dengan lingkungan terdekat atau diri sendiri.
Selanjutnya secara bertahap dan sistematis bergerak dalam lingkungan konsentrasi
keluar dari lingkaran tersebut, kemudian mengembangkan kemampuannya untuk

menghadapi unsur-unsur dunia yang lebih luas.

Menurut Ahmad Susanto (2013: 162) evaluasi pembelajaran adalah proses
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pengukuran dan penilaian terhadap suatu pembelajaran dimana seorang guru
mengukur atau menilai peserta didik dengan menggunakan alat tes. Penilaian juga
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria
dan aturan-aturan tertentu (Widyoko, 2012:3).

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan
proses pengumpulan data yang dapat menunjukkan perkembangan hasil belajar
siswa serta mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian
kompetensi siswa.

Mata pelajaran IPS termasuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi (iptek). Penilaian untuk kelompok iptek dilakukan melalui; ulangan
harian; ulangan tengah semester; ulangan akhir semester; penugasan dan
pengamatan dengan menggunakan instrumen yang sesuai dengan SK dan KD
(BSNP:2007). Teknik penilaiannya sendiri dibedakan menjadi tes tertulis;
observasi; tes praktik; penugasan; tes lisan; dan penilaian diri.

Karakteristik dari penilaiannya sendiri terdiri atas belajar tuntas (sesuali
KKM); autentik (sesuai fakta); berkesinambungan (berkelanjutan); menggunakan
penilaian yang bervariasi dan berdasarkan acuan kriteria. Bentuk penilaian
pembelajaran IPS di SD dilakukan dalam berbagai bentuk untuk semua
kompetensi dasar yang dikategorikan yaitu penilaian kompetensi sikap; penilaian
kompetensi pengetahuan dan penilaian kompetensi keterampilan. Penilaian sikap
meliputi: observasi guru; penilaian diri; dan penilaian antar teman. Penilaian
pengetahuan meliputi: tes tertulis (pilihan ganda, isian, uraian, benar salah,

menjodohkan); tes lisan; PTS dan PAS. Penilaian keterampilan meliputi: penilaian
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kinerja; penilaian proyek; dan penilaian portofolio. Pada penelitian kali ini,

peneliti menggunakan alat ukur berupa penilaian ulangan harian.

2.2.Kajian Empiris

1.

Penelitian Mr. Onoshakpokaiye E dan Odiri pada 2015 dengan judul
“Relationship of Study Habits with Matematics Achievment”. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi prestasi
belajar matematika adalah kebiasaan belajar, tiap peserta didik diharapkan
mampu menemukan metode dalam belajar yang tepat untuk mempelajari

matematika agar prestasinya baik.

Penelitian oleh Umi Kulsum yakni “Improvement of Learning
Independence and Learning Outcomes on Textile Course through Hybrid
Learning Model” pada 2017 yang menyimpulkan bahwa kemandirian
belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar.

Penelitian B. Razia berjudul “ Study Habbits of Secondary School Students
in Relation to Their Socio Economc Status and Gender” pada 2015.
Disimpulkan bahwa kebiasaan belajar berkolerasi dengan SES vyaitu
lembaga pembelajaran berperan penting dalam mendorong dan adanya
program bimbingan orangtua , pengajaran , dan program mentoring siswa
untuk mengembangkan sikap positif serta kebiasaan belajar yang baik
dikalangan peserta didik.

Penelitian oleh Irma Magfirah tahun 2015 berjudul “Pengaruh Konsep Diri

Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
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VIII SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan Selayar”. Berdasarkan
penelitian tersebut memperoleh hasil bahwasannya hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dengan positif dan signifikan.
Penelitian yang dilaksanakan Sitti Fitriana berjudul “Pengaruh Efikasi Diri,
Aktivitas, Kemandirian Belajar Dan Kemampuan Berpikir Logis Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP” pada 2015.
Simpulan dalam penelitian tersebut ialah kemandirian belajar berpengaruh
secara langsung atau tidak langsung terhadap pengaruh positif aktivitas
belajar pada hasil belajar matematika.

Penelitian oleh Rostina Sundayana pada 2016 berjudul “Kaitan antara Gaya
Belajar, Kemandirian Belajar,dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SMP dalam Pelajaran Matematika”. Diperoleh hasil bahwa peserta didik
dengan tingkat tinggi dalam kemandirian belajar akan tinggi pula
kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

Penelitian oleh Setyarini Purnamasari & Tatang Herman pada 2016 dengan
judul  “Penggunaan Multimedia Interaktif terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis ,serta Kemandirian
Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peserta
didik dengan kemandrian dalam belajar akan mampu belajar dengan baik
karena dapat mengawasi, memantau serta belajar secara efektif.

Penelitian oleh Roida Siagian pada 2015 dengan judul “Pengaruh Minat dan

Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika”
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menyimpulkan bahwasana prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh
kebiasaan belajar peserta didik.

Penelitian Sadiana Lase tahun 2018 dengan judul “Hubungan Antara
Motivasi dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa SMP”. Simpulan dalam penelitian ini ialah terdapat korelasi
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar dengan kuat sebesar0,6477.
Penelitian oleh Miftaqul Al Fatihah pada 2016 yang berjudul “Hubungan
Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas 111
SDN Panularan Surakarta” menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
kemandirian dengan prestasi belajar PAI yang ditandai dengan hasil hitung
product moment menunjukan rhitung 0,581> r tabel 0,344.

Penelitian Dewi dan fatchurahman pada tahun 2016 dengan judul
“Hubungan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika
Peserta didik SDN 1 Selat Tengah”. Hasil korelasi product momen
memperoleh hasil 0,358 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemandirian
peserta didik dan prestasi belajar memiki hubungan.

Penelitian Rasman Sastra Wijaya pada 2015 yang berjudul “Hubungan
Kemandirian dengan Aktivitas Belajar Siswa”. Simpulan penelitian ini ialah
dengan aktivitas belajar memiliki hubungan yang signifikan.

Penelitian Avira Darmanita tahun 2017 dengan judul  “Hubungan
Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika SD”.

Kesimpulannya ialah kebiasaan belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi
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belajar matematika secara signifikan r tabel 3,334 > r hitung 2, 001, dengan
kontribusi sebesar 16,08%.

Penelitian oleh Saefullah , Pesaoran dan Ika M tahun 2017 berjudul “The
Correlation of Learning Independence Attitude and Students Learning
Achievement on Physics Learning Based Portfolio.” Hasil perhitungan
dalam penelitian ini diperoleh r hitung 0,64 > rtabel 0,355 yang menunjukan
bahwa kemandirian dan prestasi memiliki hubungan, kemandirian
memberikan kontribusi sebesar 40,96%.

Penelitian oleh Gama Yusuf tahun 2017 berjudul “Hubungan Kemandirian
Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu
Kelas VII di SMP Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan”.
Simpulan penelitian ini adalah Ada hubungan yang sedang atau cukupan
(signifikan) antara kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Negeri 2 Kandangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Hasil analisis persentase pada setiap item
angket berstruktur menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (73,29) belum
mempunyai kemandirian dalam belajar IPS Terpadu di rumah.

Penelitian Suid tahun 2017 berjudul “Analisis Kemandirian Siswa dalam
Proses Pembelajaran Di Kelas 111 SD Negeri 1 Banda Aceh” menunjukan
bahwa Kemandirian yang berada pada kategori baik adalah percaya diri,
mampu bekerja sendiri, menghargai waktu, memiliki hasrat bersaing untuk
maju. Sedangkan pada kategori cukup baik adalah sebagai berikut

bertanggung jawab dan mengambil keputusan.
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Penelitian Endang Samsudin tahun 2019 berjudul “Pengaruh Motivasi dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa” memperoleh
thitung 3,742 > ttabel 1,67 serta sig 0,000 , 0,05 yang menunjukan bahwa
kemandirian berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Maria Florentina Woi dan Yuli Prihatni
berjudul “Hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar
matematika” tahun 2019 memperoleh hasil analisis korelasi product
moment untuk variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar
matematika diperoleh nilai r sebesar 0,231, nilai signifikansi sebesar 0,023<
0,05, dengan predikat signifikan dapat diinterprestasikan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara variabel kemandirian dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIl SMPN 3 Berbah

Penelitian oleh Asep Egok tahun 2016 berjudul “Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Matematika”
diperoleh hasil r sebesar 0,405 sehingga dapat disimpulkam bahwa
kemandirian memiliki hubungan yang kuat dan signifikan terhadap hasil
belajar.

Penelitian oleh Alfredo Saputra tahun 2016 berjudul“Hubungan Antara
Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Se-Kecamatan
Tampan” memperoleh hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil
belajar siswa kelas V se-Kecamatan Tampan dimana nilai r sebesar 0,45
dengan tingkat hubungan sedang dan juga kebiasaan belajar memberi

pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 20%.
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Khoirunnisa dan Ninik dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan
Antara Kemandirian Belajar dengan Konsep Diri Siswa Pengguna Jejaring
Sosial Facebook” pada 2016 yang memperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan
konsep diri siswa pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 7
Semarang.

Penelitian oleh Agustin Hayati dengan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar
dan Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika” pada
2016 yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif sebesar 15,6%.

Penelitian oleh Muhamad Nurul Huda, Mulyono, lIsnaini Rosyida dan
Wardono pada 2019 berjudul “Kemandirian Belajar Berbantuan Mobile
Learning”. Simpulan dari penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
dapat dikembangkan dengan baik apabila kemandirian belajar ditingkatkan
dan dipacu, dalam penelitian ini pembelajaran berbasis maslah berbantuan
mobile learning dapat membantu meningkatkan kemandirian belajar.
Kerangka Berpikir

Karakteristik siswa sangat penting diketahui oleh para pendidik dan

pengembang pembelajaran karena sangat berpengaruh dalam proses pembelajar-an.

Setiap siswa memiliki sifat dan kerakter yang sangat berbeda-beda, begitu juga

dengan kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai

faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, faktor tersebut ialah

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari



64

dalam diri siswa sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri
siswa. Adapun penelitian ini membahas dalam hal kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar. Kebiasaan belajar ialah salahsatu faktor internal yang
menentukan keberhasilan belajar siswa. Siswa dengan kebiasaan belajar yang baik
akan mendorong kemandirian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Adanya kebiasaan belajar yang baik kemungkinan keberhasilan pembelajaran juga
lebih tinggi. Kebiasaan belajar yang baik dapat diketahui dengan sikap yang
ditunjukkan siswa dalam cara mengikuti pelajaran, cara belajar siswa sebagai
kelompok maupun individu, sikap dalam menghadapi ujian serta mengerjakan
tugas. Kebiasaan belajar dapat memunculkan kemandirian siswa dalam belajar.
Kemandirian belajar merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada
keberhasilan belajar siswa. Siswa dengan kemandirian belajar yang baik memiliki
hasrat bersaing untuk maju dan mampu mengendalikan dirinya dalam belajar, selain
itu dengan kemandirian siswa mampu mengambil keputusan, inisiatif, percaya diri,
bertanggung jawab dengan kegiatan belajarnya, hal tersebut memperlihatkan bahwa
dengan kemandirian yang tinggi juga akan memperlihatkan kebiasaan yang baik
dalam belajar. Peserta didik memiliki tingkat kecerdasan yang tidak sama, tingkat
kecerdasan bukanlah satu satunya hal yang mempengaruhi hasil belajar, karena jika
tidak disertai dengan kemandirian dan kebiasaan belajar, hasil belajar yang yang
optimalpun akan sukar didapatkan begitupun jika peserta didik yang memiliki
tingkat kecerdasan yang sedang — sedang saja akan tetapi mempunyai kebiasaan
yang baik dalam belajar serta bersungguh-sungguh disertai sikap mandiri maka

akan sangat mungkin peserta didik tersebut memperoleh hasil optimal dalam
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belajar, karena melalui kebisaan yang baik dalam belajar serta kemandirian
membuat peserta didik selalu siap mengikuti kegiatan belajar sehingga
memunculkan rasa percaya diri dalam belajar, hal tersebut membuat segala faktor
penghambat belajar akan berkurang sehingga hasil belajar akan maksimal.
Berdasarkan pemikiran diatas peneliti memiliki pendapat bahwasannya
peserta didik dengan kebiasaan baik dalam belajar disertai dengan kemandirian
tinggi maka hasil belajar yang dicapaipun akan maksimal begitupun sebaliknya.

Adapun kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut:

Hubungan Kebiasaan dan Kemandirian Belajar siswa dengan Hasil
belajar IPS kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten

Banjarnegara
|
v l
Kebiasaan Belajar (X1) Kemandirian Belajar (X>)
Indikator : Indikator :
1. Cara mengikuti pelajaran 1. Memiliki hasrat bersaing
2. Pembuatan jadwal dan untuk maju _
lak 2. Mampu mengambil
pelaksanaannya keputusan
3. Cara belajar individu 3. Inisiatif
4. Cara belajar kelompok 4. Percaya diri
. T j
5. Membaca dan membuat catatan > anggung.Jawa.b.
6. Pengendalian diri
6. Menghadapi ujian
7. Mengerjakan tugas

Hasil belajar IPS ranah kognitif diambil dari

— Ulangan Harian Semester 11 (YY) «—

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Keterangan :

X1 : Kebiasaan Belajar
X2 : Kemandirian Belajar
Y : Hasil Belajar

— : Hubungan

2.3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016:96). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan bentuk hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah asosiatif yaitu yang menanyakan hubungan
antar variabel (Sugiyono, 2016:103-104). Berdasarkan landasan teori dan kerangka
berpikir, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

Ha: . Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara .

Ha, . Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar

dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarnegara

Haz . Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan dan
kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus

Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara.
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METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian
Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif berjenis korelasional, penelitian kuantitatif
dipergunakan peneliti dalam meneliti sampel atau populasi tertentu, dengan
berlandaskan filsafat positivisme, penelitian kuantitatif menggunakan instrumen
angket/kuesioner untuk mengumpulkan data yang kemudian akan di analisis guna
menguji serta membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah dibuat
(Sugiyono,2016:14). Penelitian korelasional ialah penelitian yang digunakan
peneliti untuk mencari hubungan beberapa variabel yang lebih dari satu dengan
tidak mengubah, menambah/memanipulasi data yang ada (Arikunto,2013:4).
Tujuan dari penelitian kolerasi menurut Arikunto (2013:313) adalah untuk menguji
apakah ada hubungan, serta jika memang ada seberapa erat dan berartikah
hubungan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kebiasaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara

Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan simetris atau
korelasi sejajar, karena peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antar
variabel yang ditentukan, maka peneliti mengumpulkan data tentang variabel
penelitian, dari data variabel tersebut peneliti menggunakan rumus tertentu, dan
dari hasil perhitungan dapat diketahui tingkat keeratan hubungan antara variabel

tersebut (Arikunto, 2013:4)
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Penelitian ini meggunakan model penelitian paradigma ganda dengan dua
variabel indpenden dan satu variabel dependen (Sugiono, 2016:68). Berikut pola
dalam hubungan antar variabel yang di teliti atau paradigma penelitian ini apabila

digambarkan :

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

X1 : Kebiasaan Belajar (variabel independen)
X2 : Kemandirian Belajar (variabel independen)
Y : Hasil Belajar (variabel dependen)

ril : Hubungan variabel X1 dengan Y

r2 : Hubungan variabel X> dengan Y

R : Hubungan X1 dan X, dengan Y

(Sugiyono, 2016:68)
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan diSDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarnegara yakni SDN 1 Purwanegara, SDN 2 Purwanegara, SDN 3

Purwanegara, SDN 4 Purwanegara, SDN 5 Purwanegara.



69

3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian dimulai dari bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020.

3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian

Arikunto (2013:173) mengemukakan bahwa seluruh subjek penelitian
merupakan populasi. Menurut Sugiyono (2016:117) bahwa populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang dipilih oleh peneliti
berdasarkan kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari kemudian di tarik
kesimpulannya.

Peserta didik kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarngara Tahun Pelajaran 2019/2020 ialah populasi dalam penelitian ini yang
berjumlah 114 siswa dari 5 sekolah dasar negeri yang meliputi SDN 1 Purwanegara,
SDN 2 Purwanegara, SDN 3 Purwanegara , SDN 4 Purwanegara dan SDN 5
Purwanegara. Adapun jumlah populasinya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Sekolah Jumlah Siswa
1| SDN 1 Purwanegara 25
2| SDN 2 Purwanegara 14
3| SDN 3 Purwanegara 22
4 | SDN 4 Purwanegara 21
5| SDN 5 Purwanegara 32
Jumlah 114

Sumber: Data Dokumentasi di SD Negeri Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarnegara Tahu Pelajara 2019/2020
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3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan subjek yang mewakili populasi (Arikunto,2013:174),
hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016:188) sampel ialah bagian populasi
yang memiliki karakteristik mewakili populasi dalam penelitian. Riduwan
(2015:56) berpendapat bahwa sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki ciri-
ciri atau keadaan tertentu.

Teknik dalam pengambilan sampel atau teknik sampling ada dua yakni
Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Sampling penelitian ini yakni
sampling jenuh yang termasuk dalam Nonprobability Sampling. Sampling jenuh
menurut Sugiyono (2016:124) ialah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Menurut purwanti (2018:11) sampel kolerasi
minimal 100 untuk populasi yang diambil dari SD — SD satu gugus. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (dalam Riono,2019:203) subyek dalam penelitian
lebih baik digunakan seluruhnya apabila pengambilan datanya ialah angket dan
keseluruhan anggota populasi hanya mencapai 100 -150 orang. Berdasarkan

pernyataan tersebut, peneliti mengambil sampel seluruhnya yang berjumlah 114.

3.4.  Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2016:61) ialah suatu atribut, sifat
atau nilai baik orang, objek atau kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan
variasi tertentu untuk kemudian di pelajari dan di tarik kesimpulannya. Variabel
adalah titik perhatian penelitian (Arikunto,2013;161). Penelitian ini menggunakan

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen)
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3.4.1. Variabel Bebas atau Variabel Independen (X)

Menurut Sugiyono (2016:61) variabel bebas ialah variabel yang menjadi
sebab perubahan atau mempengaruhi variabel terikat, penelitian ini menggunakan
dua variabel independen yakni kebiasaan belajar (X1) serta kemandirian belajar
(X2)

3.4.2. Variabel Terikat atau Variabel Dependen (YY)

Variabel terikat menurut Sugiyono (2016:61) ialah variabel yang sebab

perubahannya dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel bebas. Hasil belajar IPS

(YY) ialah variabel dependen dalam penelitian ini.

3.5.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional penting guna membatasi tentang pengertian mengenai
variabel dalam penelitian. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini ialah kebiasaan
belajar (X1) , kemandirian belajar (X2), serta hasil belajar (YY)

3.5.1. Kebiasaan Belajar (X1)

Kebiasaan belajar ialah aktivitas belajar yang dilakukan dengan berulang -
ulang kali sehingga memberikan ciri pada aktivitas belajar peserta didik, yang lama
- kelamaan akan menjadi tetap dan otomatis.

Indikator variabel kebiasaan ialah : (1) Cara mengikuti pelajaran; (2)
Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya; (3) Cara belajar individu; (4) Cara belajar
kelompok; (5) Membaca dan membuat catatan; (6) Menghadapi ujian; (7)

Mengerjakan tugas.
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3.5.2. Kemandirian Belajar (X2)

Kemandirian belajar ialah kemampuan peserta didik mengendalikan dan
mengatur tindakan, pikiran serta perasaanya sendiri dalam belajar tanpa bergantung
dengan orang lain.

Indikator variabel kemandirian belajar adalah : (1) Memiliki hasrat bersaing
untukmaju; (2) Mampu mengambil keputusan ; (3) Inisiatif; (4) Percayadiri;
(5)Tanggung jawab; (6) Pengendalian diri.

3.5.3. Hasil Belajar IPS (Y)

Hasil belajar ialah kemampuan peserta didik pasca melalui aktivitas belajar,
guru dapat menganalisis apakah kegiatan pembelajaran sudah bermakna atau belum
bagi peserta didik melalui hasil belajar. Penelitian ini mengamati hasil belajar siswa
ranah kognitif dalam Ulangan Harian (UH) IPS semester Il kelas IV SDN Gugus
Jendral Sudirman tahun ajaran 2019/2020 pada Tema 6 Cita — citaku KD 3.1
mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk

kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota / kabupaten sampai tingkat provinsi.

3.6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1. Teknik Pengumpulan Data

Langkah utama pada penelitian ialah teknik pengumpulan data, hal ini di
karenakan tujuan utama penelitian ialah memperoleh data (Sugiyono,2016:308).
Menurut Arikunto (2013:193), pengmpulan data memiliki dua teknik yakni test dan
nontest , pengumpulan data melalui tes yakni dengan memberikan pertanyaan serta

latian guna menilai pengetahuan, keterampilan ,ataupun bakat dari individu maupun
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kelompok, non-test ialah dapat berupa angket ,wawancara, observasi, ratting scale
serta dokumentasi (Arikunto, 2013:193-201). Perolehan data dalam penelitian ini
mempergunakan teknik non test yakni kuesioner/angket, wawancara, dan
dokumentasi.

3.6.1.1.Wawancara

Wawancara menurut Arikunto (2013:198) ialah teknik yang digunakan
pewawancara kepada terwawancara dengan cara melakukan dialog guna
memperoleh informasi. Sugiyono (2015:317) menyatakan bahwa wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti, dalam kegiatan
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara,
yaitu kepada guru kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara
guna mengetahui permasalahan yang terdapat pada SDN Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara.

Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur guna memperkuat hasil
penelitian, dimana pelaksanaannya tanpa pedoman wawancara yang disusun
lengkap dan sistematis. Pedoman wawancara berisi garis besar masalah yang
dipertanyakan peneliti (Sugiyono, 2015: 320). Wawancara dilakukan kepada guru
kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjaregara. untuk mengetahui
kebiasaan belajar dan kemandirian belajar siswa. Wawancara dilakukan saat
prapenelitian tanggal 25 - 27 November 2019 dengan guru kelas 1V diSD Negeri
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara untuk mengidentifikasi masalah

penelitian.
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3.6.1.2.Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2015:199) angket ialah teknik pengumpul data dengan
mengajukan serangkaian pernyataan ataupun pertanyaan dalam bentuk tulisan
untuk dijawab oleh responden, angket merupakan teknik perolehan data dengan
memberikan serangkaian pertanyaan ataupun pernyataan pada responden dalam
bentuk tulisan guna mendapatkan informasi (Arikunto,2013:194). Angket terdiri
dari beberapa jenis, tergantung pada sudut pandangnya, dipandang dari cara
menjawab terdapat angket terbuka dan tertutup, dipandang dari jawaban yang
diberikan ada angket langsung dan angket tidak langsung. Sedangkan angket
dipandang dari bentuknya terdapat angket pilihan ganda, isian, check list, dan rating
scale.

Keuntungan menggunakan angket menurut Arikunto (2013: 195 — 196),
diantaranya: (1) tidak memerlukan hadirnya peneliti, (2) dapat dibagikan secara
serentak, (3) dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing — masing
dan waktu senggang responden, (4) dapat dibuat anonym sehingga responden
bebas, jujur, dan tdak malu — malu menjawab, (5) dapat dibuat terstandar sehingga
bagi semua responden dapat diberi pertanyaan yang benar — benar sama.

Kelemahan menggunakan angket yaitu: (1) responden sering tidak teliti
dalam menjawab sehingga ada pertanyaan yang terlewati tidak terjawab, (2)
seringkali sulit dicari validitasnya, (3) walaupun dibuat anonim, kadang — kadang
responden dengan sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur,
(4) jika dikirim lewat pos, sering tidak kembali, (5) waktu pengembaliannya tidak

bersama — sama, bahkan kadang — kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat.
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Penelitian ini mempergunakan teknik angket guna megambil data kebiasaan
serta kemandirian belajar peserta didik dengan memberi angket pada seluruh
anggota sampel yakni peserta didik dikelas 1V SDN Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjanegara Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 114 siswa dari
5 sekolah dasar negeri yakni SDN 1 Purwanegara, SDN 2 Purwanegara, SDN 3
Purwanegara , SDN 4 Purwanegara dan SDN 5 Purwanegara.

Angket yang peneliti gunakan dalam meneliti yakni skala likert dengan
jawaban sudah disediakan karena pernyataan bersifat tertutup. Skala likert
merupakan angket untuk mengukur serta mengetahui pendapat, sikap serta persepsi
orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono,2016;134). Sekala likert mempunyai
jawaban dengan gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif Penskoran butir
positif kategori jawaban selalu = 4; sering = 3; kadang kadang = 2; tidak pernah =
1 dan penskoran butir pernyataan negatif kategori jawaban selalu = 1; sering = 2;

kadang kadang = 3; tidak pernah = 4.

Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor

Alternatif Jawaban | Skor untuk Pernyataan
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

(Widoyoko, 2017: 106)

3.6.1.3.Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik memperoleh data berupa transkip, buku kabar,

majalah, catatan, notuelen rapat, prasasti, agenda, serta data — data lainnya
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(Arikunto,2013:274). Data dokumentasi berisi peristiwa yang telah terjadi di
masalalu (Sugiyono,2016:329). Dokumentasi dapat disajikan dalam berbagai
bentuk baik karya, tulisan serta gambar monumental. Penelitian ini
mempergunakan teknik dokumentasi sebanyak dua kali yang pertama untuk
memperoleh hasil belajar peserta didik dalam PTS 1 muatan pelajaran IPS ,daftar
nama sekolah, nama siswa kelas IV serta jumlah siswa yang digunakan pada
prapenelitian, sedangkan yang kedua untuk memperoleh hasil UH IPS semester Il
kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman tahun ajaran 2019/2020 pada tema 6 cita -
citaku KD 3.1 mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota / kabupaten sampai tingkat
provinsi. Nilai ini sebagai data hasil belajar IPS siswa.
3.6.2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ialah alat pengukur yang digunakan untuk memperoleh data
dengan mengamati fenomena baik alam atau sosial disebut yang menjadi variabel
dalam penelitian (Sugiyono,2016:148), Instrumen digunakan peneliti untuk
mempermudah penelitian yang tengah dilaksanakannya dengan instumen ini
pengumpulan data dapat dilaksanakan lebih cermat, sistematis dan lengkap
kemudian mudah diolah (Arikunto,2013:203). Peneliti menggunakan instrumen
berupa wawancara, angket serta dokumentasi hasil belajar.
3.6.2.1.Instrumen Wawancara

Penelitian ini menggunakan instrumen wawancara berupa lembar pedoman
wawancara yang berisi pertanyaan semi terstruktur dan disusun untuk menemukan

permasalahan secara lebih terbuka, terhadap guru kelas IV SD Negeri Gugus
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Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara sebagai narasumber. Peneliti
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur sebelum penelitian agar
mengetahui masalah-masalah yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran, dan
mencatat apa saja yang dikemukakan oleh narasumber dengan teliti.
3.6.2.2.Instrumen Angket/Kuesioner

Penelitian ini menggunakan angket skala likert dengan jawaban pertanyaan
sudah tersedia atau bersifat tertutup dalam mengukur sikap. Kategori jawaban yang
dipilih diberi tanda cheklist (\) oleh responden pada kolom yang tersedia.

Skala Likert dipakai adalah dengan menggunakan empatal ternatif pilihan
jawaban, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Kriteria dalam
menjawab sperti dibawah ini :

a. Pilihan kata “selalu” apabila responde selalu melaksanakan keadaan
sebenarnya sesuai pernyataan.

b. Pilihan kata “sering” apabila responden sering melaksanakan keadaan
sesuai pernyataan.

C. Pilihan kata “kadang-kadang” apabila responden jarang atau kadang-kadang
melaksanakan keadaan sesuai pernyataan.

d. Pilihan kata “tidak pernah” apabila responden tidak pernah melaksanakan
keadaan sesuai pernyataan.

Arikunto (2013:284) mengemukakakan pendapat apabila menggunakan
lima respons jawaban akan ada kelemahan karena responden akan merasa aman

dengan memilih alternatif jawaban yang berada di tengah.
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Tabel 3.3 Alternatif Jawaban beserta Skor untuk Variabel Kebiasaan Belajar dan
Kemandirian Belajar Siswa

Alternatif Jawaban | Skor untuk Pernyataan
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

(Widoyoko, 2017:106)

Sebelum penyusunan angket, harus menentukan indikator ,selanjutnya
menjabarkan beberapa butir pernyataan ataupun pertanyaan, guna mempermudah
pengusunan instrumen diperlukan kisi-Kisi istrumen (sugiyono,2016:149).

Konsep alat ukur penelitian ini termuat dalam angket. Konsep ini berupa
Kisi-kisi yang memuat indikator tiap variabel (kebiasaan belajar dan kemandirian
belajar) kemudian dijabarkan menjadi deskriptor sebagai alat ukur kemudian
dirumuskan Kisi-kisi angket, kemudian penyusunan angket. Agar angket dapat
teruji tingkat validitas dan reliabilitasnya maka dilakukan uji coba, dalam penelitian
ini uji coba angket dilakukan di luar sampel yang mana sampel uji coba tersebut
berbeda gugus dengaan sampel gugus penelitian, yakni SDN 1 Gumiwang di Gugus
Ahmad Yani Kabupaten Banjarnegara. Uji coba dilakukan di gugus yang berbeda
dengan alasan agar angket uji coba tersebut terjamin keamanannya. Menurut
Arikunto (2013:253) jumlah responden untuk uji coba instrumen berkisar antara
25-40. Jumlah responden atau sampel yang digunakan untuk uji coba angket pada
penelitian ini sebanyak 32 siswa. Kisi Peneliti membuat Kisi-kisi angket sesuai
dengan masing-masing variabel (kebiasaan belajar dan kemandirian belajar).

Penelitian ini menggunakan Kisi-kisi dibawah ini:
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No Item

No Indikator Deskriptor Positif | Negatif Jumlah
Menyiapkan
— perlengkapan 1,2 26,27 8
1 | Caa mengia Delajr
Memperhatlkan 2.4 28.29
materi guru
Pembuatan Jadwal Membuat Janwal 5 30 4
belajar
2| dan Melaksanakan
Pelaksanaannya . - 6 31
jadwal belajar
. Menentukan
3 ;:r?(;?vti)ghajar materi sendiri 78 32,33 8
Latihan soal 9,10 | 34,35
Berdlsk_u5| dan 1112 | 36,37 8
. pembagian tugas
cara bekerja
4 kelompok Memecahkan
P persoalan 13,14 | 38,39
bersama
Membaca dan Membaca materi | 15,16 | 40,41 8
S membuat catatan Membuat 17,18 | 42,43
rangkuman
Mempersiapkan | 1q 50 | 4445 | 8
6 | menghadapi ujian diri
Percaya diri 21,22 | 46,47
Beru§ahamencar| 2324 | 48,49 5
tahu jawaban
7 | mengerjakan tugas Ketepatan wakiu
25 50
mengumpulkan
Jumlah 25 25 50
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No Item
No Indikator Deskriptor Positif | Negatif | Jumlah
Memiliki hasrat |a. Berani bersaing dan
bersaing untuk berjuang. 1,2 25,26
1 | maju b. Semangat mencapai 8
prestasi. 34 27,28
2 | Mampu a. Berani mengambil sikap
mengambil dan tidak takut salah. 5,6 29,30
keputusan b. Tidak bertanya pada 8
teman saat ulangan. 7,8 31,32
3 | pnisiatif a. Belajar dengan
ISiatt keinginan sendiri. 910 | 3334
b. Bertanya atau menjawab
pertanyaan tanpa 8
disuruh orang lain. 11,12 | 35,36
a. Percaya dengan
. kemampuan yan
4 | Percayadiri dimitiks 13,14 | 37,38
b. Menyampaikan gagasan 8
dan ide. 15,16 | 39,40
a. Mengerkajakan tugas
5 Bertanggung deng%n sujngguh- ’
jawab sungguh. 17,18 | 41,42
b. Menerima konsekuensi 8
yang timbul. 19,20 | 42,44
Mampu a. I\/Iam_pu mengatur emosi
6 menyesuaikan dan tingkah Iakg untuk
diri tetap fokus belajar. 21,22 | 45,46
iri —
b. Mampu menahan diri
dalam menyikapi 8
permasalahan 23,24 | 47,48
Jumlah 24 24 48

3.6.2.3.Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data.

Data yang diambil tentang daftar nama sekolah serta nama peserta didik kelas 1V

dan hasil belajar ranah kognitif dari nilai Ulangan Harian (UH) semester genap

kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman tahun ajaran 2019/2020 pada tema 6 cita -
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citaku KD 3.1 mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota / kabupaten sampai tingkat
provinsi.
3.6.3. Uji Coba Instrumen

Sebelum pelaksanaan peneltian, dilaksanakan uji coba guna menghindari
pernyataan yang kurang dimengerti maksudnya, mempertimbangkan pertambahan
atau pengurangan item, dan menilai keandalan item dalam instrument dengan cara
menguji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti melaksanakan uji coba diluar anggota
populasi dikarenakan untuk menjaga kerahasiaan angket/kuesioner. Subjek uji coba
instrumen sebayak 32 siswa kelas IV yaitu siswa di SDN 1 Gumiwang Kecamatan
Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara.
3.6.3.1.Uji Validitas

Arikunto (2013:211) mengemukakakn bahwa validitas ialah ukuran yang
merujuk pada tingkatan kesahihan ataupun kevalidan atas instrumen dalam suatu
penelitian, validitas yang tinggi akan dapat dimiliki oleh instrumen yang memiliki
tingkat kevalidan dan kesahihan yang tinggi pula. Sugiyono (2015:173)
menyatakan bahwa instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur apabila
instrumen tersebut telah dinyatakan sebagai alat pengukur data yang valid.

Ada tiga macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya menurut
Sugiyono(2016,176-177) yaitu validitas konstrak, validitas isi dan validitas
eksternal. Pada penelitian dengan instrumen nontes guna mengukur sikap cukup

diuji validitas konstrak.
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Penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan validitas konstrak yang
menggunakan teori sebagai dasar penyusunan instrumennya. Validitas konstrak
instrumen diuji menggunakan pendapat para ahli. Setelah instrumen
dikonstruksikan mengenai aspek yang diukur atas dasar teori tertentu, maka
selanjutya dikonsultasikan kepada ahli

Uji validitas instrumen pada penelitian ini mengguankan rumus dari Karl

Pearson yakni korelasi product moment (Arikunto, 2013:213) yaitu:

o m n.3xy—(Ex)(Xy)
YT 502 (nyy2 -5y}

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi setiap item dengan total
X = Nilai atau skor setiap item
Y = Nilai atau skor total
N = Jumlah responden
Penelitian ini berbantuan SPSS 22 pada saat mengolah data uji validitas
dengan menggunakan menu Analyze > Correlate > Bivariate pada coefficient
correlation pilih pearson dan test of significance two tailed lalu Kklik ok
(Priyato,2014:52). Setelah itu peneliti mencari rtabel pada taraf signifikansi 5%
serta jJumlah responden 32, maka didapatkan rtabel sebesar 0,349 dari n = 32. Hasil
rhitung dibandingkan dengan rtabel soal dinyatakan tidak valid jika rhitung lebih
kecil (<) dari rtabel, soal dinyatakan valid jika rhitung lebih besar (>) dari rtabel.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas data dari 50 butir pernyataan pada
variabel kebiasaan belajar didapatkan 40 pernyataan valid serta 10 pernyataan tidak

valid. Uraian butir soal sebagai berikut :
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Kebiasaan Belajar

Butir Soal Valid Tidak Valid

Nomor Soal 1, 2,3, 5, 6, 7, 8, 9,10,12,14, 15, 18, | 4,11,13,16,17,19,
20,21, 22, 23, 24,25, 26, 28, 29, 30, 31, | 27,33,35,39.
32,34,36, 37, 38,40, 41, 42, 43, 44, 45,
46,47,48,49,50

Jumlah 40 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Program SPSS 22 dan Microsoft Excel

2007

Berdasarkan perhitungan validitas data angket kemandirian belajar dari 48

pernyataan terdapat 40 yang menyatakan valid dan 8 pernyataan tidak valid. Uraian

butir soal sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar

Butir Soal | Valid Tidak Valid
Nomor 2,3,4,5,6, 8, 9,10, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, | 1,7,11,14,19,2
Soal 22, 23, 24,25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, | 1,26, 34.

37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46,47,48.
Jumlah 40 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Program SPSS 22 dan Microsoft Excl 2007

3.6.3.2.Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel ialah instrumen yang akan memperoleh data yang

sama apabila mengukur obyek yang sama beberapa kali (Sugiyono,2016:173).

Arikunto (2013:221) menyatakan bahwa reliabilitas berarti instrument tersebut

sudah baik sehingga dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, reliabilitas

dapat diukur menggunakan rumus Alpha Cronbach, guna menemukan reliabilitas

instrumen yang bukan 1 ataupun 0, akan tetapi yang memiliki perjenjangan skor

mulai skor tertinggi sampai dengan skor terendah, seperti soal uraian ataupun

angket.
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Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

- :'T"‘"F‘
I:k:l l—E:Fb: . 2 _ EI.._ Lt
Tllm I:T) dimana o“t = TN
Keterangan:
ra - reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yob? :jumlah varians butir
at?  :varians total
(Arikuto, 2013:239)
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidak,
menurut Kapla (dalam widoyoko,2016:165) harga 0,700 adalah indeks realibilitas
instrument, yang berarti instrument dikatakan reliablel apabila koefisien Alpha

minimal 0,700 . Penafsiran nilai reliabilitas dapat menggunakan tabel dibawah ini:

Tabel 3. 8 Interpretasi Skor Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengna 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengna 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengna 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengna 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengna 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

(Arikunto, 2013:319)
Penelitian ini dalam menguji reliabilitas berbantuan SPSS 22 dengan menu

Analyze, Scale, pilih Reliability Analysis. Hasil uji reliabilitas uji coba instrumen
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angket variabel kebiasaan belajar dan kemandirian belajar diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel

Kebiasaan Belajar Kemandirian Belajar
0,927 0,908

Sumber: Uji Reliabilitas dengan Program SPSS 22

Berdasarkan uji reliabilitas variabel kebiasaan belajar dan kemandirian
belajar siswa menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Selanjutnya item pada
instrument yang telah dinyatakan valid dan reliabel akan dipergunakan sebagai

instrumen pengumpulan data dalam penelitian.

3.7.  Teknik Analisis Data

Apabila data dari sumber data ataupun responden sudah didapatkan maka
data di analisis (Sugiyono,2016:207). Pertama — tama data dikelompokan
berdasarkan jenis responden dan variabel, kemudian data ditabulasi dan disajikan
berdasarkan variabel, tahap selanjutnya yakni menghitung data guna memperoleh
jawaban atas rumusan masalah serta pengujian pada hipotesis, peneliti menganalisis
data menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat, analisis data akhir serta
pengujian hipotesis.
3.7.1. Analisis Data Awal

Teknik analisis dalam menguji hipotesis peneliti mempergunakan teknik

analisis korelasi sederhana dan ganda, sebelum melaksanakan uji hipotesis



86

dilaksanakan uji prasarat terlebih dahulu yakni analisis deskriptif, uji normalitas
serta uji linieritas/multikolinearitas data
3.7.2. Analisis Satistik Deskriptif

Statistik Deskriptif menurut Sugiyono (2016:207) ialah mendeskripsikan
data guna memperoleh analisis data yang diperoleh tanpa mendapatkan simpulan
yang berlaku umum. Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
mengetahui kebiasaan belajar, kemandirian belajar serta hasil belajar IPS siswa
kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman.

Analisis statistik deskriptif dilaksanakan untuk mendeskripsikan data yang
telah diperoleh yang kemudian diolah sesuai fungsinya, kemudian dijabarkan dalam
bentuk angka secara teratur, ringkas, serta jelas guna mempermudah pemaknaan
tentang gejala, keadaan maupun peristiwa untuk dapat ditarik kesimpulan. Analisis
statistik deskriptif seperti penyajian data terkecil dan terbesar, rentang, mean,
median, modus, standar defiansi, tabel distribusi frekuensi, grafik batang serta tabel
pervariabel.

Penelitian ini menggunakan interpretasi skor guna mengkaji data kebiasaan
belajar, kemandirian, serta hasil belajar peserta didik. Skor yang membentuk data
interval kemudian diinterpretasikan kedalam kategori skor berupa ordinal. Nilai
maksimal, nilai minimal, rentang data, mean, median, modus, standar deviasi, tabel
distribusi frekuensi, grafik batang, dan tabel untuk masing-masing variabel harus
diketahui terlebih dahulu sebelum membuat skala/rentang skor. Analisis data

deskritif bertujuan untuk mendefinisikan variabel yakni kebiasaan belajar (Xu1),
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kemandirian belajar (X2), dan hasil belajar IPS (Y). Sugiyono (2016:36-37)

menjelaskan tentang cara membuat tabel distribusi yaitu:

a. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus:
K=1+33logn
b. Menghitung rentang data dengan rumus:

R = data terbesar — data terkecil
C. Menghitung panjang kelas dengan rumus:

p = rentang : jumlah kelas
d. Menyusun kelas interval

Penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil hingga terbesar.

Langkah selanjutnya yaitu menggolongkan skor kebiasaan belajar,
kemandirian belajar serta hasil belajar kedalam beberapa kategori.
Mendeskripsikan variabel kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan
membuat kategori skor jawaban angket dalam bentuk angket yang terdiri dari empat
kategori yang sudah diisi oleh siswa. Perhitungan analisis deskriptif menggunakan

beberapa langkah sebagai berikut:

1. Penskoran
2. Menghitung jumlah skor jawaban angket pada tiap-tiap responden.
3. Masukkan ke dalam rumus deskriptif

Total skor=n x 100
_,1,Ir

Keterangan:

n = jumlah Skor yang diperoleh



N = jumlah skor ideal (maksimal)

4. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabel kategori

a. Kategori kebiasaan belajar
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Kategori deskriptif kebiasaan belajar yaitu 4 kategori, jumlah 40 item

pernyataan dengan perhitungan sebagai berikut.

Skor maksimal
Skor minimum
Rentang skor

Panjang kelas

=160 : 160 x 100 = 100

=40:160 x 100 =25

=100-25=75

=rentan : jumlah kelas

=75

= 18,75 (dibulatkan menjadi 19)

4

Berdasalkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh tabel kategori

kebiasaan belajar seperti dibawah ini :

Tabel 3.10 Kategori Angket Kebiasaan Belajar

Interval Kategori
82-100 Sangat baik
63-81 Baik
44-62 Cukup
25-43 Kurang

b. Kategori kemandirian belajar

Kategori deskriptif kemandirian belajar 4 kategori, berjumlah 40 item

pernyataan dengan perhitungan sebagai berikut.

Skor maksimal
Skor minimum

Rentang skor

=160 : 160 x 100 = 100

=40:160 x 100 =25

=100-25=75
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Panjang kelas =rentan : jumlah kelas
=75:4
= 18,75 (dibulatkan menjadi 19)

Berdasalkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh tabel kategori

kemandirian belajar seperti dibawah ini :

Tabel 3.11 Kategori Angket Kemandirian Belajar

Interval Kategori
82-100 Sangat baik
63-81 Baik
44-62 Cukup
25-43 Kurang

Kategori hasil belajar peserta didik berpedoman terhadap permendikbud

No0.53 Tahun 2015 seperti dibawah ini :

Tabel 3.12 Kategori Variabel Hasil Belajar IPS Siswa

Interval Kategori

86 — 100 Sangat baik

71-85 Baik

56 — 70 Cukup
<50 Kurang

3.7.2.1.Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan guna menguji normal tidaknya data. Penelitian

ini menggunakan rumus Chi Kuadrt untuk melakukan uji normalitas berikut :

.’J'.':= E(fﬂ_fhj‘

fh

Keterangan:

X? =Chikuadrat
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fo =frekuensi observasi
fn =frekuensi,harapan
(Arikunto,2013:333)

Tiap - tiap variabel yang diteliti harus berdistribusi normal (Sugiyono,
2015:241). Penelitian ini berbantuan SPSS 22 yakni menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smir-nov Test. Langkah - langkah: klik Analyze > Descriptive
Statistics > Explore > 1 Sample KS. Pada kotak dialog Explore Kemudian
masukkan variabel X1,X2, dan Y kedalam kolom Dependent List, Pilih Plots pada
Display, lalu klik tombol Plots beri tanda centang pada Normality plots with tests,
lalu klik Continue, Lalu pilih OK (Priyatno, 2014:70).

Pada output test of normality kolom Kolmogrov Smirnov, hasil uji
normalitas dilihat pada nilai Sig. Data berdistribusi normal apabila signifikansi
>0,05, sebaliknya data tidak berdistribusi normal apabila signifikansi < 0,05
(Priyatno, 2014:74).
3.7.2.2.Uji Linearitas

Sugiyono (2016:265) menyatakan bahwa guna mengetahui berbentuk linear
atau tidaknya persamaan regresi perlu dilakukan uji linearitas. Variabel bebas dan
terikat dinyatakan linier apabila fhitung yang didapatkan dalam uji linearitas tidak

lebih kecil atau sama dengan 0,05. Penelitian ini menggunakan rumus sebagai

berikut:
2 _ JK(TC)
Src = s
2 _ JK©)
S G - n—k
F = S?r¢

S2¢



91

Keterangan:
JK(TC) = Jumlahhkuadrat total tuna cocok

S% = harga koefisien galat
JK(G) = Jumlahhkuadrat galat
k-2 =dk pembilang
F = harga F garis regresi
n-k  =dk penyebut
S?rc = harga koefisien tuna cocok
(Sugiyono, 2015: 274)

Uji linearitas penelitian ini berbantuan SPSS 22 melalui Test for Linearity
dengan taraf signikansi 0,05. Langkah uji linieritas data penelitian menurut Priyatno
(2014:79-84) sebagai berikut; data yang digunakan yaitu data input uji normalitas
yang sudah diuji, kemudian pilih menu Analyze >Compare Means >Means,
pindahkan variabel bebas ke kolom Independent List dan variabel terikat ke kolom
Dependent List; selanjutnya pilih tombol Options; pada kotak dialog ‘Means:
Options’; beri tanda centang pada “Test for Linierity”; kemudian pilih tombol
Continue; teraktir pilih tombol OK. Metode pengambilan keputusannya dapat
dilihat dalam Output ANOVA Table.

Apabila Deviation from Linearity>0,05 maka hubungan antar variabel
dinyatakan linear begitupun sebaliknya apabila signifikan pada Deviation from
Linearity <0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan tidak linear

(Priyatno, 2014:79 - 84)
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3.7.2.3.Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan guna membuktikan apakah terdapat
hubungan yang linear antar variabel bebas karena multikolinieritas adalah
hubungan yang sempurna, salah satu ciri model regresi yang baik adalah tidak
terjadi  multikolinieritas antar variabel bebas, dalam rangka menguiji

multikolinearitas digunakan rumus sebagai berikut:

NYX. X, — X )EX,)

T NI X2 - CXDDNEX? — B X))

Keterangan.:

Ixix2 : koefisien korelasi antara x1 dan x.

N : Jumlah subjek

X1 : Jumlah skor items

X2 : Jumlah kuadrat skor item

X1 : Skor total

X2 : Skor item

X2 : Jumlah skor total

X2 : Jumlah kuadrat skor

(Arikunto, 2013:213)

Antar variabel bebas tidak diperbolehkan terjadi korelasi sempurna
(Priyatno, 2014:99). Penelitian ini melakukan uji multikolinearitas berbantuan
SPSS 22, adapun langkah pengujiannya yakni: data input uji normalitas, kemudian
pilih Analyze >Regression>Linear; pada kotak dialog Linear Regression Statistic,
ceklist pada Covariance matrix dan Collinearity diagnostics; selanjutnya klik
Continue; klik OK. Hasil output untuk uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel

Coefficients. Multikolinearitas dapat dilihat dalam nilai VIF dan nilai Tolerance



93

value. Apabila VIF di bawah 10 dan nilai toleransinya di atas 0,10 artinya tidak
terjadi hubungan multkolinearitas(Priyatno, 2014:99 - 103).
3.7.3. Analisis Data Akhir
3.7.3.1.Analisis Korelasi Sederhana
Guna membuktikan hopotesis serta mencari hubungan antar variabel ratio
atau interval menggunakan teknik korelasi product moment (Sugiyono,2016:228).
Uji hipotesis dilaksanakan setelah uji prasyarat terpenuhi dengan mencari
nilai korelasi antara variabel X; dengan Y dan Xzdengan Y, maka digunakan rumus
korelasi product moment seperti dibawah ini :

a. Koefisien korelasi antara X: dengan Y

NYX.Y-(QX)QY)

T NI X - XN I Y - B7)
Keterangan:
Ixly . koefisien korelasi antara X dan Y
N : Jumlah subjek
Y : Skor total
X1 : Skor item
>X : Jumlah skor items
Y : Jumlah skor total
X2 : Jumlah kuadrat skor item
TY? : Jumlah kuadrat skor
(Arikunto, 2013:213)
b. Koefisien Korelasi antara Xz dengan Y
o= NYXY — (XX )QY)

VINY X2 — (ZX)2HN X Y? — (ZY)?}
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Keterangan:

Ixy : koefisien korelasi antara X dan Y
N : Jumlah subjek

Y : Skor total

X1 : Skor item

>X : Jumlah skor items

XY : Jumlah skor total

X2 : Jumlah kuadrat skor item

TY? : Jumlah kuadrat skor

(Arikunto, 2013:213)

Pada penelitian ini uji korelasi sederhana menggunakan bantuan program
SPSS 22 menurut Priyatno (2014:124 - 126) yakni dengan cara input data kemudian
klik Analyze — Correlate — Bivariate, akan muncul kotal dialog Bivariate
Correlations, kemudian masukkan variabel kebiasaan belajar atau kemandirian
belajar secara bergantian dengan hasil belajar, lalu klik OK . Apabila rhitung > rtabel
berarti ada hubungan antara X atau X, dengan Y. (Sugiyono,2016:258)
3.7.3.2.Analisis Korelasi Ganda (R)

Menurut Sugiyono (2016:231) guna menunjukan arah serta kuat lemahnya
hubungan antar beberapa variabel bebas bersama-sama dengan satu variabel terikat
dalam bentuk angka, dalam penelitian ini menunjukkan arah dan kuatnya hubungan
antara kebiasaan belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) secara bersama-sama
dengan hasil belajar IPS (Y). Menghitung korelasi ganda menggunakan rumus

sebagai berikut:

2 2
R _mn + 1y, — 27y TyaTy12
Y-X1X2 1— T122
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Keterangan::

Ry x,x,+ hubungan antara variabel X1 dengan X secara bersama dengan Y

ryx, . hubungan product moment antara X1 dengan Y

r : hubungan product moment antara X> dengan Y

YX2

Iy,x, - hubungan product moment antara Xi dengan Xz

(Sugiyono, 2016:233)
Analisis korelasi ganda dalam penelitian ini berbantuan SPSS 22 dalam
dengan cara memilih menu Analyze >Regression>Linear, muncul Linear
Regression, selanjutnya, masukkan variabel Kebiasaan Belajar (X1) dan
Kemandirian Belajar (X2) ke kotak Independent List dan variabel Hasil Belajar IPS
(YY) ke kotak Dependent List. Kemudian, pilih OK untuk memproses data, dan hasil
pemrosesan akan muncul dalam output SPSS. Apabila rhitung > rtaber berarti ada
hubungan antara X dan Xz dengan Y (Priyatno (2014:150).
Menafsirkan koefisien korelasi dilaksanakan guna menentukan tinggi
rendahnya hubungan antar variabel penelitian, penelitian ini menggunakan

pedoman interpretasi seperti dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.13 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koevisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2016:231)
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3.7.33.Uji F
Penelitian ini menggunakan uji F guna mencari keberartian hubungan antar
variabel bebas dengan variabel terikat melalui koefisien korelasi ganda, maka dari

itu peneliti menggunakan rumus uji statistik F deperti dibawah ini:

R2/k
(1-R2)/(n—-k-1)

Fhitung =
Keterangan:
R =koefisien korelasi berganda
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
(Sugiyono, 2016:235)
Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fnitung < Fravel pada taraf signifikansi 5%
atau 0,05, jadi koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan.
Uji f dalam penelitian ini berbantuan SPSS 22. Uji koefisien regresi secara
bersama sama (Uji F) guna menguji signifikansi seberapa pengaruh variabel
dependen terhadap variabel dependen disebut anova atau analisis varian. Tingkat

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 0,05. Berikut beberapa

langkah dalam melaksanakan uji f :

1. Merumuskan hipotesis
2. Menentukan Fniwng dan nilai signifikansi
3. Menentukan Fiapel

Fraver dapat dilihat pada tabel statistik dengan tingkat signifikansi 0,05

dengan df 1 (jumlah variabel-1) yaitu 3-1 = 2. Dan df 2 (n-k-1) dimana n adalah
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jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen yaitu 114-2-1 = 111, hasil
yang diperoleh untuk Fiapel Sebesar 3,009.
4. Membuat kesimpulan
3.7.3.4.Uji Determinasi

Koefisien Determinasi (KD) ialah besaran sumbangan variabel bebas
terhadap naik ataupun turunnya variabel lain yang diwujudkan dalam bentuk angka.
Koefisien determinasi dapat dihitung setelah mengetahui koefisien korelasi antara
variabel independent terhadap variabel dependen.koefisien korelasi yang diperoleh
digunakan untuk menghitung koefisien determinasi, kemudian dikali 100%
(Sugiyono, 2016:216). Rumus koefisien determinasi sebagai berikut.

KD =R?x 100%
Keterangan:
KD : Nilai koefisien determinan
R? : Nilai koefisien korelasi

(Riduwan,2015:224)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Gugus Jendral Sudirman yakni gugus yang terletak di
Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara. Gugus Jendral Sudirman
merupakan objek penelitian dan siswa kelas IV sebagai subjek. Jenis penelitian ini
adalah kolerasi guna mengungkap hubungan kebiasaan dan kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS peserta didik kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman
Kabupten Banjarnegara. Penelitian dilakukan diGugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara, yang terdiri atas SDN 1 Purwanegara, SDN 2
Purwanegara, SDN 3 Purwanegara , SDN 4 Purwanegara dan SDN 5 Purwanegara.
Populasi dan sampel penelitian ini berjumlah 114 karena peneliti menggunakan

teknik sampel jenuh.

Tabel 4.1 Subjek Penelitian Siswa Kelas 1V SD Negeri Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara.

No. Nama Sekolah Populasi Siswa Kelas 1V Sampel
1 SDN 1 Purwanegara 25 siswa 25 siswa
2 SDN 2 Purwanegara 14 siswa 14 siswa
3 SDN 3 Purwanegara 22 siswa 22 siswa
4 SDN 4 Purwanegara 21 siswa 21 siswa
5 SDN 5 Purwanegara 32 siswa 32 siswa

Jumlah 114 siswa 114 siswa

98
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4.1.2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan mendeskripsikan data setiap variabel
penelitian. Setelah data angket dan dokumentasi terkumpul, maka harus dianalisis
menggunakan analisis data deskriptif. Setelah dilaksanakan penelitian diperoleh
data variabel dalam penelitian yakni variabel bebas yang terdiri dari kebiasaan
belajar serta kemandirian belajar kemudian data variabel terikat yakni hasil belajar
IPS.
4.1.2.1.Deskripsi Variabel Kebiasaan Belajar

Instrumen penelitian yang sebelumnya telah lolos uji validitas dan
reliabilitasnya kemudian digunakan untuk melaksanakan penelitian pada peserta
didik kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara, sebanyak
114 siswa sebagai sampel penelitian. Variabel kebiasaan belajar terdiri dari 7
indikator yakni: (1) Cara mengikuti pelajaran; (2) Pembuatan jadwal dan
pelaksanaannya; (3) Cara belajar individu; (4) Cara belajar kelompok; (5) Membaca
dan membuat catatan; (6) Menghadapi ujian; (7) Mengerjakan tugas. Setelah
dilaksanakan penelitian 40 butir pernyataan dinyatakan valid dari 50 pertanyaan
yang tersedia memperoleh rhitung lebih besar dari 0,700 dan dinyatakan reliabel
.Berdasarkan data penelitian maka analisis deskriptif variabel kebiasaan belajar
terdiri dari perhitungan nilai Mean, Median, Modus, Sum, Std.Deviation, Variane,

Range, Minimum dan Maximum dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.2 Deskripsi Data Variabel Kebiasaan Belajar

100

Min

Max

Sum

Range

Mean

Median

Mode

Std.deviation

Variance

100

160

15227

60

133,57

135,00

135

14,037

197,044

Sumber: Pengolahan data penelitian menggunakan SPSS versi 22 dan
Microsoft Excel 2007.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa skor terendah (minimum) kebiasaan belajar

diperoleh sebesar 100, skor tertinggi (maximum) sebesar 160, jumlah total skor

(sum) sebesar 15227, rentang data (range) sebesar 60, rata-rata skor (mean) sebesar

132,57, nilai tengah (median) sebesar 135,00, modus (mode) sebesar 135,

simpangan baku (Std.Deviation) sebesar 14,037 , dan varian data (Variance)

sebesar 197,044.

Tabel distribusi frekuensi yang digunakan untuk menyajikan data skor

angket penelitian disajikan dengan panjang kelas yang sama menurut

Sugiyono(2016:36) langkah membuat tabel distribusi sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah kelas interval

K=1+33logn

=1+33log 114

=1+33(2,057)

=1+6,78

= 7,78 (dibulatkan menjadi 8)

2. Menghitung rentang data (R)

R = data terbesar — data terkecil

R =160 - 100

R =60



3. Menghitung panjang kelas

rentang

a jumlah kelas

P = 7,5 (dibulatkan menjadi 8)

4. Menyusun kelas interval

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi kebiasaan Belajar

No Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 100 - 107 6 5.3%
2 108 - 115 9 7.9%
3 116 — 123 13 11.4%
4 124 - 131 15 13.1%
5 132 - 139 34 29.8%
6 140 — 147 17 14.9%
7 148 — 155 14 12.3%
8 156 — 163 6 5.3%
Jumlah 114 100%
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan dengan diagram

sebagai berikut.

Frekuensi Data Kebiasaan Belajar

40

35

30
25

20

15

10

5 -
O n T T

100-107 108 -115 116-123 124-131 132-139 140-147 148 -155 156-163

® Frekuensi Absolut @ Frekuensi Relatif

Gambar 4.1 Diagram frekuensi Interval Kelas Data Kebiasaan Belajar

Diagram data kebiasaan belajar tersebut, menunjukkan kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 132-139 sebesar 34 dengan
persentase terbanyak 29,80%. Kelas interval 100-107 dan 156-163 menjadi
kelompok dengan frekuensi terendah sebesar 6 dan persentase 5,30%.

Guna menunjukan kategori kebiasaan belajar siswa kelas 1V SD Negeri
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara maka selanjutnya dilakukan

pengkategorian sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Distribusi Kecenderungan Data Kebiasaan Belajar

Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase | Rata- | Kategori

rata Skor
Skor

82 -100 Sangat Baik 71 62,3% 83,5

63 - 81 Baik 42 36,8% Sangat

44 - 62 Cukup 1 0,9% Baik

25-43 Kurang 0 0%

Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan data frekuensi sebanyak 71 siswa
memperoleh skor pada batasan kisaran skor 82 — 100 dengan kategori sangat baik.
Sebanyak 42 siswa memperoleh skor pada batasan kisaran skor 63-81 dengan
kategori baik. Serta sebanyak 1 siswa memperoleh skor pada batasan kisaran skor
44 — 62 dengan kategori cukup. Sedangkan kisaran skor 25-43 untuk kategori
kurang, frekuensinya O dan persentasenya juga 0%. Sehingga rata-rata dari skor
yang diperoleh siswa sebanyak 83,5 dengan kategori sangat baik. Supaya lebih
rinci, pada tabel 4.4 kemudian dibuat diagram distribusi kecenderungan seperti

berikut.
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Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar

44 - 62 25-43
Cukup Kurang
0,9% 0%

Gambar. 4.2. Diagram distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar

Berdasarkan diagram tersebut, menunjukkan kebiasaan belajar peserta didik
kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman memiliki tingkat dengan kategori sangat
baik sebanyak 62,3 %, kategori baik sebanyak 36,8%, kategori cukup sebanyak
0,9% dan tidak ada yang memiliki kategori kurang.

Secara lebih detail mengenai variabel kebiasaan belajar dapat dilihat dari

deskripsi setiap masing-masing indikator sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Distribusi Kategori Variabel Kebiasaan Belajar Setiap Indikator

Kategori Rata-
No Indikator Sangat : Rata
Baik Baik | Cukup | Kurang Skor
| Caramengikuti 75 20 | 9 1 | 833
pelajaran
9 Pembuatan Jadwal 39 52 18 5 76.6
dan Pelaksanaannya
3 cara belajar individu 62 37 15 0 80.1
4 | carabekerja 73 37 4 0 84.9
kelompok
5 | Membacadan 75 35 4 0 85.6
membuat catatan
6 menghadapi ujian 87 25 2 0 86.8
7 mengerjakan tugas 69 35 10 0 84.5
Jumlah Sangat Baik 83.1

1)

Indikator cara mengikuti pelajaran

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator

cara mengikuti pelajaran, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata - rata

83,3 dalam kategori sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator cara

mengikuti pelajaran yang terdiri dari 6 pernyataan nomor 1, 2, 3, 20, 21, 22, secara

rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Skor Indikator Cara Mengikuti Pelajaran

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 | Sangat Baik 75 65.8%
63— 81 Baik 29 25.4% Sangat
83,3 Baik
44 — 62 Cukup 9 7.9%
2543 Kurang 1 0.9%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.3 Diagram distribusi Skor Indikator Cara Mengikuti Pelajaran

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator cara mengikuti pelajaran yang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 75 siswa dengan persentase 65,8%, kategori baik sebanyak 29 siswa
dengan persentase 25,4%, kategori cukup sebanyak 9 siswa dengan persentase
7,9%, sedangkan kategori kurang sebanyak 1 siswa dengan perolehan persentase
0,9%.

2) Indikator Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator
pembuatan jadwal dan pelaksanaanya, sampel secara keseluruhan memperoleh skor
rata-rata 76,6 dalam kategori baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator
pembuatan jadwal dan pelaksanaanya yang terdiri dari 4 pernyataan nomor 4, 5, 23,

24, secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.
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Tabel 4.7 Distribusi Skor Indikator Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 Sangat Baik 39 34.2% )
6381 Baik 52 45.6% 266 Baik
44— 62 Cukup 18 15.8% ’
25—-43 Kurang 5 4.4%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.4 Diagram distribusi Skor Indikator Pembuatan Jadwal dan
Pelaksanaannya

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator pembuatan jadwal dan pelaksanaannya yang termasuk pada kategori
sangat baik sebanyak 39 siswa dengan persentase 34,2%, kategori baik sebanyak
52 siswa dengan persentase 45,6%, kategori cukup sebanyak 18 siswa dengan
persentase 15,8%, sedangkan kategori kurang sebanyak 5 siswa dengan perolehan

persentase 4,4%.
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3) Indikator Cara Belajar Individu

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator
cara belajar individu, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 80,1
dalam kategori baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator cara belajar individu
yang terdiri dari 6 pernyataan nomor 6, 7, 8, 9, 25, 26, secara rinci ditunjukkan pada

tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Skor Indikator Cara Belajar Individu

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 Sangat Baik 62 54.4% _
63 - 81 Baik 37 32.4% 801 Baik
44 - 62 Cukup 15 13.2% ’
25-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.5 Diagram distribusi Skor Indikator Cara Belajar Individu
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Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator cara belajar individu yang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 62 siswa dengan persentase 54,4%, kategori baik sebanyak 37 siswa
dengan persentase 32,4%, kategori cukup sebanyak 15 siswa dengan persentase
13,2%, sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.

4) Indikator Cara Bekerja Kelompok

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator
cara bekerja kelompok, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 84,9
dalam kategori Sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator cara bekerja
kelompok yang terdiri dari 5 pernyataan nomor 10, 11, 27, 28, 29, secara rinci

ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.9 Distribusi Skor IndiKator Cara Bekerja Kelompok

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 -100 | Sangat Baik 73 64%
63 - 81 Baik 37 32.5% Sangat
o 84,9 Baik
44 - 62 Cukup 4 3.5%
25-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.6 Diagram distribusi Skor Indikator cara bekerja kelompok

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator cara bekerja kelompok yang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 73 siswa dengan persentase 64%, kategori baik sebanyak 37 siswa dengan
persentase 32,5%, kategori cukup sebanyak 4 siswa dengan persentase 3,5%,
sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.

5) Indikator membaca dan membuat catatan

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar dalam indikator
membaca dan membuat catatan, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-
rata 85,6 dalam kategori Sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator
membaca dan membuat catatan yang terdiri dari 6 pernyataan nomor

12,13,30,31,32,33 secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.
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Tabel 4.10 Distribusi Skor Indikator Membaca dan Membuat Catatan

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82-100 | Sangat Baik 75 65.8%
63 - 81 Baik 35 30.7% Sangat
85,6 Baik
44 - 62 Cukup 4 3.5%
25-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.7 Diagram distribusi Skor Indikator Membaca dan Membuat Catatan

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar

pada indikator membaca dan membuat catatan yang termasuk pada kategori sangat

baik sebanyak 75 siswa dengan persentase 65,8%, kategori baik sebanyak 35 siswa

dengan persentase 30,7%, kategori cukup sebanyak 4 siswa dengan persentase

3,5%, sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.
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6) Indikator Menghadapi Ujian

Berdasarkan data hasilpenelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator
menghadapi ujian, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 86,8
dalam kategori Sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator menghadapi
ujian yang terdiri dari 7 pernyataan nomor 14,15,16,34,35,36,37 secara rinci

ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.11 Distribusi Skor Indikator Menghadapi Ujian

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82-100 | Sangat Baik 87 76.3%
63 - 81 Baik 25 21.9% Sangat
86,8 Baik
44 - 62 Cukup 2 1.8%
25-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.8 Diagram distribusi Skor Indikator Menghadapi Ujian
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Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator menghadapi ujian yang termasuk pada kategori sangat baik sebanyak
87 siswa dengan persentase 76,3%, kategori baik sebanyak 25 siswa dengan
persentase 21,9%, kategori cukup sebanyak 2 siswa dengan persentase 1,8%,
sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.

7) Indikator Mengerjakan Tugas

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kebiasaan belajar pada indikator
mengerjakan tugas, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 84,5
dalam kategori Sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator mengerjakan
tugas yang terdiri dari 6 pernyataan nomor 17, 18, 19, 38, 39, 40 secara rinci

ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.12 Distribusi Skor Indikator Mengerjakan Tugas

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 -100 | Sangat Baik 69 60.5%
63 - 81 Baik 35 30.7% Sangat
84,5 Baik
44 - 62 Cukup 10 8.8%
25 -43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.9 Diagram distribusi Skor Indikator Mengerjakan Tugas

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kebiasaan belajar
pada indikator mengerjakan tugas yang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 69 siswa dengan persentase 60,5 %, kategori baik sebanyak 35 siswa
dengan persentase 30,7%, kategori cukup sebanyak 10 siswa dengan persentase

8,8%, sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.

4.1.2.2.Deskripsi Variabel Kemandirian Belajar

Instrumen penelitian yang sebelumnya telah lolos uji validitas dan
reliabilitasnya kemudian dilakukan penelitian pada peserta didik kelas 1V SD
Negeri Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara sebanyak 114 siswa
sebagai sampel penelitian. Variabel kemandirian belajar terdiri dari 6 indikator
yakni: (1) Memiliki hasrat bersaing untuk maju; (2) Mampu mengambil keputusan

; (3) Inisiatif; (4) Percaya diri; (5) Tanggung jawab; (6) Pengendalian diri.
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen, dari 50 butir pernyataan terdapat 40 butir
pernyataan yang valid dengan rhiung =0,349, sedangkan hasil uji reliabilitas
instrumen diperoleh rhitung Sebesar 0,908 > 0,700 sehingga dikatakan reliabel.
Berdasarkan data penelitian maka analisis deskriptif variabel kemandirian
belajar terdiri dari perhitungan nilai Mean, Median, Modus, Sum, Std.Deviation,
Variane, Range, Minimum dan Maximum. Adapun hasil perhitungan analisis

deskriptif data kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Deskripsi Data Variabel Kemandirian Belajar

Min | Max | Sum | Range | Mean | Median | Mode | Std.deviation | Variance

94 160 | 14524 | 66 127,40 | 126,00 | 123 16,355 167,482

Sumber: Pengolahan data penelitian menggunakan SPSS versi 22 dan
Microsoft Excel 2007.

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa skor terendah (minimum) kemandirian
belajar diperoleh sebesar 94, skor tertinggi (maximum) sebesar 160, jumlah total
skor (sum) sebesar 14524, rentang data (range) sebesar 66, rata-rata skor (mean)
sebesar 127,40, nilai tengah (median) sebesar 126,00, modus (mode) sebesar 123,
simpangan baku (Std.Deviation) sebesar 16,335 , dan varian data (Variance)
sebesar 167,482.

Tabel distribusi frekuensi yang digunakan untuk menyajikan data skor
angket penelitian disajikan dengan panjang kelas yang sama menurut

Sugiyono(2016:36) langkah membuat tabel distribusi sebagai berikut:




1.

Menentukan jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
=1+33log 114
=1+3,3(2,057)
=1+6,78
= 7,78 (dibulatkan menjadi 8)
Menghitung rentang data (R)
R = data terbesar — data terkecil
R =160 -94
R = 66

Menghitung panjang kelas

rentang
jumlah kelas

P = 8,25 (dibulatkan menjadi 8)
Menyusun kelas interval
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi

kemandirian belajar diperoleh hasil sebagai berikut :
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data variabel
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi kemandirian Belajar

No Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 94 -101 5 4.4%
2 102 - 111 15 13.1%
3 112 -121 24 21.1%
4 122 - 131 24 21.1%
5 132 - 141 23 20.2%
6 142 - 151 14 12.2%
7 152 - 161 9 7.9%
Jumlah 114 100%

Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan dengan diagram

sebagai berikut.

Frekuensi Data Kemandirian Belajar

94 -101 102 -111 112 -121 122 - 131 132 — 141 142 — 151 152 - 161

m Frekuensi Absolut

0 Frekuensi Relatif

Gambar 4.10 Diagram frekuensi Interval Kelas Data Kemandirian Belajar

Diagram data kemandirian belajar tersebut, menunjukkan kelompok yang

mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 112 — 121 dan 122 — 131 sebesar 24
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dengan persentase terbanyak 21,10%. Kelas interval 94 — 101 menjadi kelompok
dengan frekuensi terendah sebesar 5 dan persentase 4,40%.

Tahap selanjutnya ialah mengkategorikan sampel berdasarkan data
kemandirian belajar yang telah diperoleh yang disajikan dalam tabel kecenderungan

seperti dibawah ini :

Tabel 4.15 Distribusi Kecenderungan Data Kemandirian Belajar

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 -100 Sangat Baik 46 | 40.3% _
63 - 81 Baik 63 55.3% Baik
79,6
44 - 62 Cukup 5 4.4%
25-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diperoleh data frekuensi sebanyak 46 siswa
memperoleh skor pada batasan kisaran skor 82 — 100 dengan kategori sangat baik.
Sebanyak 63 siswa memperoleh skor pada batasan kisaran skor 63-81 dengan
kategori baik. Serta sebanyak 5 siswa memperoleh skor pada batasan kisaran skor
44 — 62 dengan kategori cukup. Sedangkan kisaran skor 25-43 untuk kategori
kurang, frekuensinya O dan persentasenya juga 0%. Sehingga rata-rata dari skor
yang diperoleh siswa sebanyak 79,6 dengan kategori baik. Tabel 4.15 tersebut
supaya lebih rinci dapat dijelaskan oleh diagram distribusi kecenderungan seperti

berikut.
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Gambar 4.11 Diagram distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar

Berdasarkan diagram tersebut, menunjukkan kemandirian memiliki tingkat
dengan kategori sangat baik sebanyak 40,3 %, kategori baik sebanyak 55,3%,
kategori cukup sebanyak 4,4% dan tidak ada yang memiliki kategori kurang.

Secara lebih detail mengenai variabel kemandirian belajar dapat dilihat dari

deskripsi setiap masing-masing indikator sebagai berikut.

Tabel 4.16 Distribusi Kategori Variabel Kemandirian Belajar Setiap Indikator

Kategori Rata-

No Indikator Sangat . Rata

Baik Baik | Cukup | Kurang Skor

1 Memlllkl_hasrat bersaing 64 41 9 0 83.2

untuk maju

2 | Mampu mengambil keputusan 50 54 10 0 78.8

3 | Inisiatif 28 49 36 1 72.1

4 | Percaya diri 53 50 11 0 79.5
5 | Bertanggung jawab 60 43 11 0 82

6 | Mampu menyesuaikan diri 62 43 8 1 81.7

Jumlah Baik 79.55
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1) Indikator Memiliki Hasrat Bersaing untuk Maju

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator memiliki hasrat bersaing untuk maju, sampel secara keseluruhan
memperoleh skor rata-rata 83,2 dalam kategori sangat baik. Perhitungan data
deskriptif dari indikator memiliki hasrat bersaing untuk maju yang terdiri dari 6
pernyataan nomor 1, 2, 3, 19, 20, 21, secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi
skor berikut.

Tabel 4.17Distribusi Skor Indikator memiliki hasrat bersaing untuk maju

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 -100 | Sangat Baik 64 56.1%
6381 Baik 41 36% Sangat
83,2 Baik
44 — 62 Cukup 9 7.9%
25 —43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.12 Diagram distribusi Skor Indikator Memiliki Hasrat Bersaing untuk Maju
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Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian
belajar pada indikator memiliki hasrat bersaing untuk maju yang termasuk pada
kategori sangat baik sebanyak 64 siswa dengan persentase 56,1%, kategori baik
sebanyak 41 siswa dengan persentase 36%, kategori cukup sebanyak 9 siswa
dengan persentase 7,9%, sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.
2) Indikator Mampu Mengambil Keputusan

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator mampu mengambil keputusan, sampel secara keseluruhan memperoleh
skor rata-rata 78,8 dalam kategori baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator
mampu mengambil keputusan yang terdiri dari 7 pernyataan nomor 4, 5, 6, 22, 23,

24, 25, secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.18 Distribusi Skor Indikator Mampu Mengambil Keputusan

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 Sangat Baik 50 43.8% _
63— 81 Baik 54 47.4% - Baik
44 — 62 Cukup 10 8.8% ’
2543 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.13 Diagram distribusi Skor Indikator Mampu Mengambil Keputusan

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian
belajar pada indikator mampu mengambil keputusan yang termasuk pada kategori
sangat baik sebanyak 50 siswa dengan persentase 43,8%, kategori baik sebanyak
54 siswa dengan persentase 47,4%, kategori cukup sebanyak 10 siswa dengan
persentase 8,8%, sedangkan kategori kurang memperolehan persentase 0%.

3) Indikator Inisiatif

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator inisiatif, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 72 dalam
kategori baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator inisiatif yang terdiri dari 6
pernyataan nomor 7, 8, 9, 26, 27, 28, secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi

skor berikut.



Tabel 4.19 Distribusi Skor Indikator Inisiatif
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Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 -100 | Sangat Baik 28 24.5%
6381 Baik 49 43% . Sggﬁjt
44 — 62 Cukup 36 31.6%
25-43 Kurang 1 0.9%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.14 Diagram distribusi Skor Indikator Inisiatif

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian

belajar pada indikator inisiatif yang termasuk pada kategori sangat baik sebanyak

28 siswa dengan persentase 24,5%, kategori baik sebanyak 49 siswa dengan

persentase 43%, kategori cukup sebanyak 36 siswa dengan persentase 31,6%,

sedangkan kategori kurang sebanyak 1 siswa dengan persentase 0%.
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4) Indikator Percaya Diri

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator percaya diri, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 79,5
dalam kategori baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator percaya diri yang
terdiri dari 7 pernyataan nomor 10, 11, 12, 29, 30, 31, 32, secara rinci ditunjukkan
pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.20 Distribusi Skor Indikator Percaya Diri

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 Sangat Baik 53 46.5% _
63— 81 Baik 50 43.9% 205 Baik
44— 62 Cukup 11 9.6% ’
25—43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.15 Diagram distribusi Skor Indikator Percaya Diri
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Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian
belajar pada indikator percaya diriyang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 53 siswa dengan persentase 46,5%, kategori baik sebanyak 50 siswa
dengan persentase 43,9%, kategori cukup sebanyak 11 siswa dengan persentase
9,6%, sedangkan kategori kurang memiliki persentase 0%.

5) Indikator Bertanggung Jawab

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator bertanggung jawab, sampel secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata
82 dalam kategori sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator
bertanggung jawab yang terdiri dari 7 pernyataan nomor 13, 14, 15, 33, 34, 35, 36,

secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.

Tabel 4.21 Distribusi Skor Indikator Bertanggung Jawab

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82 - 100 | Sangat Baik 60 52.6%
6381 Baik 43 37.7% o Sgg?st
44 - 62 Cukup 11 9.7%
25—-43 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.16 Diagram distribusi Skor Indikator Bertanggung Jawab

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian
belajar pada indikator bertanggung jawab yang termasuk pada kategori sangat baik
sebanyak 60 siswa dengan persentase 52,6%, kategori baik sebanyak 43 siswa
dengan persentase 37,7%, kategori cukup sebanyak 11 siswa dengan persentase
9,7%, sedangkan kategori kurang memiliki persentase 0%.

6) Indikator Mampu Menyesuaikan Diri

Berdasarkan data hasil penelitian variabel kemandirian belajar pada
indikator mampu menyesuaikan diri, sampel secara keseluruhan memperoleh skor
rata-rata 81,7 dalam kategori sangat baik. Perhitungan data deskriptif dari indikator
mampu menyesuaikan diri yang terdiri dari 7 pernyataan nomor 16, 17, 18, 37, 38,

39, 40 secara rinci ditunjukkan pada tabel distribusi skor berikut.
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Tabel 4.22 Distribusi Skor Indikator Mampu Menyesuaikan Diri

Interval Rata-rata | Kategori
Skor Kategori | Frekuensi | Persentase Skor Skor
82100 | SangatBaik | 62 54.4%
6381 Baik 43 T1% | 817 Sgg?ft
44 — 62 Cukup 8 7%
25—-43 Kurang 1 0.9%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016
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Gambar 4.17 Diagram distribusi Skor Indikator Mampu Menyesuaikan Diri

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dinyatakan kemandirian

belajar pada indikator mampu menyesuaikan diri yang termasuk pada kategori

sangat baik sebanyak 62 siswa dengan persentase 54,4%, kategori baik sebanyak

43 siswa dengan persentase 37,7%, kategori cukup sebanyak 8 siswa dengan

persentase 7%, sedangkan kategori kurang sebanyak 1 siswa dengan persentase

0,9%
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4.1.2.3.Analisis Deskriptif VVariabel Hasil Belajar IPS

Data variabel hasil belajar IPS diperoleh dari data dokumentasi hasil belajar
IPS pada sejumlah 114 siswa kelas IV SD Negeri Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara. Dokumentasi hasilbelajar IPS diambil dari data UH
dalam ranah kognitif IPS semester Il kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Tahun
ajaran 2019/2020 pada Tema 6 Cita - Citaku KD 3.1 Mengidentifikasi karakteristik
ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari
tingkat kota / kabupaten sampai tingkat provinsi . Berdasarkan data penelitian maka
langkah selanjutnya analisis deskriptif data hasil belajar IPS dapat dicari dengan
perhitungan nilai Mean, Median, Modus, Sum, Std. Deviation, Variance, Range,
Minimum, dan Maximum sebagai berikut :

Tabel 4.23 Deskripsi Data Variabel hasil Belajar IPS
Min | Max | Sum | Range | Mean | Median | Mode | Std.Deviation | Variance

56 | 100 | 9282 | 44 |8142 82 86 10,962 120,157

Sumber: Pengolahan data penelitian menggunakan SPSS versi 22 dan
Microsoft Excel 2007

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan rata-rata data hasil belajar IPS
yang diperoleh sebesar 81,42 dengan Std.Deviation 10,962. Perolehan skor
terendah sebesar 56 dan skor tertinggi sebesar 100 sehingga diperoleh rentang data
sebesar 44, dalam penelitian ini statistik deskriptif disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dengan langkah berikut :

1. Menentukan jumlah kelas interval

K=1+3,3logn



K=1+3,3log 114

K =1+3,3(2,057)
K=1+6,78

K =7,78 (dibulatkan menjadi 8)
Menghitung rentang data (R)

R = data terbesar — data terkecil
R =100 -56

R=44

Menghitung panjang kelas

rentang
B jumlahkelas

P =5,5 (dibulatkan menjadi 6)
Menyusun kelas interval
Berikut tabel distribusi frekuensi hasil belajar :

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS
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No Interval kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 56 — 61 6 5.3%
2 62 — 67 6 5.3%
3 68 - 73 15 13.1%
4 74-179 22 19.3%
5 80 -85 18 15.8%
6 86 -91 24 21%
7 92 - 97 13 11.4%
8

98 _ 103 10 8.8%
Jumlah 114 100%

Sumber: Pengolahan data penelitian tahun 2020
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan dengan diagram

sebagai berikut

Frekuensi Data Hasil Belajar IPS

30

25

20

15

10

5 -
5.30% | | 5.30%
O n T T

56-61 62-67 68-73 74-79 80 -85 86-91 92-97 98-103

® Frekuensi Absolut @ Frekuensi Relatif

Gambar 4.18 Diagram frekuensi Interval Kelas Data Hasil Belajar IPS
Diagram data hasil belajar tersebut, menunjukkan kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 86 - 91 sebesar 24 siswa dengan
persentase 21%. Kelas interval 56 — 61 dan 62 - 67 menjadi kelompok dengan
frekuensi terendah sebesar 6 siswa dengan persentase 5,30%.
Guna mengetahui kategori hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara maka dilakukan pengkategorian.

Hasil perhitungan dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan sebagai berikut.
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Tabel 4.25 Distribusi Kecenderungan Data Hasil Belajar IPS

Rata-rata | Kategori
Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase Skor Skor
86 - 100 Sangat Baik 47 41.2% )
71-85 Baik 53 46.5% 614 Baik
56 — 70 Cukup 14 12.3% ’
<55 Kurang 0 0%
Jumlah 114 100%

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2016

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diperoleh data frekuensi sebanyak 47 siswa
memperoleh skor pada batasan kisaran nilai 86 — 100 dengan kategori sangat baik.
Sebanyak 53 siswa memperoleh nilai pada batasan kisaran 71 — 85 dengan kategori
baik. Serta sebanyak 14 siswa memperoleh nilai pada batasan kisaran 56 — 70
dengan kategori cukup. Sedangkan kisaran nilai < 55 untuk kategori kurang,
memperoleh frekuensi dengan persentase 0%. Supaya lebih rinci, pada tabel 4.25

tersebut dapat dibuat dengan distribusi kecenderungan seperti berikut.

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

56 - 70
Cukup =355

12’3% Kurang
= i 0%

Gambar 4.19 Diagram distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS
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Berdasarkan perhitungan maka variabel hasil belajar berkategori sangat
baik sebanyak 57 siswa dengan persentase 41,2%, berkategori baik sebanyak 53
siswa dengan persentase 46,5%, berkategori cukup sebanyak 14 siswa dengan
persentase 12,3%, dan berkategori kurang memperoleh persentase 0%. Data
kategori variabel hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Gugus Jendral Sudirman

Kabupaten Banjarnegara, disimpulkan berkategori baik.

4.1.3. Analisis Data Awal
4.1.3.1.Hasil Uji Normalitas

Guna mengetahui data penelitian berdistribusi normal maka dilaksanakan
uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test pada taraf
pengujian 5% dengan bantuan program SPSS 22. Peneliti memakai metode
pengambilan keputusan untuk uji normalitas menurut Prayitno (2016:105) ialah
apabila signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila signifikansi
<0,05 maka data tidak berdistribusi normal . Hasil uji normalitas dapat diuji pada

tabel berikut:

Tabel 4.26 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kebiasaan Belajar .078 114 .083 980 | 114 .089
Kemandirian 053 | 114 | .200" 983 | 114 165
Belajar
Hasil Belajar IPS 074 114 167 977 | 114 .046
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai
Sig., didapatkan nilai pada variabel kebiasaan belajar sebesar 0,083; variabel
kemandirian belajar sebesar 0,2; dan nilai pada variabel hasil belajar sebesar 0,167.
berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tiap variabel memiliki signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data variabel kebiasaan,

kemandirian, dan hasil belajar berdistribusi normal

4.1.3.2.Hasil Uji Linearitas

Guna mengetahui apakah data linear maka dilakukan uji linearitas
berbantuan SPSS 22 dengan perhitungan Test for Linearity dengan taraf signifikan
0,05. Apabila Deviation from Linearity > 0,05 dan jika signifikan pada Deviation
from Linearity < 0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan tidak linear
(Priyatno, 2017:97-101).

Tabel 4.27 Hasil Uji Linearitas Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Hasil Between | (Combined) | 9135.039| 44| 207.615 3.224| .000

Belajar Groups | Linearity 6438.887 1| 6438.887| 100.002| .000
IPS * Deviation

Kebiasaan from 2696.153| 43| 62.701 .974| 530
Belajar Linearity

Within Groups 4442.750| 69| 64.388

Total 13577.789| 113

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.27 diperoleh signifikansi pada
Deviation from linearity sebesar 0,530. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linear apabila signifikansi pada Deviation from Linearity >0,05,
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sehingga dapat disimpulkan hubungan antara kebiasaan belajar dan hasil belajar

mempunyai hubungan yang linear.

Uji linearitas variabel kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.28 Hasil Uji Linearitas Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Hasil Between |[(Combined) | 9285.673| 51| 182.072| 2.630| .000
Belajar Groups Linearity 6767.037| 1| 6767.037|97.750| .000
IPS * Deviation
Kemandiri from 2518.636| 50| 50.373| .728| .877
an Belajar Linearity
Within Groups 4292.117| 62| 69.228
Total 13577.789 | 113

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.28 diperoleh signifikansi pada

Deviation from Linearity sebesar 0.877. dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linear apabila signifikansi pada Deviation from linearity > 0,05

sehingga dapat disimpulkan hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil

prestasi belajar mempunyai hubungan yang linear.

4.1.3.3.Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ddilaksanakan guna menguji hubungan linear antar

variabel bebas, hal ini dikarenakan antar variabel bebas tidak diperbolehkan adanya

korelasi yang sangat tinggi untuk menghitung multikolinearitas menggunakan

korelasi product moment, penelitian ini berbantuan SPSS 22 guna mengetahui ada
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tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan nilai toleransinya (Tolerance value). Apabila VIF dibawah 10
dan nilai toleransinya diatas 0,10 dan nilai keduanya mendekati 1 artinya tidak
terjadi hubungan multikolinearitas maka variabel independen yang digunakan
terlepas dari permasalahan multikolinearitas. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.29 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistiks
Model Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 248
Kebiasaan Belajar 001 394 2539
Kemandirian Belajar 000 394 2539

a. Dependent Variabel: hasil belajar IPS

Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai VIF variabel kebiasaan
belajar 2,539 lebih kecil dari 10 (2,539 < 10) dan Tolerance 0,394 lebih besar dari
0,10 (0,394 > 0,10); nilai VIF variabel kemandirian belajar 2,539 lebih kecil dari
10 (2,539 < 10) dan Tolerance 0,394 lebih besar dari 0,10 (0,394 > 0,100), sehingga
disimpilkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi permasalahan

multikolinearitas.

4.1.4. Uji Analisis Akhir
Analisis data akhir dilakukan untuk pengujian hipotesis yang memutuskan

apakah diterima atau ditolak.
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4.1.4.1.Hasil Uji Korelasi Sederhana

Uji koefisien korelasi sederhana dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan kebiasaan belajar (X1) dengan hasil belajar IPS (Y), kemandirian belajar
(X2) dengan hasil belajar IPS (Y). Pengujian koefisien korelasi sederhana dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment berbantuan program
SPSS 22. Hasil uji koefisien korelasi sederhana juga menunjukkan besar dan arah
hubungan dua variabel serta tingkat signifikansinya.

Tabel 4.30 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Hubungan Antar variabel
Hasil Hitung XidenganY | XzdenganY X1, X2 dengan Y
Nilai rhitung 0,689 0,706 0,740
Nilai Sig. 0 0 0
Keterangan Positif dan Signifikan
Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22
a. Hasil Uji Korelasi Variabel Kebiasaan Belajar (X1) dengan Variabel hasil
Belajar (Y)
Tabel 4.31Hasil Uji X1 dengan Y
Correlations
Kebiasaan | Hasil Belajar
Belajar IPS
Kebiasaan |Pearson Correlation 1 689"
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 114 114
Hasil Pearson Correlation 689" 1
Belajar Sig. (2-tailed) .000
IPS N 114 114
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22
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Uji korelasi variabel kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS untuk
menguji penerimaan hipoteis yang diajukan sebagai berikut:

Hai: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara .

Berdasarkan hasil uji korelasi kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS
pada tabel 4.31 diperoleh nilai rhiung Sebesar 0,689, hal ini dapat dilihat pada kolom
Pearson Correlation kebiasaan dan hasil belajar. Jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 114 siswa sehingga riwner pada signifikansi 5% adalah 0,176.
Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa rhitung > rtaber atau
0,689 > 0,176, nilai koefisien korelasi (r) pada penelitian ini termasuk dalam
kategori kuat dengan rentang skor 0,600 — 0,799, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS siswa
,adapun berdasarkan tabel 3.12 tentang pedoman pemberian intrepretasi koefisien
kolerasi, tingkat hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS berada
dalam tingkatan yang kuat. Hasil perhitungan menunjukan angka yang positif
sehingga hubungan yang terjadi adalah positif atau searah, artinya semakin baik
kebiasaan belajar siswa maka akan semakin meningkat pula hasil belajar IPS siswa,
pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai signifikansi 0,00 (0,00 < 0,05), sehingga
korelasi dikatakan signifikan dan berlaku untuk populasi. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha: diterima dengan demikian maka

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil
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belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarnegara .
b. Hasil Uji Korelasi Variabel Kebiasaan Belajar (X2) dengan Variabel Hasil

Belajar IPS (Y)

Tabel 4.32 Hasil Uji X2 dengan Y

Correlations
Kemandirian | Hasil Belajar
Belajar IPS

Kemandirian | Pearson Correlation 1 706"
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 114 114
Hasil Belajar | Pearson Correlation 706" 1

IPS Sig. (2-tailed) .000
N 114 114

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Uji korelasi variabel kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS untuk
menguji penerimaan hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Ha2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara

Berdasarkan hasil uji korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS
pada tabel 4.32 diperoleh nilai rniwung Sebesar 0,706, hal ini dapat dilihat pada kolom
Pearson Correlation kemandirian dan hasil belajar. Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 114 siswa sehingga rwnel pada signifikansi 5% adalah

0,176. Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel

atau 0,706 > 0,176, nilai koefisien korelasi (r) pada penelitian ini termasuk dalam
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kategori kuat dengan rentang skor 0,600 — 0,799, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubunngan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa,
adapun berdasarkan tabel 3.12 tentang pedoman pemberian intrepretasi koefisien
kolerasi, tingkat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS
berada dalam tingkatan yang kuat. Hasil perhitungan menunjukan angka yang
positif sehingga hubungan yang terjadi adalah positif atau searah, artinya semakin
baik kemandirian belajar siswa maka akan semakin meningkat pula hasil belajar
IPS siswa, pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai signifikansi 0,00 (0,00 <
0,05), sehingga korelasi dikatakan signifikan dan berlaku untuk populasi.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha, diterima
dengan demikian maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral

Sudirman Kabupaten Banjarnegara .

4.1.4.2.Hasil Uji Korelasi Ganda
Hasil perhitungan korelasi antara kebiasaan belajar dan kemandirian dengan

hasil belajar IPS berbantuan SPSS 22 dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.33 Hasil Uji X1, X2, dengan Y

Model Summary

Adjusted R .
Model R R square Juste Std. Error of the Estimate
Square
1 .740° 547 539 7.440

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar , Kebiasaan Belajar

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22
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Uji korelasi berganda tiga variabel untuk menguji hubungan secara
bersama-sama antara kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar IPS untuk menguji penerimaan hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Ha3: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan dan
kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara.

Berdasarkan hasil uji korelasi kebiasaan belajar dan kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS pada tabel 4.33 diperoleh nilai rhitwng Sebesar 0,740. Jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 114 siswa sehingga rwaner pada
signifikansi 5% adalah 0,176. Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat
diketahui bahwa rhitung > ranel atau 0,740 > 0,176, nilai koefisien korelasi (r) pada
penelitian ini termasuk dalam kategori kuat dengan rentang skor 0,600 — 0,799,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubunngan kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa, adapun berdasarkan tabel 3.12
tentang pedoman pemberian intrepretasi koefisien kolerasi, tingkat hubungan
antara kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS berada
dalam tingkatan yang kuat. Hasil perhitungan menunjukan angka yang positif
sehingga hubungan yang terjadi adalah positif atau searah, artinya semakin baik
kebiasaan belajar dan kemandirian belajar siswa maka akan semakin meningkat
pula hasil belajar IPS siswa. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan belajar dan kemandirian
belajar secara bersama — sama dengan hasil belajar IPS, untuk mengetahui ada

hubungan yang signifikan atau tidaknya antara variabel kebiasaan dan kemandirian
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belajar dengan hasil belajar siswa guna untuk menarik kesimpulan apakah Haz akan

diterima atau ditolak maka dilakukan uji signifikansi atau uji F.

4.1.4.3.Hasil Uji Signifikansi (Uji F)

Uji signifikasi digunakan untuk menguji hubungan variabel X1 dan X>
dengan variabel Y signifikan atau tidak dengan mengkonsultasikan rhitung pada rtabel
Product Moment. Ketentuan pengujian menggunakan taraf signifikan 5% kemudian
membandingkan harga Fhiung dengan Fravel, apabila Fnitung > Fabel koefisien korelasi
ganda yang ditemukan adalah signifikan (dapat diberlakukan untuk populasi
dimana sampel diambil). Berdasarkan data penelitian, diperoleh hasil uji signifikan
kebiasaan belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) dengan hasil belajar IPS siswa

(YY) dengan bantuan program SPSS 22 sebagai berikut:

Tabel 4.34 Hasil Uji Signifikansi (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df | Square F Sig.
1 Regression 7433.251| 2[3716.626| 67.140| .000°

Residual 6144.538| 111| 55.356

Total 13577.789| 113
a. Dependent Variabel: Hasil Belajar IPS
b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Kebiasaan Belajar

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 22 pada tabel 4.34 diperoleh Fhiwung Sebesar 67,140, jadi diperoleh f
hitung > T tavel (67,140 > 3,09), artinya korelasi ganda dikatakan signifikan dan dapat

diberlakukan untuk seluruh populasi. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar secara bersama — sama dengan hasil belajar IPS, maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesis alternatif ( Haz) yang berbunyi “Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kebiasaan dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten

Banjarnegara” diterima.

4.1.4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yaitu angka atau indeks yang digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi satu variabel atau lebih (variabel bebas) terhadap
variasi (naik atau turun) variabel yang lain (variabel terikat). Uji determinasi
menggunakan bantuan program SPSS versi 22 yang kemudian hasil pada R Square

dikalikan 100%.

Tabel 4. 35 Hasil Uji Determinasi Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .689? A74 470 7.984
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS versi 22.0 for windows,
koefisien determinan sebesar 0,474 yang artinya 47,7% perubahan pada variabel
hasil belajar IPS () diterangkan oleh kebiasaan (X1) sedangkan 52,3% selebihnya

dijelaskan oleh berbagai variabel lain.
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Tabel 4. 36 Hasil Uji Determinasi Kemadirian dengan Hasil Belajar

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .706? 498 494 7.798
a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS versi 22.0 for windows,
koefisien determinan sebesar 0,494 yang berarti 49,8% perubahan pada variabel
hasil belajar IPS (Y) diterangkan oleh kemandirian (X2) sedangkan 50,2%

selebihnya dijelaskan oleh berbagai variabel lain.

Tabel 4. 37 Hasil Uji Determinasi Kebiasaan, Kemandirian, dan Hasil Belajar

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 7402 547 539 7.440
a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Kebiasaan
Belajar

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan pengolahan data memakaiSPSS versi 22.0 for windows,
koefisien determinan R2(12) sebesar 0,547 yang berarti 54,7% perubahan pada
variabel hasil belajar IPS () diterangkan secara bersama-sama oleh kebiasaan (X1)
dan kemandirian belajar (X2), sedangkan 45,3% selebihnya dipengaruhi oleh

berbagai macam variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
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4.2. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional untuk menguiji
hubungan antara variabel kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV yang dilakukan di SD Negeri
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara dengan populasi yang berjumlah
114 siswa. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi
product moment yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kebiasaan
belajar dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS. Persyaratan yang harus
dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu distribusi data harus memenuhi syarat
normalitas, linearitas dan multikolinearitas.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari 114 siswa pengkategorian
kebiasaan belajar diperoleh sebanyak 71 siswa atau 62,3% siswa memiliki
kebiasaan belajar yang sangat baik, 42 siswa atau 36,8% memiliki kebiasaan belajar
yang baik, 1 siswa atau 0,9% memiliki kebiasaan belajar yang cukup. Kategori
variabel kemandirian belajar diketahui sebanyak 46 siswa atau 40,3% berada dalam
kategori kemandirian belajar yang sangat baik, 63 siswa atau 55,3% berada dalam
kategori kemandirian belajar yang baik, 5 siswa atau 4,4% berada dalam kategori
kemandirian belajar yang cukup. Pengkategorian variabel hasil belajar IPS
diketahui bahwa dari 114 siswa sebanyak 47 siswa atau 41,2% berkategori sangat
baik, 53 siswa atau 46,5% berada dalam kategori baik, 14 siswa atau 12,3% berada

dalam kategori cukup.
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4.2.1. Kebiasaan Belajar Siswa di SD Negeri Gugus Jendral Sudirman

Kabupaten Banjarnegara

Aktivitas pembelajaran dapat berjalan baik apabila dibarengi kebiasaan
yang baik peserta didik dalam belajar. Kebiasaan belajar menurut mappiare (dalam
Djaali 2018:128) adalah proses belajar dengan cara berulang-ulang, kemudian lama
kelamaan menjadi tetap dan otomatis sebagai cara bertindak sesorang.
Aunurrahman (2014:185) menyatakan kebiasaan belajar ialah tindakan belajar
seseorang yang sudah terbentuk dalam waktu lama kemudian memberi ciri dalam
kegiatan belajar yang ia lakukan. Djali (2014:128) berpendapat bahwa kebiasaan
belajar didefinisikan sebagi teknik/cara yang bersifat tetap dalam diri siswa ketika
proses pembelajaran, membaca bacaan, menyelesaikan pekerjaan rumah dari
sekolah, dan mengatur jadwal untuk mengerjakan aktivitas.

Setelah dilakukan penelitian terhadap peserta didik kelas IV SDN Gugus
Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara tahun 2020 sebanyak 114 siswa mengisi
angket atau kuesioner variabel kebiasaan belajar dinyatakan berkategori sangat baik
dengan rata — rata 83,1. Sejumlah 71 siswa (62,35%) berkategori sangat baik, 42
siswa (36,8%) berkategori sedang, 1 siswa (0,9%) berkategori cukup. Kategori
kebiasaan belajar ditinjau dari masing-masing indikator diperoleh setiap indikator
kebiasaan belajar dengan skor rata-rata sebagai berikut: (1) Cara mengikuti
pelajaran sebesar 83,3 dengan kategori sangat baik; (2) Pembuatan jadwal dan
pelaksanaannya sebesar 76,6 dengan kategori baik; (3) Cara belajar individu
sebesar 80,1 dengan kategori baik; (4) Cara belajar kelompok sebesar 84,9 dengan

kategori sangat baik; (5) Membaca dan membuat catatan sebesar 85,6 dengan
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kategori sangat baik; (6) Menghadapi ujian sebesar 86,8 dengan kategori sangat
baik; (7) Mengerjakan tugas sebesar 84,5 dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa
kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara memiliki
kebiasaan belajar yang sangat baik yang harus terus dipertahankan, hal ini
dikarenakan hasil dari kegiatan belajar yang baik, dilakukan secara rutin setiap
harinya sehingga menjadi otomatis maka akan mewujudkan suatu kebiasaan yang
baik pula. Guru perlu mengarahkan siswa agar membiasakan diri untuk belajar
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Aunurrohman (2014:125) yang
menyatakan bahwa kegiatan belajar yang baik dilakukan secara terus menerus akan
dapat menjadi suatu kebiasaan, dimana kebiasaan itu didukung dengan adanya
motivasi dan keinginan yang kuat. Penting bagi seorang siswa melakukan
pengulangan terhadap apa yang dipelajari sehingga akan menjadi terbiasa
melakukan sesuatu yang baik, dengan demikian, akan memudahkan siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Penelitian yang mendukung ialah
penelitian yang dilaksanakan oleh Murdiatun Mugi Rahayu (2015:34) yang
berjudul “Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa Kebiasaan belajar berpengaruh cukup kuat
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Daerah Binaan 1l
Kecamatan Ajibarang Banyumas, oleh karena itu kebiasaan belajar yang baik harus

terus dilakukan sehingga hasil belajar akan maksimal.
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4.2.2. Kemandirian Belajar Siswa di SD Negeri Gugus Jendral Sudirman

Kabupaten Banjarnegara

Kemandirian ialah salah satu nilai karakter yang harus dibentuk dan dimiliki
siswa. Kemandirin belajar menurut Desmita (2017:185) ialah suatu kemampuan
mengatur dan mengendalikan tindakan, pikiran serta perasaan diri dengan bebas
kemudian berusaha menyelesaikan berbagai rasa ragu dan malu. Ali Asrori
(2018:114) menjelaskan bahwa kemandirian adalah sebuah kekuatan internal
individu yang didapatkan setelah melalui proses individuisasi, yaitu proses realisasi
diri dan proses mendekati kesempurnaan. Kemandirian menurut Erikson (dalam
Desmita,2017:185) ialah usaha seseorang dalam menemukan jati diri dengan
melepaskan diri dari orangtua dan melalui serangkaian tahap pencarian identitas
diri yang mantap dan individual, kemandirian merupakan proses perkembangan
kearah individualitas

Setelah dilakukan penelitian terhadap siswa kelas IV SDN Jendral Sudiman
Kabupaten Banjarnegara tahun 2020 sebanyak 114 siswa mengisi angket atau
kuesioner variabel kemandirian belajar berkategori dinyatakan berkategori baik
dengan rata — rata 79,6. Terbukti dengan diperoleh 46 siswa (40,3%) mendapatkan
kategori sangat baik, 63 siswa (55,3%) berkategori baik, 5 siswa berkategori cukup.
Kategori kemandirian belajar ditinjau dari masing-masing indikator diperoleh
setiap indikator kemandirian belajar dengan skor rata-rata sebagai berikut: (1)
Memiliki hasrat bersaing untuk maju sebesar 83,2 dengan kategori sangat baik; (2)
Mampu mengambil keputusan sebesar 78,8 dengan kategori sangat baik ; (3)

Inisiatif sebesar 72,1 dengan kategori sangat baik; (4) Percaya diri sebesar79,5
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dengan kategori sangat baik ; (5) Tanggung jawab sebesar 82 dengan kategori
sangat baik; (6) Pengendalian diri sebesar 81,7 dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
siswa kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara memiliki
kemandirian belajar yang baik, mereka memiliki hasrat bersaing dan kepercayaan
diri yang tinggi serta mampu mengambil keputusan dengan insiatif sendiri yang
dilakukan dengan penuh tanggung jawab.

Hal tersebut sesuai dengan teori Humanistik yang menyatakan bahwa
peserta didik hendaknya diberikan kesempatan untuk dapat mengarahkan kegiatan
belajarnya sendiri, memilih apa yang ingin mereka pelajari, dan dapat mengarahkan
kapan dan bagaimana siswa itu akan mempelajarinya, sehingga siswa mampu
mengarahkan belajarnya sendiri dan menjadi mandiri dalam belajar (Rifa’I & Anni,
2016:122). Selain itu Fatimah (2008:143) mengemukakan bahwa kemandirian
merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara komulatif selama
perkembangan, dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi berbagai situasi di lingkungannya, sehingga individu pada akhirnya
mampu berpikir dan bertindak sendiri. Belajar ditekankan pada pengembangan
potensi insani secara maksimal seperti kemandirian dalam setiap individu didorong
untuk berkembang dan mengaktualisasikan diri. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ela Nurelah (2016:16) yang berjudul “Kemandirian
Belajar dan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas
V SDN di Wilayah Binaan IV Pulogadung Jakarta Timur” menyatakan bahwa

Peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar tinggi akan mempunyai hasil
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belajar lebih baik dari pada peserta didik yang hanya belajar di kelas dengan
bantuan guru saja. Kemandirian belajar bagi peserta didik dapat terlihat ketika
peserta didik sudah mempunyai sikap dan keyakinan dalam dirinya serta tampak
dari hasil belajar yang diperoleh dengan hasil usahanya dan akan bermanfaat untuk
masa depannya.

4.2.3. Hasil Belajar IPS Siswa di SD Negeri Gugus Jendral Sudirman

Kabupaten Banjarnegara

Kegiatan belajar bukanlah kegiatan tanpa hasil, karena setelah belajar
seseorang akan memperoleh sesuatu hal baru sesuai dengan apa yang dipelajari.
Hasil belajar juga bisa berupa pemahaman konsep dan penguasaan keterampilan
tertentu. Susanto (2014:5) menjelaskan makna hasil belajar merupakan berbagai
perubahan yang terjadi pada pribadi siswa pada aspek sikap,keterampilan maupun
pengetahuannya sebagai hasil dari proses pembeljaran. Hasil belajar menurut
Winkel (dalam Purwanto,2016:45) ialah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN Gugus Jendral
Sudirman Kabupaten Banjarnegara pada tahun 2020, sebanyak 114 siswa dengan
teknik dokumentasi nilai hasil belajar yang diambil dari data Ulangan Harian dalam
ranah kognitif, mata pelajaran IPS semester Il kelas 1V pada Tema 6 Cita - Citaku
KD 3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota / kabupaten sampai tingkat

provinsi. Diperoleh variabel hasil belajar berkategori baik dengan rata — rata 81,3,
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terbukti dengan diperoleh hasil yaitu terdapat 47 siswa (41,2%) berkategori sangat

baik; 53 siswa (46,5%) berkategori baik; 14 siswa (12,3%) berkategori cukup.

Hal tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas 1V SDN

Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara sudah dapat menguasai muatan

pelajaran IPS sehingga memperoleh hasil belajar yang sangat baik. Hal tersebut

dikarenakan siswa memiliki kebiasaan belajar dan kemandirian belajar yang baik.

Hal tersebut sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Retnowati dan Abidin

(2017:202) dengan judul “Hubungan Kebiasaan Belajar dan Lingkungan Sekolah

Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VV”’ yang menyatakan bahwa peserta didik kelas

IV SDN Segugus Diponegoro memiliki hasil belajar IPS ranah kognitif yang

termasuk dalam kriteria baik, hal ini dikarenakan kebiasaan belajar siswa yang baik

pula. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asep Egok (2016:195) berjudul

“Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar

Matematika” yang menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan

dengan hasil belajar yang diraih siswa.

4.2.4. Hubungan Kebiasaan Belajar (X1) dengan Hasil Belajar IPS (Y) Siswa
kelas 1V SD Negeri Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara
Kebiasaan belajar yang baik harus terapkan sedini mungkin. Kebiasaan

muncul setelah kecenderungan respons yang mengalami rangsangan berulang, saat

orang melakukan proses belajar, mengurangi tindakan yang tidak perlu juga
termasuk sebuah pembiasaan, proses penyusutan atau pengurangan ini kemudian
akan membentuk sebuah pola perilaku atau kebiasaan yang baru. Kebiasaan belajar

didefinisikan sebagai teknik atau cara yang bersifat tetap dalam diri siswa ketika
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proses pembelajaran, membaca bacaan, menyelesaikan pekerjaan rumah dari
sekolah, dan mengatur jadwal untuk mengerjakan aktivitas (Djaali ,2014:128).
Adapun rincian indikator variabel kebiasaan belajar ini berakar dari pendapat
Sudjana (2014:165) dan Slameto (2010:82). Adapun rincian indikator variabel
kebiasaan belajar ialah 1) cara mengikuti pelajaran, 2) pembuatan jadwal dan
pelaksanaannya, 3) cara belajar individu, 4)cara belajar kelompok, 5) membaca
dan membuat catatan, 6) menghadapi ujian, 7) mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil uji hipotesis korelasi kebiasaan belajar dengan hasil
belajar IPS diperoleh nilai rniung Sebesar 0,689, hal ini dapat dilihat pada kolom
Pearson Correlation kebiasaan belajar dan hasil belajar. Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 114 siswa sehingga rwnel pada signifikansi 5% adalah
0,176. Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa rhitung > ftabel
atau 0,689 > 0,176, nilai koefisien korelasi (r) pada penelitian ini termasuk dalam
kategori kuat dengan rentang skor 0,600 — 0,799, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS siswa
dengan tingkatan yang kuat. Hasil perhitungan menunjukan angka yang positif
sehingga hubungan yang terjadi adalah positif atau searah, artinya semakin baik
kebiasaan belajar siswa maka akan semakin meningkat pula hasil belajar IPS siswa,
pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai signifikansi 0,00 (0,00 < 0,05), sehingga
korelasi dikatakan signifikan dan berlaku untuk populasi. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN di

Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara .
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Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Mappiare (dalam Djaali,
2015:128) bahwa kebiasaan belajar banyak menguasai perilaku seseorang setiap
kali mereka melakukan kegiatan belajar, pada umumnya seseorang berperilaku
berdasarkan force of habit meski terdapat cara lain yang mungkin lebih mudah dan
efektif. Hal ini karena kebiasaan merupakan cara mudah, tidak perlu konsentrasi
dan perhatian yang besar, oleh karena itu, kebiasaan belajar yang baik perlu dilatih
pada diri siswa sehingga mereka dapat meraih hasil belajar yang optimal. Penelitian
ini diperkuat dengan penelitian Anisa Kauniyah Hidayati (2016:2905) yang
berjudul “Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Se — Gugus Il Piyungan”. Penelitian tersebut memperoleh rhitung 0,292 > rtabel
0,176 sehingga memperoleh kesimpulan bahwa kebiasaan belajar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar.

4.2.5. Hubungan Kemandirian Belajar (X2) dengan Hasil Belajar IPS (Y)
Siswa kelas 1V SD Negeri Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara
Kemandirian menurut Therington dalam Spencer merupakan perilaku yang

ditunjukan melalui kemampuan dalam mengatasi permasalahan, serta mengambil

inisiatif ~ dan rasa ingin menyelesaikan sesuatu tanpa dibantu orang lain

(Rantina,2015:184). Kemandirian adalah sebuah kekuatan dalam diri yang

didapatkan setelah melalui individuisasi, yaitu proses realisasi diri dan proses

mendekati kesempurnaan. Proses peragaman, perkembangan, serta mengekspresi-
kan sistem kepribadian sampai tingkat kemandirian yang terintegrasi pada tingkatan
tertinggi (Ali Asrori, 2018:114), Desmita (2017:185) menjelaskan kemandirian

belajar merupakan suatu kemampuan individu, dalam menanggulangi berbagai rasa
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ragu dan malu, dengan mengatur dan mengendalikan secara bebas baik perasaan,
pikiran, serta tindakannya sendiri. Adapun rincian indikator variabel kemandirian
belajar dalam penelitian ini dikemukakan oleh Desmita (2017:185) dan Djawab
Dahlan (2017:131) yang peneliti simpulkan sebagai berikut: (1) Memiliki hasrat
bersaing untuk maju; (2) Mampu mengambil keputusan ; (3) Inisiatif; (4) Percaya
diri; (5)Tanggung jawab; (6) Pengendalian diri.

Uji korelasi kemandirian dengan hasil belajar IPS didapatkan nilai rhitung
sebesar 0,706. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 114 siswa,
sehingga rwner pada signifikansi 5% adalah 0,176. Menurut hasil perhitungan
tersebut, maka dapat diketahui bahwa rhitung > rtaber atau 0,706 > 0,176, nilai
koefisien korelasi (r) pada penelitian ini termasuk dalam kategori kuat, dengan
rentang skor 0,600 — 0,799, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubunngan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS dalam tingkatan yang kuat.
Hasil perhitungan menunjukan angka yang positif sehingga hubungan yang terjadi
adalah positif atau searah, artinya semakin baik kemandirian belajar siswa maka
akan semakin meningkat pula hasil belajar IPS siswa, pada taraf signifikansi 5%
diketahui nilai signifikansi 0,00 (0,00 < 0,05), sehingga korelasi dikatakan
signifikan dan berlaku untuk populasi.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki
hubungan dengan hasil belajar IPS. Hal ini sesuai dengan pendapat R.Kumala dewi
(2017:108) yang menyatakan bahwa siswa perlu diajarkan untuk memiliki sikap
yang mandiri dalam belajar sehingga hasil belajarpun akan maksimal. Hasil

penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan olenh R. Aliyyah
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(2017:126) yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar

IPA”. Hasil dari penelitian tersebut ialah kemandirian belajar berpengaruh kepada

hasil belajar dengan koefisien determinasi sebesar 53,50%. Siswa dengan

kemandirian belajar yang tinggi akan dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal.

4.2.6. Hubungan Kebiasaan Belajar (X1) dan Kemandirian Belajar (X2)
dengan Hasil Belajar IPS (Y) Siswa kelas 1V SD Negeri Jendral
Sudirman Kabupaten Banjarnegara
Kebiasaan belajar menurut Wasliman (dalam Susanto,2016:12) merupakan

salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar, dengan adanya

kebiasaan belajar yang baik kemungkinan keberhasilan pembelajaran juga lebih
tinggi. Aktivitas belajar yang dilakukan dengan kebiasaan belajar baik mampu
mendorong munculnya kemandirian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Peserta didik seharusnya tidak selalu bergantung kepada guru maka dari itu berpikir

mandiri perlu di ajarkan kepada peserta didik, hasil belajar juga dapat meningkat

jika peserta didik memiliki kemandirian (R.Kumala dewi, 2017:108)

Berdasarkan hasil uji korelasi kebiasaan belajar dan kemandirian belajar
dengan hasil belajar IPS didapatkan nilai rhitung Sebesar 0,740. Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 114 siswa sehingga rwnel pada signifikansi 5% adalah
0,176. Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel
atau 0,740 > 0,176, nilai koefisien korelasi (r) pada penelitian ini termasuk dalam
kategori kuat dengan rentang skor 0,600 — 0,799, sehingga dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat hubungan kebiasaan belajar dan kemandirian belajar dengan hasil
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belajar IPS siswa dengan tingkatan yang kuat. Hasil perhitungan menunjukan angka
yang positif sehingga hubungan yang terjadi adalah positif atau searah, artinya
semakin baik kebiasaan belajar dan kemandirian belajar siswa maka akan semakin
meningkat pula hasil belajar IPS siswa. Pada penelitian ini juga diperoleh f hitung >
f el (67,140 > 3,09), artinya korelasi ganda dikatakan signifikan dan dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis
alternatif ( Has) yang berbunyi “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kebiasaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV
SDN di Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara” diterima.

Kebiasaan belajar dapat membangkitkan kemandirian belajar siswa. Siswa
yang memiliki kemandirian mampu mengembangkan diri secara optimal dan
berhasil dalam studinya hal ini dikarenakan ia mampu mengevaluasi hasil belajar
serta mengetahui kekurangan dalam dirinya (Andika Saputra,2018:42) Tingkat
kecerdasan peserta didik berbeda, tingkat kecerdasan bukanlah satu satunya hal
yang berpengaruh terhadap hasil belajar, karena jika tanpa disertai dengan
kemandirin dan kebiasan belajar yang baik maka hasil belajar yang di raihpun takan
optimal, serta begitupun jika peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan yang
sedang — sedang saja akantetapi mempunyai kebiasaan belajar yang baik selalu
bersungguh-sungguh disertai sikap mandiri maka akan sangat mungkin peserta
didik tersebut dapat meraih hasil belajar optimal, karena melalui kebiasaan belajar
baik serta kemandirian membuat peserta didik selalu siap mengikuti kegiatan

belajar sehingga memunculkan rasa percaya diri dalam belajar, hal tersebut
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membuat segala faktor penghambat belajar kemungkinan berkurang sehingga hasil
belajar optimal.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar memiliki hubungan yang kuat dengan hasil belajar IPS. Hal ini
sesuai dengan pendapat Slameto (2010:82) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kebiasaan belajar yang baik akan muncul kemampuan dalam mengatur
dan mengembangkan potensi yang dimilikinya secara mandiri, penuh tanggung
jawab, dan tanpa bantuan orang lain, kemandirian membuat anak memiliki
kesadaran untuk belajar, penuh kesungguhan, penuh tanggung jawab, dan belajar
tanpa ada rangsangan dari orang lain.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nina Agustyaningrum
(2016:158) yang berjudul “Hubungan Kebiasaan Belajar dan Kepercayaan Diri
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 27 Batam”. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa kebiasaan belajar dengan hasil belajar
memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Yuris dan Arini (2017:260) dengan judul “Hubungan Kemandirian
dan Keaktifan Belajar dengan Hasil Belajar PKN”. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian

belajar dengan hasil belajar PKn.

4.3. Implikasi Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan

antara kebiasaan belajar dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil
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belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Gugus Jendral Sudirman Kabupaten
Banjarnegara, dengan demikian kebiasaan belajar dan kemandirian belajar
termasuk dalam faktor penentu keberhasilan tujuan pembelajaran yang berupa hasil
belajar siswa yang baik. Beberapa implikasi hasik penelitian, yaitu implikasi
teoritis, implikasi praktis dan implikasi pedagogis.

4.3.1. Implikasi Teoretis

Implikasi hasil teoretis merupakan keterlibatan hasil penelitian dengan teori
yang dibahas pada kajian teori dan juga keterlibatan hasil penelitian dengan manfaat
teoretis yang digunakan. Hasil penelitian secara teoretis menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS.
Semakin tinggi kebiasaan dan kemandirian belajar yang dimiliki siswa, maka akan
semakin baik hasil belajar IPS yang didapatkan.

Teori belajar humanistik memandang usaha meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa sebagai hal yang diutamakan. Fokus pokok dari pendidikan
humanistik yaitu hasil pembelajaran yang bersifat afektif, belajar mengenai
bagaimana cara belajar, mendukung kreativitas dan seluruh potensi siswa. Hasil
belajar dalam pandangan humanistik yaitu berupa kemampuan siswa untuk
bertanggung jawab dalam menentukan hal yang dipelajari dan menjadi seseorang
yang dapat mengarahkan diri sendiri (self-directing) dan mandiri (independent)
(Rifa’i dan Anni, 2016: 122).

4.3.2. Implikasi Praktis
Implikasi praktis diartikan sebagai keterlibatan hasil penelitian terhadap

pelaksanaan selanjutnya dan keterlibatan hasil penelitian dengan manfaat praktis
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yang diharapkan. Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu memperluas wawasan
dan pengalaman peneliti, guru, dan sekolah mengenai pentingnya kebiasaan belajar
siswa dan kemandirian belajar siswa dalam peningkatan hasil belajar. Bagi guru
akan menginspirasi supaya lebih meningkatkan kebiasaan belajar yang baik, dan
kemandirian belajar siswa sehingga mewujudkan pembelajaran efektif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, serta bagi peneliti untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang variabel yang diteliti.

4.3.3. Implikasi Pedagogis

Implikasi pedagogis diartikan sebagai pegaruh/dampak dalam hasil
penelitian berupa gambaran umum dari hubungan antara kebiasaan dan
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPS bagi dunia Pendidikan.
kebiasaan dan kemandirian belajar siswa perlu mendapatkan perhatian untuk
dikembangkan karena dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan terlaksananya kegiatan sekolah, pembelajaran sosialisasi,
workshop, seminar atau kegiatan lain yang mendukung dan mendorong
berkembangnya kebiasaan dan kemandirian belajar siswa sehingga siswa, guru,
maupun orang tua siswa mengetahui arti tentang pentingnya kebiasaan dan

kemandirian belajar siswa yang memiliki dampak positif terhadap hasil belajar.



5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka simpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini, adalah:

a.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV SDN di Gugus Jendral Sudirman
Kabupaten Banjarnegara. Hubungan tersebut sebesar 0,689 dan termasuk
kategori kuat serta berkontribusi sebesar 47,7% dengan hasil belajar.
Hubungan antara kebiasaan belajar mempengaruhi hasil belajar IPS, jika
kebiasaan belajar siswa ditingkatkan atau diturunkan.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar muatan IPS kelas 1V SDN di Gugus Jendral
Sudirman Kabupaten Banjarnegara. Hubungan tersebut sebesar 0,706 dan
termasuk kategori kuat serta berkontribusi sebesar 49,8% terhadap hasil
belajar . Hubungan antara kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar
IPS, jika kemandirian belajar siswa ditingkatkan atau diturunkan.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan dan
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar muatan IPS kelas IV SDN di
Gugus Jendral Sudirman Kabupaten Banjarnegara. Hubungan tersebut
sebesar 0,740 dan termasuk kategori kuat serta berkontribusi sebesar 54,7%

dengan hasil belajar . Hubungan antara kebiasaan belajar dan kemandirian
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belajar mempengaruhi hasil belajar IPS, jika kebiasaan belajar siswa dan

kemandirian belajar siswa ditingkatkan atau diturunkan.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan saran bagi :
1. Peneliti selanjutnya

Peneliti yang akan melaksanakan penelitian sejenis setelah penelitian ini
disarankan untuk dapat mengkaji, memahami serta meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Peneliti lanjutan juga perlu mempelajari lebih
mendalam mengenai kebiasaan belajar dan kemandirian belajar serta aspek lain
yang mempengaruhinya untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang
setiap variabel yang diteliti sehingga hasil penelitian akan menjadi lebih baik
2. Siswa

Siswa diharapkan menjadi lebih tahu mengenai peran kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar sehingga meningkatkan hasil belajarnya.
3. Guru

Guru diharapkan dapat menjadi motivator yang baik bagi siswa untuk
menunjang keberhasilan belajarnya, meningkatkan kebiasaan belajar yang baik dan

mengajarkan perilaku mandiri dalam belajar yang baik kepada siswa.
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4. Sekolah
Pihak sekolah diharapkan lebih mendukung upaya perbaikan kebiasaan
belajar peserta didik serta kemandirian belajarnya sehingga dapat meningkatkan

hasil belajarnya.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN

LAMPIRAN

No Nama Siswa
1 VGF
2 ZYP
3 JRR
4 PA
5 AZAS
6 ADFI
7 AS
8 ACK
9 ADR

10 BAS

11 BAA

12 DZN

13 ER

14 FS

15 FR

16 HAB

17 IWP

18 KA

19 KNAAR

20 MRIS

21 NW

22 NR

23 RSMH

24 RA

25 SNO

26 SRW

27 TAF

28 TNK

29 WAP

30 ZSRA

31 MSA

32 RAP
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET KEBIASAAN BELAJAR

170

. . No Item
No Indikator Deskriptor Positif | Negatif Jumlah
c. Menyiapkan
1 Cara mengikuti perlengkapan belajar 1.2 26,27 8
pelajaran d. Memperhatikan materi 2.4 28.28
guru
Pembuatan c. Membuat jadwal belajar 5 30 4
2 Jadwal dan d. Melaksanakan jadwal 5 31
Pelaksanaannya belajar
cara belajar C. M«a(jqeptukan materi 78 32.33 8
3 individu sendiri
! d. Latihan soal 9,10 | 34,35
_ C. Berdlsk_u3| dan 1112 | 36,37 8
cara bekerja pembagian tugas
4 kelompok d. Memecahkan persoalan
' 13,14 | 38,39
bersama
5 Membaca dan c. Membaca materi 15,16 | 40,41 8
membuat catatan | d. Membuat rangkuman 17,18 | 42,43
6 menghadapi c. Mempersiapkan diri 19,20 | 44,45 8
ujian d. Percaya diri 21,22 | 46,47
C. !Serusaha mencari tahu 2324 | 4849 6
. jawaban
; mengerjakan
tugas d. Ketepatan waktu
25 50
mengumpulkan
Jumlah




171

Lampiran 3

ANGKET UJI COBA KEBIASAAN BELAJAR
Nama e
NO. PIESENST & ot
Kelas et e s
Sekolah et n b e e
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah identitas anda (nama,no.presensi,kelas, sekolah) pada tempat yang
sudah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
3. lIsilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya
4. Berilah tanda centang (V)pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan anda
5. Jika hendak mengganti jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar pada
jawaban sebelumnya (=) kemudian beri tanda centang pada jawaban yang
baru.
6. Alternatif jawaban dan keterangan :
SL  : Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
SR :Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
KK : Jika kamu merasa Kadang-kadang dengan pernyataan yang
kamu baca sesuai dengan keadaan dirimu
TP  :Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu
baca sesuai dengan keadaan dirimu

7. Pengisian skala ini tidak berpengaruh pada nilai anda

No | Pernyataan SL SR KK TP

1. | Saya menyiapkan buku tugas atau buku

catatan yang akan dipelajari
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Saya memeriksa perlengkapan belajar

sebelum berangkat sekolah.

Saya memperhatikan penjelasan dari guru

dengan cermat

Saya bertanya kepada guru apabila ada

bagian yang belum paham

Saya belajar dirumah sesuai dengan

jadwal yang sudah saya buat.

Saya istirahat sejenak jika lelah belajar,
lalu melanjutkan belajar sampai jam

belajar yang saya buat habis.

Saya menentukan materi IPS yang akan

dipelajari dari buku.

Saya belajar dengan cara menghafal

materi IPS yang sudah saya pelajari.

Saya membuat pertanyaan dari materi IPS

yang telah dipelajari.

10.

Saya belajar dengan cara mengerjakan
latihan soal — soal IPS.

11.

Saya mengajak teman untuk berdiskusi

tugas IPS yang diberikan guru

12.

Saya dan teman — teman bergantian
menentukan pengurus dan petugas

kelompok belajar supaya merata.

13.

Saya dan teman — teman melakukan tanya
jawab tentang materi IPS yang dipelajari

saat belajar kelompok

14.

Saat belajar kelompok ,bila ada persoalan
yang tidak bisa dipecahkan kami bertanya

kepada guru.
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15.

Saya menandai pokok materi yang saya

baca.

16.

Pada saat di rumah, saya mempelajari dan
membaca kembali materi pelajaran IPS
yang disampaikan oleh guru.

17.

Saya mencatat kesimpulan materi IPS

yang disampaikan guru.

18.

Saya  mencocokan  hasil  catatan
kesimpulan materi IPS yang disampaikan
guru dengan teman agar tidak terjadi

kesalahan

19.

Sebelum ujian , saya mempersiapkan diri
dengan membaca materi pelajaran IPS

yang sudah saya catat.

20.

Sebelum ujian , saya mempersiapkan diri
dengan mengerjakan latihan soal IPS.

21.

Saya percaya diri dalam menghadapi ujian

karena saya sudah belajar.

22.

Saya suka memeriksa kembali jawaban

,sebelum saya serahkan kepada guru.

23.

Saat mengerjakan tugas IPS ,saya
membaca dengan teliti sambil mengingat

—ingat jawabannya.

24.

Saya menjawab soal — soal IPS dari yang

paling mudah terlebih dahulu.

25.

Saya mengumpulkan tugas IPS dengan
tepat waktu.

26.

Perlengkapan belajar saya pernah

tertinggal.
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Saya meminjam perlengkapan belajar

27.
pada teman.
28. | Saya bosan saat pelajaran IPS di kelas
Saat mengikuti pelajaran IPS di kelas,
29. | saya malas mendengarkan penjelasan
guru.
30, Saya tidak sempat membuat jadwal
belajar di rumah.
Saat dirumah saya belajar pelajaran IPS
31. | dengan  sesuka hati dan tidak
memperdulikn jadwal belajar.
- Saya malas belajar setelah ulangan IPS
selesai.
Saya hanya akan membaca materi IPS
3 apabila disuruh oleh guru saja.
a4 Saya hanya akan mengerjakan soal — soal
latihan yang mudah saja.
- Saya hanya akan mengerjakan soal jika
sudah ditugaskan oleh guru
26, Jika ada tugas kelompok saya tidak ikut
mengerjakan.
37 Saya lebih suka bermain daripada ikut
belajar kelompok.
Saya malas membantu jika ada persoalan
38. | yang tidak bisa di pecahkan dalam
kelompok.
Setelah selesai belajar kelompok , saya
29 dan teman — teman tidak membahas

materi IPS yang dipelajari saat belajar
kelompok
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Saya malas membaca materi IPS yang

40.
terlalu banyak.

" Saya malas mengulang kembali materi
IPS yang sudah di ajarkan guru.

10 Saya malas merangkum materi dari buku
yang saya pelajari.

13, Saya malas mencatat materi IPS yang
dijelaskan guru.

44. | Saya tidak peduli pada ujian.

45. | Saya tidak belajar meskipun akan ujian.

16, Saya merasa tidak yakin saat mengerjakan
soal pelajaran IPS.

7 Saya sering bertanya kepada teman saat
ujian pelajaran IPS.

18, Saya suka mengobrol saat guru
menjelaskan materi pelajaran IPS.

49, Saya malas mengerjakan tugas IPS karena
susah dan tidak paham.

50. | Saya pernah tidak mengumpulkan tugas




Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN
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BELAJAR
No ltem
No Indikator Deskriptor Positif | Negatif | Jumlah
Memiliki hasrat Berani bersaing dan berjuang. 1,2 25,26
bersaing  untuk |d " Semangat mencapai prestasi. 8
1 | maju 3,4 27,28
Mampu Berani mengambil sikap dan
mengambil tidak takut salah. 5,6 29,30
keputusan . Tidak bertanya pada teman saat 8
2 ulangan. 7,8 31,31
Belajar dengan keinginan
sendiri.
Inisiatif _ 910 | 3334
Bertanya atau menjawab
pertanyaan tanpa disuruh orang 8
3 lain. 11,12 | 35,36
Percaya dengan kemampuan
Percaya diri yang dimili_ki. _ 13,14 | 37,38 g
Menyampaikan gagasan dan ide.
4 15,16 | 39,40
Mengerkajakan tugas dengan
Bertanggung sungguh-sungguh. 17,18 | 41,42
jawab Menerima konsekuensi yang 8
5 timbul. 19,20 | 42,44
. Mampu mengatur emosi dan
Mampu tingkah laku untuk tetap fokus
menyesuaikan belajar. 21,22 | 45,46
diri Mampu menahan diri dalam 8
6 menyikapi permasalahan 23,24 | 47,48
Jumlah 24 24 48
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Lampiran 5

ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR
Nama e
NO. PIESENST & ot
Kelas et e s
Sekolah TP PT PR UP
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah identitas anda (nama,no.presensi,kelas, sekolah) pada tempat yang
sudah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
3. lIsilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya
4. Berilah tanda centang (V)pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan anda
5. Jika hendak mengganti jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar pada
jawaban sebelumnya (=) kemudian beri tanda centang pada jawaban yang
baru.
6. Alternatif jawaban dan keterangan :
SL  : Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
SR :Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
KK : Jika kamu merasa Kadang-kadang dengan pernyataan yang
kamu baca sesuai dengan keadaan dirimu
TP  :Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu
baca sesuai dengan keadaan dirimu

7. Pengisian skala ini tidak berpengaruh pada nilai anda

No | Pernyataan SL SR KK TP

1. | Saya siap jika ada ulangan IPS mendadak

karena sudah biasa belajar.
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2. | Saya mampu bersaing untuk mendapat
nilai bagus.
Saya belajar IPS dengan semangat karena

> agar dapat nilai bagus

4. | Saya suka dan bersemangat mengerjakan
latihan soal IPS supaya pandai.

5. | Saya berani mengerjakan soal IPS di
papan tulis.

6. | Saya berani menegur teman Yyang
mencontek saat tengah ulangan.

. Saya mengerjakan ulangan sendiri karena
mencontek itu buruk.
Saat ulangan IPS berlangsung saya akan

8. | fokus mengerjakan tanpa memperhatikan
sekitar

9. | Saya belajar IPS karena kemauan sendiri.

1. Saya belajar IPS walaupun tidak diawasi
orang tua.
Saya bertanya pada guru jika tidak paham

11. | materi yang dijelaskan saat pembelajaran
IPS.

L Saya menjawab pertanyaan dari guru
karena ingin dapat nilai bagus.
Saya selalu yakin akan mendapatkan nilai

13. | yang bagus dengan kemampuan saya
sendiri.

14. | Saya berani berbicara di depan kelas.

15 Saya tidak gugup jika menyampaikan

pendapat.
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Saya berani menyampaikan ide karena

16.
percaya diri.
Saya mengerjakan semua tugas IPS

17. | dengan sungguh — sungguh karena itu
tanggung jawab saya.

18 Saya belajar lebih giat karena nilai saya
jelek.

" Saya membuat target supaya bisa masuk
ranking.

0. Saya meningkatkan prestasi supaya
keluarga bangga.

’1 Jika teman mengejek, saya tidak
memedulikannya.
Saat teman — teman mengobrol di kelas

22. | ketika pelajaran berlangsung , saya akan
tetap fokus pada pelajaran.

- Saya menolak ajakan bermain saat
pelajaran karena bukan waktunya.

" Saya suka mengerjakan soal IPS dengan
tenang.

- Saya malas belajar meskipun nilai saya
jelek.

26 Saya malas mengerjakan soal IPS yang
sulit.

27. | Saya malas dan bosan jika belajar.

- Saya tidak mempunyai keinginan untuk
menjadi ranking satu di kelas.

29. | Saya takut jika diberi soal-soal yang sulit.

30, Saya tidak mengerjakan soal — soal latihan

IPS jika tidak diperintah oleh guru.
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Saya bertanya kepada teman ketika

31.
ulangan.

32. | Saya mencontek teman ketika ulangan.

3. Saya terpaksa belajar jika akan ulangan
IPS.

34. | Saya belajar jika diperintah oleh orangtua

- Saya hanya mendengarkan saat pelajaran
karena takut salah saat menjawab.
Ketika guru menjelaskan materi pelajaran

36. | IPS ,saya malu untuk bertanya sekalipun
saya belum paham.

37 Saya merasa kurang pandai dibandingkan
teman — teman saya yang lainnya.

3. Saya ragu —ragu pada jawaban sendiri saat
mengerjakan soal — soal latihan IPS.

39, ketika belajar kelompok saya diam, karena
tidak pandai.

10. Saya malu jika harus menyampaikan
pendapat saya kepada guru.

" Saya malas mengerjakan tugas pelajaran
IPS.

42. | Saya sering telat mengumpulkan tugas.

13, Saya malas belajar meskipun saya tahu itu
akan membuat nilai saya jelek
Saya tidak peduli meski ketinggalan

44. | materi, karena tidak memperhatikan saat
guru mengajar.

45. | Saya tidak belajar jika kelas berisik.

16 Saya akan melamun jika saya duduk

dibangku palinng belakang.
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Saat pelajaran ,saya akan bermain jika

47 o

diajak teman.

Saya tidak akan mengerjakan soal — soal
48 | latihan saat teman — teman juga tidak

mengerjakan.
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Lampiran 6

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

 JURUSAN
11 Heringin Raya No. 15

Ve  242UNAT L LRKMR019

Hal : Permohonan Validator Ahli Penelitian

Yih. Drs. Sukarjo. S.Pd, M.PY,
Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UNNES

D1 Tempat

Denzan ot .
Sehubunzan dengan kebutuhan valudator ahli pada penelitum mshisiswa. ‘

0 Yulia Mulyaningsih
NIM 40461760

Judul pesielitian - Hubungan Kebiasaan dan Kemandirimn Belajar Siswva dengan Hasl W‘W 3
Kelas IV SDN Glugus Jendral Sudimmn Kahupaten Banjarmegian !

maka dari itu, kami mohon kesedisun Bapak sebugar shil mater) pasts penelitian tersebul

Denmikban stieat ini kami buat, atas perhatusnnya kam sampakan terimakasih




Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI

KEBIASAAN BELAJAR

LEMBAR VALIDAS! INSTRUMI N ANGKET
AHLIMATERI
KEBIASAAN BELAJAR

A. IDENTITAS AHLI

Nama : Drs. Sukarjo, S.P.M.Pd
Pendidikan : Magister Pendidikan
Pekerjaan : Dosen PGSD Unnes

B. PERNYATAAN PENILAIAN
Bapak Sukarjo sebagai ahl materi dimohon untuk memberikan penilaian
terhadap angket “Kebiasaan Belajar™ dengan memberikan tanda checklist ()
pada pilihan jawaban (Y A) atau (TIDAK) dan memberikan saran atau
komentar secara singkat dan jelas!

No

PERNYATAAN

JAWABAN

YA | TIDAK

KOMENTAR

A. Kisi - Kisi Angket

Kist —kisi kebrasaan belajar
schagai acuan dalam menyusun
instrumen sudah sesuai dengan
kajian pustaka.

Indikator sudah scsuni dengan

Pemyataan nomor | - 50 sudah
sesuai dengan indikator yang
ditetapkan.

B. Kelengkapan Angket

———

e e
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"

Petunyuk cam pengeryaan sudah
Jelas dan mudah dimengen,

C. Redaksional Anghet

Pemyataan yang sama, jika ada
schutkan nomomya!

— e

"

Femyataan yang
membingungkan dan sulit
dimengerti, jika ada schutkan
nomornya!

Pernyataan yang tidak tepat
untuk dijowab dengan cheeklist
(V) jika ada sebutkan nomormya!

Vv’

Kesimpulan:

Instrumen berupa angket kebiasaon belajar ini dinyatakan:
G)uylkdlujicobn lapangan tanpa revisi.
2. Layak diuji coba laangan scsuai dengan revisi sesuai saran.

Semarang, Desember 2019
Validator,

Drs Sukanjo, S Pd.M PJ
NIP. 19561201 1987031001
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI

KEMANDIRIAN BELAJAR

LENMEAR VALIDASTINS TRESEN ANGRL
ANEENATLII
KEMANDIRIAN BEEATAR

A IDENTITAS ALY

Nama Dies. Sukatyo, S NI
Pendidihan Magister Pendidiban
P'ekerjaan Dosen PGSD Unnes

B. PERNYATAAN PENILAIAN
Bapak Sukanu sebagal shhi mateni dimohon untuk membenkan penilas
tethadap angket “Kemandinan Belagar™ dengan membenkan tanda ehectdir s
pada pilihan gawaban (Y A) atau (TIDAK) dan membenkan saran atau

komentar secara sinpkat dan jelas!

T awasan |
No PERNYATAAN KROMENT AR
. YA ]m)/\x

A, Kist« Kist Anghet

1 Kast<kisi kemandinan belajar
schagar acuan dalum menyusun \/
instrumen sudali sesuai dengan

kajian pustaka

Indikator sudab sesun dengan

N

2 | varinbel penelitian

l'cmy.na;n nomor |- 48 sudily |

sesuar dengan bk ator yany

l
3 l diteraphan l
i " Ticlcnr_k apan Anphet

i P;mr.:mm anghet dalam [

|
petunjuk sudah pelas dan mudah I\/ |

|

1 | dimengerty
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| Petumyud ¢ata perigeryian sudsh
2 Il jelas dan mudah dimengethy \/
C ) Redaksional Anghet
] Permyataan yang sama, jika ada
I | sebutkan nomomya!

S —————

Pamyaraan sang.

membingunghan dan sulit
dimengerti, jika ada sehutkan \./

s

Pemnyatann yang tidal tepat
untuk dijawab dengan checklist \/
3 | (v)jika ada sehuthan nomomya!

|
|
nomomya! I-‘

Kesimpulan

Instrusmien herupa anghket kemandirian belajar ins dinyatabin
@ Layak diuji coba lupangan tanpa revisi

2 Layak divji coba laangan sesual denpan revist sesual saran

Semarany,  Desember 201V
Valudatos,
<\l

~
ey Subaspo, SPAM I
NI 1OS6T 200 19sTEHin

186



187

Lampiran 9
SURAT KETERANGAN VALIDASI
SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Drs. Sukarjo, S.PAM. I
NIP : 195612011987031001
Jabatan : Lektor

Telah membaca instrumen dari peneliti yang berjudul “Hubungan Kebiasaan dan
Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar IPS Kelas IV SDN Gugus Jendral

Sudirman Kabupaten Banjamegara™ olch peneliti :

Nama : Yulia Mulyuningsih
NIM : 1401416176
Jurusan : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Demikian surat pemyataan ini dibuat untuk digunakan schbagaimana semestinya.

Semarang, Desember 2019
Validator,

Drs. Sukango, SPAM Y
NIF 19561201 198703 1)
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Lampiran 10

HASIL ANGKET UJI COBA KEBIASAAN BELAJAR

¥ )nmnn' (el

LEMBAR ANGKET UJICOBA KEBIASAAN BELAJAR
Nama :qﬂ"'”.(..,...(f,'.‘”“__.. F RPRLINYI VIO
Sekolah  ;SON | Gumwony
Petunjuk Pengisian Angket ;
. Tulisiah identitas anda (nama.no.presensi kelas, sekoloh) pada tempat yong sodah
disediakan
Bacalah sctiap pemyataan dengan teliti dan scksama
Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan vang sebenamya
Berilah tanda centang (Vipada salah satu piliban jowaban yang sesuai dengan keadaan
anda
5. Jika hendak menggant} jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar pads jew shan
schelumnya (=) kemudian ben tanda centang pada jawaban yang baru
6. Alternatif jowaban dan keterangan ©

boowoe

SL  :Jika kamu merasa Sclalu dengan pernyataan yang kamu bacs sesum dengan
keadaan dinmu

SR Jika kamu merasa Sering dengan pemyataan yang kamu baca sesua dengan
keadaan dirimu

KK :Jiks kamu memsa Kadang-kadang dengan pernyataan vang kamu bacs
sesuai dengan keadaan dirimu

TP Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyatm yang kamu bacs sesun
dengan keadaan dinmu

7. Pengisian skala ini tidak berpengarh pada milur ands
No [ Penanyaon SL | sk T A |

1. :%p il;al‘):llihi;l;i'—lli; ;uﬁh; i iku ‘
catitan yang akan dipelojan | \/ |
| Saya memenhsa perlenghopan helapu | . {
sehelum beranghat seholal \ \/
3, SJya ‘memperhatikan perpelasan dan guiy | V 3
dengan cermit 1 |

1. 'S:ya bmu]@. kepada guru apatnla ads
myters yang belum palum

[ 5. | Saya belajar rumah sesuat dengan
Lok yong sl Sibonk._

SRR —



Saya istirahat setenak ika lelah belayar, |

lalu melanjutkannya lag sampai jam
belajar yang telah di buat habis.

Saya menentukan matert IS yany shan
dipelajan dan buku.

Saya belajar maten 1PS dengan carn
membacanya berulang - ulang kali

sampai paham.

Says membuat pertanysan dan maten
IPS yang telah dipelajari,

Saya belajar dengan cars mergerjakan
latihan soal - soa] IP'S.

Saya mengajak teman untuk berdiskusi
tugas IPS yang dibenkan guru

12.

Saya dan teman - teman bergantian

menentukan pengurus dan pelugas
kelompok belajar supaya merata.

13.

Saya dan teman - teman melakukan
tanya jawah tentang matern IPS yang
dipelajani saat belyar kelompok

14.

Saat belajar kelompok la ada persoalan
vang tidak bisa dipecahkan kami
beranya kepada guru.

Saya menandai pokok maten yang tclah
dibaca.

Pada sant di rumah. saya mempelajan
dan membaca kembali materi pelajaran
IPS yang disampaikan olch guru.

S aya mencatat kesimpulan mateni IS
yang disampaikan guru.

Saya mencocokan hasil catatan
kesimpulan matent IPS yang disampaikian
guru denpan terman agar Widak terjadi
kesalahan

Schelum upian . saya mempersiaphan dis
dengan membaca maten pelajaran 1'S
yang sudal dicatat

Sebelum upan , saya munpmuphn din
dengan mengeriahan fatihan soal IPS

Saya percaya din dalam menghadapr
uptan karena sudah belajur.

Saya suka memenksa hembalt jowaban |

sebelum diserabban bepada gura |

|
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r“— Saat mengeryakan tugas IS says 1 i]
=t membaca dengan teliti sambil mengingat | \/ l
| gt jawabannya. l 1
23 Sava menjawah soal - soal IS dari yang | | ' {
| palmg mudah terlebih dahulu V | L
35, | Saya mengumpuikan tugas 1S dengan Eal Seeoos RIS
tepal wakiu, | \/ PR
3. | Perlenghapan belajar saya pernah 1 T s .
tertinggal. ‘ v J 3
37, | Sava meminjam perengkapan belajar | + 2
pada teman, l y 1 1
28, | Sava hosan saat pelajaran IPS Ji kelas , V Y
| Saat mengikuti pelajaran IPS di kelas, i 7 | S
291 ava malas mendengarkan penjelasan V4 ' i
. gory .
| Saya tidak sempat membuat jadwal | :
g 1 Ty | V4
Sant dirumah saya belajar pelajaran 1IPS =
31 | dengan sesuka hati dan tidak vV ' 3
memperdulikn jadwal belajar, |
3. Saya malas belajor setelah ulangan IPS \/ ; s
sclesal.
33, | Saya hanya akan membaca materi 'S v n ‘)
apabila disuruh olch guru.
34, | Saya hanya akan mengerjakan soal - soal ]
* | tatshan yarg mudah. VvV 3
35, | Sava hanya akan mengerjakan soal jika Vv | !
sudah ditugaskan oleh guru r L
36, | Yk ada tugas bk sayn tidak ikut | ! v "
mmm . SN | . i
1 Saya lebih suka bermain daripada kot [' 1 v 5
helajar helompok. | { |
T | Saya ymalas membantu ika sda persoalan | ‘ Y
3K vang ndak bisa di pecahban dalam | \/ '
| helompoh ! : t | :
Setelal welesat belgar kelompok _savs | |
0| dan teman  teman tulak membahas } \/ 3
maters 1S yang | hamu pelajan ‘ { | | \
40, W Saya malas membaca maten s k \/l ‘ [T
"l 5.): malas mengulang ng kembal maten i T i
4| APS v sudah i ajarkan guns | |\ '3
T e — A T N
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42

T\‘i)'l malas o u;&;ﬁgl\;namlm dan bubu

yang lﬂl!l dll‘t‘l‘}lﬂ

43

Says malas mencatat matert 11 yang
dyclaskan gury - B

Saya tudak peduli pads u;_m;-

45,

Saya tidak belajar meskipun ak:n_ujtm—.

Saya merasa tidak yakin saat
mengerjakan soal pelagaran IS,

47,

Saya sering bertanya kepada teman saat
ujian pelmaran IPS.

48,

Saya suka mengobrol saal guru
menjelaskan maten pelajaran IS,

40

Saya malas mengerjakan wgas IS
karena susah dan udak paham.

- RPPS— |

|
SRl K]

S s NS

|

50.

Saya pernah tidak mengumpulkan tugas

i§

i

g W

—y

e
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Lampiran 11

HASIL ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR
. })",,.ﬂ' pri

LEMBAR ANGRET UJLCOBA KEMANDIRIAN HELAJAR

Nama :-.\,Ja'“.a{.. MGCIN ]
No. Presenst ...'.A-
Kelas N ke
Sekolsh  : SON | Bumwany
Petunjuk Pengistan Angket :
I Tulislah identitas anda (nama.no presensi kelas, seholah) pads tempat yeog sedeh
disediakan
2. Bacalah sctiap pemyotaan dengan teliti dan seksama
3,

Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyatann vang schenamya

Berilah tanda centang (v Ipada salah satu prlihan jawahan sung seuai dengen keasdase
anda
S. Jika hendak mengganti jawaban yang baru. benlsh dus gans mendatar pada jaw shan
sebelumnya (=) kemudian bers tanda centang poda jawabhan yang baru.
6. Alrernatif jawaban dan keterangan ©
SL ¢ Jika kamu merasas Selalu dengan pemyatian vang kamu hacs sesusr dengan
keadaan dirimu

SR :Jika kamu merasa Sering dengan pemyataan ving katmu baca scsus dergan
keadaan dirimu

KK :Jika kamu merusa Kadang-kadang dengan pernyatasn yang ksmy beca
sesuat dengan keaduan dinimu

TP :Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan permyataan yung hamu hacs sessa
dengan keadaan dirimu
7. Pengisian skala ini tidak berpengaruh poda nilat anda
No | Pertanyaan TS TSR TR e
I | Saya siap jika oda ulangan 1S membadab | ! 4
karcna sudah basa belaju | V

y .

‘o

Naya mampu hevsamy untoh mendapat

l v (&
il hagus :
Sa}a hcln}.u s Jmpd\ Qﬂumul Latena | | V i

agar dapat milar bagus !

- - - ’ -
4. | Saya suks gan bersemangit mengenyakan l
| \/| | 3

N—l |

lavthan soal 1S supaya panda | | | [



| Saya beram mengenakan soal IPS &y |

papan tulis.

Saya berani mencgur tcman yang
mencontek saat tengah ulangan

Saya mengerjakan ulangan sendin karena
mencontek ity buruk,

Saat ulangan IPS berlangsung saya okan
fokus mengerjakan tanpa memperhatikan
sekitar,

Saya belajar IS karena kemauan

Saya belajar IPS walaupun tidab diawasi
orang tus.

Saya bertanya pada guru jika tidak paham
materi yang dijelaskan saat pembelajaran
IPS.

Saya menjawab pertanyann dan guru
karena ingin dapat nilai bagus.

13.

Saya sclalu yakin akan mendapatkan nilai
yang bagus dengan kemampuan sendin.

4.

Saya berani berbicara di depan kelas.

15,

Saya tidak gugup jika menyamparkan
pendapat.

16,

Saya berani menyampaikan ide karena
y g din.

N

17.

Saya mengerjakan semua tugas I1'S
dengan sungguh - sungguh dan penuh
tanggunyg jawah

] .S-a;; I;c-ié]dcchll; iml Karena mundapat

mila jelek

Saya membuat target supaya brea masuk
ranking

Sl_y—;;n-cn;;uﬁal.km restast supays

| heluarga bangyga

fcsl

i i
s

| SN SR |
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3y | Jkateman mengoyek, saya tdak 'v | S ¥
s sl o S | -
Saat teman - teman mengobrol i kelas | | ’l :
22 | ketika pelajaran berlangsung , saya akan V I 13
tetap fokus pada pelajaran. !
5y | Sayamenolak ajakan bermain saat o 1~
o . \ '1
pelajaran karena bukan waktunya. V ’ |
s. N T o = - - 1
25 va suka mengerjakan soal IPS dengan _T V [
fenang. : 1
25 | Saya malus belajar meskipun ; =t
mendapatkan nilai jelek. | \/ 7
16, | Saya malas mengenjakan soal II'S yang "k
sulit ‘\/ 3
27. | Saya malas dan bosan jika belajar. \/ ] 2
28, | Save tidak mempunya kenginan untuk b
menjadi ranking satu di kelas. v b
39, | Saya takut jika dibeni soal-soal yang sulit, v T
Saya tidak mengerjakan soal - soul ;—'" B R
30. | fotshan IPS jiks tidak diperintah olch V4 -
g |
31. | Saya bertanya kepada teman ketika 1 i \
ulangan. \/ |
32. | Saya mencontel teman ketika ulangan. \/ 1
Saya terpaksa belajar jika akan ulangan el |
33 s, V | 2
34. | Saya belajor jika diperintah oleh orangiua i \/ : , Fe
% suyn hanya mendengarkan saat pelajaran ] I
" | karena tokut salah saat menjuwab, \/ | | &
Ketika goru menjelashan materi pelayaran | ] '
36, | 1S saya malu untuk bertanya sehalipun \/ x
betum paham. - !
37, | Sayamerasa hurang pandal dibandimphan | I ! v 4
| teman - teman yang lamninya, ! ‘ |
B'- Saya ragu ragu pada jawaban sendin ' \/ , )
saal mengerjakan soal soal latihan s + Y ] '
ketika belajar helompok saya duam, " i } !
3“. { .
pecmnipentte .| 1 1N |#
an | Saya malu pika harus menyampaikan ' i e ‘1
| |pondopmtbopadagurs .__L ) — W1 5

e
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]
)
|
]

—

HENAS

{4, | Sayamalas mengenyahan tugas pelapsn |
s, P =
42. | Saya sering telat mengumpulhan tugas
2. | Saya malas helajar meskipun tahu ity
akan membuat nila savs jelek

Saya tidak pedult meski ketnggalan

.| materi, karena hidak memperhatikan saal
gun mengajar, :
45, | Saya udak belajar jika kelas benwk, \/
46 | S9va akan melamun jika duduk dibangku o
palinng belakang.

47 | Seat pelajuran saya akan betmiain jika
diajak teman

Saya tidak ahan mengerjahan soal - soal
48 | Jatihan saat teman - teman jugs tidak V
mengerjakan,

e —— ) ————

I
L

[
<
W v

|
|
|

; i SRR 1 <._._ won! DA

™~

|
|

|

|

2.
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REKAPITULASI ANGKET UJI COBA KEBIASAAN BELAJAR

Lampiran 12
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REKAPITULASI ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR

Lampiran 13

Jml

127
126
124
137
126
144
173
149
168
134
153
133
171
159
157
114
137
165
131
151
134
133
151
123
154
141
173
158
174
131
121
170

4

4

4

444

4

4
4
3

3

4

41414

4141414

4lalala
4laala
4lalala

3

4141414

1

4
4
4

4

1

4

4

2

Nomor Pernyataan

4alalala

4a]a

4141414

3

3

4

3

4

41414

41414

3

4

4

4

4

444

2

3
1

4141414

4lafala

41414

4]a]a

P1{P2|P3]|P4|P5]|P6|P7|P8|P9|P10]P11|P12|P13|P14|P15|P16|P17{P18[P19[{P20[{P21{P22{P23|P24|P25|P26|P27|P28|P29|P30|P31|P32|P33|P34|P35|P36|P37|P38[P39[P40[P41{P42[PA43[PA44|PA5|PA6|PAT7| PA8

3

2

3

Responden

R1

R2
R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22
R23

R24
R25
R26
R27

R28
R29
R30
R31

R32




Lampiran 14

REKAPITULASI UJI VAIDITAS

ANGKET UJI COBA KEBIASAAN BELAJAR

No.ltem | r Hitung | r Tabel | Kesimpulan
1 0,418 0,349 Valid
2 0,474 0,349 Valid
3 0,509 0,349 Valid
4 0,327 0,349 | Tidak Valid
5 0,376 0,349 Valid
6 0,389 0,349 Valid
7 0,549 0,349 Valid
8 0,460 0,349 Valid
9 0,465 0,349 Valid
10 0,463 0,349 Valid
11 0,118 0,349 | Tidak Valid
12 0,375 0,349 Valid
13 0,303 0,349 | Tidak Valid
14 0,444 0,349 Valid
15 0,484 0,349 Valid
16 0,272 0,349 | Tidak Valid
17 0,177 0,349 | Tidak Valid
18 0,491 0,349 Valid
19 0,307 0,349 | Tidak Valid
20 0,394 0,349 Valid
21 0,648 0,349 Valid
22 0,499 0,349 Valid
23 0,520 0,349 Valid
24 0,546 0,349 Valid
25 0,410 0,349 Valid
26 0,402 0,349 Valid
27 0,074 0,349 | Tidak Valid
28 0,520 0,349 Valid
29 0,668 0,349 Valid
30 0,470 0,349 Valid
31 0,457 0,349 Valid
32 0,561 0,349 Valid
33 0,341 0,349 | Tidak Valid
34 0,368 0,349 Valid
35 -0,013 0,349 | Tidak Valid
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36 0,509 0,349 Valid
37 0,566 0,349 Valid
38 0,567 0,349 Valid
39 0,269 0,349 Tidak Valid
40 0,631 0,349 Valid
41 0,701 0,349 Valid
42 0,696 0,349 Valid
43 0,647 0,349 Valid
44 0,440 0,349 Valid
45 0,586 0,349 Valid
46 0,433 0,349 Valid
47 0,559 0,349 Valid
48 0,521 0,349 Valid
49 0,781 0,349 Valid
50 0,637 0,349 Valid
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Lampiran 15

ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR

REKAPITULASI UJI VAIDITAS

No.ltem | r Hitung | r Tabel Kesimpulan
1 0,185 0,349 Tidak Valid
2 0,597 0,349 Valid
3 0,370 0,349 Valid
4 0,354 0,349 Valid
5 0,423 0,349 Valid
6 0,416 0,349 Valid
7 0,064 0,349 Tidak Valid
8 0,580 0,349 Valid
9 0,391 0,349 Valid
10 0,370 0,349 Valid
11 0,251 0,349 Tidak Valid
12 0,536 0,349 Valid
13 0,578 0,349 Valid
14 -0,06 0,349 Tidak Valid
15 0,463 0,349 Valid
16 0,398 0,349 Valid
17 0,501 0,349 Valid
18 0,460 0,349 Valid
19 0,231 0,349 Tidak Valid

20 0,529 0,349 Valid
21 0,148 0,349 Tidak Valid
22 0,470 0,349 Valid
23 0,389 0,349 Valid
24 0,454 0,349 Valid
25 0,457 0,349 Valid
26 0,070 0,349 Tidak Valid
27 0,413 0,349 Valid
28 0,411 0,349 Valid
29 0,452 0,349 Valid
30 0,450 0,349 Valid
31 0,385 0,349 Valid
32 0,371 0,349 Valid
33 0,385 0,349 Valid
34 0,256 0,349 Tidak Valid
35 0,368 0,349 Valid
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36 0,486 0,349 Valid
37 0,525 0,349 Valid
38 0,658 0,349 Valid
39 0,450 0,349 Valid
40 0,631 0,349 Valid
41 0,409 0,349 Valid
42 0,653 0,349 Valid
43 0,427 0,349 Valid
44 0,651 0,349 Valid
45 0,511 0,349 Valid
46 0,516 0,349 Valid
47 0,462 0,349 Valid
48 0,465 0,349 Valid
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Lampiran 16
REKAPITULASI UJI RELIABILITAS
UJI COBA ANGKET KEBIASAAN BELAJAR
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100.0
Excluded? 0 .0
Total 32 100.0
a. Listwise deletion based on all
variabels in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.927 40
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total [Alpha if Item
Deleted Item Deleted [ Correlation Deleted
P1 121.53 300.064 347 927
P2 121.91 295.443 411 .926
P3 122.06 299.609 433 .926
P5 122.06 301.222 .266 .928
P6 122.16 298.394 323 927
P7 122.44 292.641 .500 925
P8 122.09 297.184 417 .926
P9 122.59 295.668 407 .926
P10 122.13 298.694 418 .926
P12 122.22 300.951 .285 927
P14 122.34 296.362 413 .926
P15 122.22 296.112 .366 927
P18 122.22 301.660 502 .926
P20 122.00 300.258 325 927
P21 121.84 294.265 624 924
P22 122.28 295.305 437 .926
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P23
P24
P25
P26
P28
P29
P30
P31
P32
P34
P36
P37
P38
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50

122.00
121.66
122.28
122.31
121.84
121.59
121.91
121.94
121.84
122.09
121.66
121.50
121.69
121.84
121.97
121.81
121.66
121.50
121.56
121.88
121.78
121.78
121.63
121.63

295.290
296.104
298.854
300.544
294.459
295.217
296.926
299.028
293.555
296.152
297.910
296.452
293.060
292.072
286.031
291.577
294.814
295.677
292.770
298.435
291.467
298.628
289.403
295.790

492
547
.358
370
.502
.660
433
410
.556
.350
476
.566
573
.608
.685
720
.685
458
.604
416
.566
541
810
637

925
925
927
926
925
924
926
926
925
927
925
925
924
924
923
923
924
926
924
926
924
925
922
924
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Lampiran 17

REKAPITULASI UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

UJl COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

N %
Cases Valid 32 100.0
Excluded? 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all
variabels in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.908 40
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total [Alpha if Item
Deleted Item Deleted [ Correlation Deleted
P2 119.41 268.894 510 .905
P3 119.81 273.641 323 .907
P4 119.81 276.544 221 .909
P5 120.63 273.339 325 .907
P6 119.38 272.629 .395 .906
P8 119.59 268.636 525 .905
P9 120.03 271.322 .320 .908
P10 119.88 273.145 .345 .907
P12 119.81 268.480 471 .905
P13 119.44 269.415 .549 .905
P15 119.97 273.967 .355 .907
P16 119.94 274.383 312 .907
P17 119.59 271.152 402 .906
P18 119.63 268.694 412 .906
P20 119.41 270.701 429 .906
P22 119.53 273.031 438 .906
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P23
P24
P25
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48

119.56
119.88
119.19
119.13
119.50
119.53
119.41
119.09
118.97
120.22
119.97
119.84
119.59
119.94
119.25
119.56
119.13
119.44
119.09
119.41
119.16
119.25
119.16
119.28

275.609
274.565
272.480
274.242
269.097
275.160
271.475
272.217
273.257
268.886
273.838
268.007
272.184
262.383
272.258
267.351
274.242
271.093
276.862
265.926
268.007
268.258
274.330
268.660

292
.364
445
426
351
438
441
392
400
375
328
499
498
.665
458
584
399
.630
408
641
535
510
422
.500

.908
.907
.906
.906
.908
.906
.906
.906
.906
907
907
905
905
903
.906
.904
.906
.904
.906
903
.904
905
906
905
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DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN (SAMPEL)

No Nama Sekolah
1 |HP SDN 1 PURWANEGARA
2 | AZN SDN 1 PURWANEGARA
3 | AAA SDN 1 PURWANEGARA
4 | ASP SDN 1 PURWANEGARA
5 | BDF SDN 1 PURWANEGARA
6 | DHN SDN 1 PURWANEGARA
7 |G SDN 1 PURWANEGARA
8 | INH SDN 1 PURWANEGARA
9 |IF SDN 1 PURWANEGARA
10 | MH SDN 1 PURWANEGARA
11 | MDU SDN 1 PURWANEGARA
12 | NIR SDN 1 PURWANEGARA
13 | ODNA SDN 1 PURWANEGARA
14 | PIK SDN 1 PURWANEGARA
15 | PR SDN 1 PURWANEGARA
16 | PMM SDN 1 PURWANEGARA
17 | RNA SDN 1 PURWANEGARA
18 | RAR SDN 1 PURWANEGARA
19 | RSH SDN 1 PURWANEGARA
20 | SQA SDN 1 PURWANEGARA
21 | SN SDN 1 PURWANEGARA
22 | YBA SDN 1 PURWANEGARA
23 | ZJS SDN 1 PURWANEGARA
24 | NPR SDN 1 PURWANEGARA
25 | AFS SDN 1 PURWANEGARA
26 | DA SDN 2 PURWANEGARA
27 | Ad SDN 2 PURWANEGARA
28 | AG SDN 2 PURWANEGARA
29 | AN SDN 2 PURWANEGARA
30 | HH SDN 2 PURWANEGARA
31 | MY SDN 2 PURWANEGARA
32 | NS SDN 2 PURWANEGARA
33 | NA SDN 2 PURWANEGARA
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34 | NUA SDN 2 PURWANEGARA
35 | FA SDN 2 PURWANEGARA
36 | YES SDN 2 PURWANEGARA
37 | Z SDN 2 PURWANEGARA
38 | FA SDN 2 PURWANEGARA
39 |ET SDN 2 PURWANEGARA
40 | AAP SDN 3 PURWANEGARA
41 | AAN SDN 3 PURWANEGARA
42 | AW SDN 3 PURWANEGARA
43 | AAR SDN 3 PURWANEGARA
44 | AS SDN 3 PURWANEGARA
45 | APP SDN 3 PURWANEGARA
46 | CLV SDN 3 PURWANEGARA
47 | DS SDN 3 PURWANEGARA
48 | DRP SDN 3 PURWANEGARA
49 | FCH SDN 3 PURWANEGARA
50 | FW SDN 3 PURWANEGARA
51 | FAP SDN 3 PURWANEGARA
52 | GAA SDN 3 PURWANEGARA
53 | GBP SDN 3 PURWANEGARA
54 | MR SDN 3 PURWANEGARA
55 | NAFA SDN 3 PURWANEGARA
56 | PE SDN 3 PURWANEGARA
57 | RE SDN 3 PURWANEGARA
58 | RH SDN 3 PURWANEGARA
59 | RAS SDN 3 PURWANEGARA
60 | SS SDN 3 PURWANEGARA
61 | SR SDN 3 PURWANEGARA
62 | MNH SDN 4 PURWANEGARA
63 | ANS SDN 4 PURWANEGARA
64 | AA SDN 4 PURWANEGARA
65 | DAF SDN 4 PURWANEGARA
66 | DAT SDN 4 PURWANEGARA
67 | DAP SDN 4 PURWANEGARA
68 | FEP SDN 4 PURWANEGARA
69 | FNLR SDN 4 PURWANEGARA
70 | GLW SDN 4 PURWANEGARA
71 |JD SDN 4 PURWANEGARA
72 | KF SDN 4 PURWANEGARA
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73 | MZ SDN 4 PURWANEGARA
74 | MK SDN 4 PURWANEGARA
75 | NRNA SDN 4 PURWANEGARA
76 | NSR SDN 4 PURWANEGARA
77 | RPT SDN 4 PURWANEGARA
78 | Sl SDN 4 PURWANEGARA
79 | TH SDN 4 PURWANEGARA
80 | VEH SDN 4 PURWANEGARA
81 | YCR SDN 4 PURWANEGARA
82 |M SDN 4 PURWANEGARA
83 | N SDN 5 PURWANEGARA
84 | SAC SDN 5 PURWANEGARA
85 | AF SDN 5 PURWANEGARA
86 | AMR SDN 5 PURWANEGARA
87 | FP SDN 5 PURWANEGARA
88 | RYM SDN 5 PURWANEGARA
89 | FA SDN 5 PURWANEGARA
90 | AS SDN 5 PURWANEGARA
91 | APD SDN 5 PURWANEGARA
92 | ABA SDN 5 PURWANEGARA
93 | AR SDN 5 PURWANEGARA
94 | AS SDN 5 PURWANEGARA
95 | APA SDN 5 PURWANEGARA
96 | APAM SDN 5 PURWANEGARA
97 | BGFA SDN 5 PURWANEGARA
98 | DDN SDN 5 PURWANEGARA
99 | FNA SDN 5 PURWANEGARA
100 | FIM SDN 5 PURWANEGARA
101 | ICN SDN 5 PURWANEGARA
102 | MNSW SDN 5 PURWANEGARA
103 | MENF SDN 5 PURWANEGARA
104 | NCS SDN 5 PURWANEGARA
105 | NDA SDN 5 PURWANEGARA
106 | PQA SDN 5 PURWANEGARA
107 | PAM SDN 5 PURWANEGARA
108 | Sz SDN 5 PURWANEGARA
109 | sSww SDN 5 PURWANEGARA
110 | UM SDN 5 PURWANEGARA
111 | VAF SDN 5 PURWANEGARA
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112 | NH SDN 5 PURWANEGARA
113 | ASSN SDN 5 PURWANEGARA
114 | RDFNR SDN 5 PURWANEGARA
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN KEBIASAAN BELAJAR

. . No Item
No Indikator Deskriptor Positif | Negatif Jumlah
... | Menyiapkan perlengkapan
1 Carae:gg:rglnkutl belajar 1.2 20
peta) Memperhatikan materi guru 3 21,22 6
Pembuatan Membuat jadwal belajar 4 23
2 Jadwal dan . .
Pelaksanaannya Melaksanakan jadwal belajar 5 24 4
3 cara belajar Menentukan materi sendiri 6,7 25
individu Latihan soal 8,9 26
_ Berdiskusi dan pembagian 10 2728
4 cara bekerja tugas 5
kelompok Memecahkan persoalan
11 29
bersama
5 Membaca dan | Membaca materi 12 30,31 6
membuat catatan | Membuat rangkuman 13 | 32,33
6 menghadapi Mempersiapkan diri 14 34,35 7
ujian Percaya diri 15,16 | 36,37
_ !Berusaha mencari tahu 17.18 | 38.39 5
mengerjakan | jawaban
7
tugas Ketepatan waktu
19 40
mengumpulkan
Jumlah 19 21 40
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Lampiran 20
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR

Nama PRSP PRSPPI
NO. PIESENST & it
Kelas et n b e e
Sekolah TP PT PR UPT
Petunjuk Pengisian Angket :

1. Tulislah identitas anda (nama,no.presensi,kelas,sekolah) pada tempat yang

sudah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya

4. Berilah tanda centang (V)pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan anda
5. Jika hendak mengganti jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar pada
jawaban sebelumnya (=) kemudian beri tanda centang pada jawaban yang
baru.
6. Alternatif jawaban dan keterangan :
SL  : Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
SR : Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
KK : Jika kamu merasa Kadang-kadang dengan pernyataan yang
kamu baca sesuai dengan keadaan dirimu
TP  :Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu
baca sesuai dengan keadaan dirimu

8. Pengisian skala ini tidak berpengaruh pada nilai anda

No | Pernyataan SL SR | KK | TP

1. | Saya menyiapkan buku tugas atau buku

catatan yang akan dipelajari
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2. | Saya memeriksa perlengkapan belajar
sebelum berangkat sekolah.

Saya memperhatikan penjelasan dari guru
> dengan cermat

4. | Saya belajar di rumah sesuai dengan jadwal
yang sudah dibuat.

5. | Saya istirahat sejenak jika lelah belajar, lalu
melanjutkannya lagi sampai jam belajar
yang telah di buat habis.

6 Saya menentukan materi IPS yang akan
dipelajari dari buku.

Saya belajar materi IPS dengan cara

7. | membacanya berulang — ulang kali sampai
paham.

8. | Saya membuat pertanyaan dari materi IPS
yang telah dipelajari.

9. | Saya belajar dengan cara mengerjakan
latihan soal — soal IPS.

Saya dan teman - teman bergantian

10. | menentukan  pengurus dan  petugas
kelompok belajar supaya merata.

Saat belajar kelompok ,bila ada persoalan

11. | yang tidak bisa dipecahkan kami bertanya
kepada guru.

" Saya menandai pokok materi yang telah
dibaca.

Saya mencocokan hasil catatan kesimpulan

13. | materi IPS yang disampaikan guru dengan

teman agar tidak terjadi kesalahan
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Sebelum ujian , saya mempersiapkan diri

e dengan mengerjakan latihan soal IPS.

15 Saya percaya diri dalam menghadapi ujian
karena sudah belajar.

1. Saya suka memeriksa kembali jawaban
,sebelum diserahkan kepada guru.
Saat mengerjakan tugas IPS ,saya membaca

17. | dengan teliti sambil mengingat —ingat
jawabannya.

18 Saya menjawab soal — soal IPS dari yang
paling mudah terlebih dahulu.

L. Saya mengumpulkan tugas IPS dengan tepat
waktu.

20. | Perlengkapan belajar saya pernah tertinggal.

21. | Saya bosan saat pelajaran IPS di kelas

- Saat mengikuti pelajaran IPS di kelas, saya
malas mendengarkan penjelasan guru.

’3 Saya tidak sempat membuat jadwal belajar
di rumah.
Saat dirumah saya belajar pelajaran IPS

24. | dengan sesuka hati dan tidak memperdulikn
jadwal belajar.

- Saya malas belajar setelah ulangan IPS
selesai.

2. Saya hanya akan mengerjakan soal — soal
latihan yang mudah.

”7 Jika ada tugas kelompok saya tidak ikut
mengerjakan.

-8 Saya lebih suka bermain daripada ikut

belajar kelompok.
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Saya malas membantu jika ada persoalan

29. | yang tidak bisa di pecahkan dalam
kelompok.

30. | Saya malas membaca materi IPS.

3l Saya malas mengulang kembali materi IPS
yang sudah di ajarkan guru.

- Saya malas merangkum materi dari buku
yang telah dipelajari.

23, Saya malas mencatat materi IPS yang
dijelaskan guru.

34. | Saya tidak peduli pada ujian.

35. | Saya tidak belajar meskipun akan ujian.

36, Saya merasa tidak yakin saat mengerjakan
soal pelajaran IPS.

37 Saya sering bertanya kepada teman saat
ujian pelajaran IPS.

38 Saya suka mengobrol saat guru menjelaskan
materi pelajaran IPS.

39, Saya malas mengerjakan tugas IPS karena
susah dan tidak paham.

40. | Saya pernah tidak mengumpulkan tugas
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KISI -KISI ANGKET PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR
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No Item
No Indikator Deskriptor Positif | Negatif | Jumlah
Memiliki hasrat | Berani bersaing dan berjuang. 1 19 6
bersaing  untuk |'Semangat mencapai prestasi.
1 | maju 2,3 20,21
Mampu Berani mengambil sikap dan tidak
mengambil takut salah. 4,5 22,23 7
keputusan Tidak bertanya pada teman saat
2 ulangan. 6 24,25
Belajar dengan keinginan sendiri. 7.8 26 6
Inisiatif Bertanya atau menjawab pertanyaan
3 tanpa disuruh orang lain. 9 27,28
Percaya dengan kemampuan yang
Percaya diri dimiliki. | 10 |2930 |7
Menyampaikan gagasan dan ide.
4 11,12 | 31,32
Mengerkajakan  tugas  dengan
Bertanggung sungguh-sungguh. 13,14 | 33,34 7
jawab Menerima konsekuensi yang
5 timbul. 15 35,36
Mampu Mampu mengatur emosi dan tingkah
. laku untuk tetap fokus belajar. 16 37,38 7
menyesuaikan —
diri Mampu m_enahan diri dalam
6 menyikapi permasalahan 17,18 | 39,40
Jumlah 18 22 40
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Lampiran 22
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Nama PP PRSP PR PR
NO. PIESENST ettt
Kelas et n b e e
Sekolah TP PT PP
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah identitas anda (nama,no.presensi,kelas, sekolah) pada tempat yang
sudah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama
3. lsilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya
4. Berilah tanda centang (V)pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan anda
5. Jika hendak mengganti jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar pada
jawaban sebelumnya (=) kemudian beri tanda centang pada jawaban yang
baru.
6. Alternatif jawaban dan keterangan :
SL  : Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
SR : Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca
sesuai dengan keadaan dirimu
KK : Jika kamu merasa Kadang-kadang dengan pernyataan yang
kamu baca sesuai dengan keadaan dirimu
TP  :Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu
baca sesuai dengan keadaan dirimu

7. Pengisian skala ini tidak berpengaruh pada nilai anda

No

Pernyataan SL SR KK | TP

Saya mampu bersaing untuk mendapat nilai

bagus.

Saya belajar IPS dengan semangat karena agar

dapat nilai bagus
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Saya suka dan bersemangat mengerjakan

latihan soal IPS supaya pandai.

Saya berani mengerjakan soal IPS di papan

tulis.

Saya berani menegur teman yang mencontek

saat tengah ulangan.

Saat ulangan IPS berlangsung saya akan fokus
mengerjakan tanpa memperhatikan sekitar.

Saya belajar IPS karena kemauan sendiri.

Saya belajar IPS walaupun tidak diawasi

orang tua.

Saya menjawab pertanyaan dari guru karena

ingin dapat nilai bagus.

10

Saya selalu yakin akan mendapatkan nilai
yang bagus dengan kemampuan sendiri.

11

Saya tidak gugup jika menyampaikan
pendapat.

12

Saya berani menyampaikan ide Kkarena

percaya diri.

13

Saya mengerjakan semua tugas IPS dengan
sungguh — sungguh dan penuh tanggung
jawab.

14

Saya belajar lebih giat karena mendapat nilai

jelek.

15

Saya meningkatkan prestasi supaya keluarga
bangga.

16

Saat teman — teman mengobrol di kelas ketika
pelajaran berlangsung , saya akan tetap fokus

pada pelajaran.
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Saya menolak ajakan bermain saat pelajaran

17 | karena bukan waktunya.

Saya suka mengerjakan soal IPS dengan
18 | tenang.

Saya malas belajar meskipun mendapatkan
19 | nilai jelek.
20 | Saya malas dan bosan jika belajar.

Saya tidak mempunyai keinginan untuk
21 | menjadi ranking satu di kelas.
22 | Saya takut jika diberi soal-soal yang sulit.

Saya tidak mengerjakan soal — soal latihan IPS
23 | jika tidak diperintah oleh guru.
24 | Saya bertanya kepada teman ketika ulangan.
25 | Saya mencontek teman ketika ulangan.
26 | Saya terpaksa belajar jika akan ulangan IPS.

Saya hanya mendengarkan saat pelajaran
27 | karena takut salah saat menjawab.

Ketika guru menjelaskan materi pelajaran IPS

,saya malu untuk bertanya sekalipun belum
28 | paham.

Saya merasa kurang pandai dibandingkan
29 | teman — teman yang lainnya.

Saya ragu —ragu pada jawaban sendiri saat
30 | mengerjakan soal — soal latihan IPS.

ketika belajar kelompok saya diam, karena
31 | tidak pandai.

Saya malu jika harus menyampaikan pendapat
32 | kepada guru.
33 | Saya malas mengerjakan tugas pelajaran IPS.
34 | Saya sering telat mengumpulkan tugas.
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35

Saya malas belajar meskipun tahu itu akan

membuat nilai saya jelek

36

Saya tidak peduli meski ketinggalan materi,
karena tidak memperhatikan saat  guru

mengajar.

37

Saya tidak belajar jika kelas berisik.

38

Saya akan melamun jika duduk dibangku
palinng belakang.

39

Saat pelajaran ,saya akan bermain jika diajak

teman.

40

Saya tidak akan mengerjakan soal — soal
latihan saat teman — teman juga tidak

mengerjakan.
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HASIL ANGKET PENELITIAN KEBIASAAN BELAJAR

y

Nama

No. Py

ANGKET KEBIASAAN BELAJAR ‘S bam Q(\l

;@am..msgm ...............

Kelas

%
sekotar - SDN.L FOSWOTRARO.......

Petunjuk Pengisian Angket @

Tulislah identitas anda (nama,mo.presensi kelas sckolah) pada tempat yang sudah
disediakan

Bacalah setiap pemyataan dengan tehi dan seksama

Istlah dengan jujur sesuai dengun kenyataan yang schenamya

Bertlah tanda centang 1y parchas salah sutu piliban jawaban vang sesum dengan keadaan

anda

. Jika hendak mengganti jawaban yang baru, berilah dua pans mendatar pada jawaban

sebelumnya (=) kemudian ben tnda centang pada jawaban yang baru.

. Alternatif jawaban dan Keterangan :

SL :Jika kamu merasa Selalu dengan pemyatasn yang kamu baca scsuai dengan
keadaan dinmu

SR :Jika kamu merasa Sering dengan pemyatann yang kamu baca sesuai dengan
keackaan dirimu

KK : Jika kamu merasa Kadang-kadang dengan pernyatsan vang kamu baca
sesuinl dengan keadaan dinimu

TP < Jika kamu mera Tidak Pernah dengan pemyataan yang kamu baca sesuai
dengan keadaan dirimu

2020

Pengisian skala ini tdak berpengaruh pada milai anda
No | Pertanyaan SL SR l KK [ TP |
1. | Saya menyiapkan buky togas atin buku \
cotatan yang akan dipelajar « |
2. | Saya memeriksa perfengkapan belajor \/ l
schelum berangkal sckolals, :
3. Saya memperhatikan penjelasan dan gun « ‘
dengan cermint ]
4, | Saya belajar di rumah sesuni dengan jadwal
yang sudah dibuat. J |
5. | Saya istimhot sejenak jika lelah belajar, laly |
melanjutkannya lagi sampasi jam belajar yang ‘/ l

A
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telah di buat habis.

Sayu menentukan maters 1S yang akan
dipelajari dari buku,

Soya belajar maten IPS dengan cara
membacanya berulang — ulang kali sumpai
paham,

Saya membuat pertanyaan dari materi 'S
yang telah dipelajari,

Saya belajar dengan cara mengerakan latihan
soal = soal IPS.

10.

Saya dan teman - teman bergantian
menentukan pengurus dun petugas kelompok
belajar supaya merata,

Saat belajar kelompok bila ada persoalan
vang tidak bisa dipecalikan kami bertanya

kepada guru,

Saya menandai pokok materi yang telah
dibaca.

Saya mencocokan hasil catatan kesimpulan
materi IPS yang disnmpaikan guru dengan
teman agar tidak terjadi kesalahan

<\

Sebelum ujian , saya mempersiapkan diri
dengan mengerjakan latihan soal 1PS,

A\

Saya percaya diri dalam menghadapi ujian
karena sudah belajar.

Saya suka memeriksa kembali jawaban
sehelum diserahkan kepada puru.

Saat mengerjakan tugas [PS saya membuaca
dengan teliti sambil mengingat ~ingat
Jawabannya.

Saya menjawab soal = soal IPS dari yang
paling mudah terlebih dahulu.

N

W

Saya mengumpulkan tugas IPS dengan tepat
waktu,

Perlengkapan belajar saya permah tertinggal,

K <

Saya bosan saat pelajaran [P'S di kelas

Saat mengikuti pelajaran IPS di kelas, saya
malas mendengarkan penjelasan guru,

23,

Saya tidak sempat membuat jadwal belajar di
rumah,

NSNS
L & T N

24,

Sant dirumah saya belajar pelajaran IPS
dengan sesuka hati dan tidak memperdulikn




Jadwal belajar,

Saya malas belajar setelaly ulangan IPS
selesal,

Saya hanys akan mengerjukan soal — sopl
latihan yang mudah.

N\
- =

27, | Jika ada wegas kelompok saya tidak ikut
mengerjakan.

28, | Saya lebil suka bermain daripada ikut belajar
kelompok.

29, | Saya malas membaniu jika ada persoalan l/
yang tidak bisa di pecahkan dalam kelompok. |

30. | Saya malas membaca maten IPS. v ]
Saya malas mengulang kembali materi 1PS

31 | yang sudah di ajarkan guru. /

12, Saya n!al.'u .mcrnngkum materi don buku vang \/
telah dipelajari,

33, S'a.ya malas mencatat matent IPS yang v
dijelaskan guru.

34. | saya tidak peduli pada ujian, T s

35. | saya tidak belajar meskipun akan ujian, v

36, Saya mcntasn tidak vakin saat mengerjakan (
soal pelajaran 1PS.

37. | Saya sering bertanya kepada teman saat upian ‘/ |
pelajuran IPS. |

38 Saya suka mengobrol saat guru mengelaskan |

" | materi pelajaran IPS.

39, Saya malns‘mcngcrjakm tugas IPS karena \/
susah dan tidak paham,

40.

Saya pernah tidak mengumpulkan tugas

A _cpP YVeope £ < £ <5<
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HASIL ANGKET PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR

7

; . ANGKET KEMANDIRIAN BELAIAR — |g jQ(\\)‘QN 2029
vama HoMal ProgetSo. .

No, Presensi stetermsareisisbdssberasarsiasesataba

Reb il

soth - SPNA_ PO Wonedere
Petunjuk Pengisian Anghket ;
1.

Tuliskah ddentitas anda (wama,no presensi kelas, sekolah) pada tempat yang sudah
disediakan

Bacalah setiap permyataan dengan teliti dan scksama

-

Lsilah dengan yujur sesua dengan kenyataan yang schenamya

>

Berilah tanda centang (V' Ipada salah saty pilihan jawaban yang sesu dengan keadaan
anda

5. Jika hendak menggant jawaban yang barw, berilah dun paris mendatar pada jawaban

sebelumnya (=) kemudian beri tanda centang pada jowaban yang baru,
6. Aliermatil jawaban dan keterangan :

SL :Jika kamu mersa Selalu dengan pemyataan vang kamu baca sesuai dengan
keadaan dinmy

SR - Jika kamu mersa Sering dengan pemyataan yang kamu haca sesuat dengan
keadaan dirimu

KK :Jika kamu merasa Kadang-Kadang dengan pemyataan vang kamu bacs
sesuat dengan keadann dinmu

™

+ Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pemyatisan yang kamu baca sesua
dengan keadsan dirimug

7. Pengasion skala tni tiddak berpengaruh pada nila anda
No | Peranynan

[ SL [ sk [ R [
Saya mampu bersaimg vtk mendapat nilal l
bagus.

Saya belagar IS dengan semangat Karena

[ ]

argar dapat mibu bagus

Sy suka dan bersemangal mengenahan

v
vl
v

latihan soal IPS supaya pandar,

4 Snlyn berani mengeniakan soal 1S di papan i \/ l
Tulis.




Saya berani menegur teman yang menconiek
saat tengah ulangan,

Saat ulangan IPS berlangsunyg saya akan
fokus mengerjakan tanpa memperhatikan
sekitar.

Saya belajar IPS karena kemawan sendiri,

Saya belajar IPS walaupun tidak diawasi

orang tua.

Saya menjawab pertanyaan dari guru karena
ingin dapat nilai bagus.

Saya selalu yakin akan mendapatkan niliui
yang bagus dengan kemampuan sendiri.

Saya tidak gugup jika menyampaikan
pendapat,

A \\ \\{

Saya berani menyampaikan ide karena

percaya diri.

13

Saya mengerjakan semua tugas [PS dengan
sungguh — sungguh dan penul langgung
jawab,

14

Saya belajar lebih giat karena mendapat nilai
jelek.

15

Saya meningkatkan prestasi supaya keluarga

bangga.

Saat teman — teman mengobrol di kelas ketika
pelajaran berlangsung , say? akan tetap fokus
pada pelajaran.

Saya menolak ajakan bermain saat pelajaran

karcna bukan waktunya.

\\*\'\\

Saya suka mengerjakan soal IPS dengan
tenang.

e ——

‘"'-"r-\‘\“‘”’"r-‘\o_g

Saya malas belajar meskipun mendapatkan
nilai jelek.

Saya malas dan bosan jika belajar.

A

Saya tidak mempunyai keinginan untuk

=<
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menjadi mnking satu di kelas,

Saya takut jika diberi soal-soal yang sulit.

Saya tidak mengerjakan soul = soal latihan
IPS jika tidak diperintaly oleh guru.

Saya bertanya kepada teman ketika ulangan,

Saya mencontek teman ketika ulangan.

Saya terpaksa belajar jika akan ulangan IPS.

Saya hanya mendengarkan saat pelajaran

karena takut salah saat menjawab.

Ketika guru menjelaskan maten pelajaran [PS
saya male untuk bertanya sekalipun belum
paham,

29

Saya merasa kurang pandai dibandingkan
teman — teman yang lainnya,

30

Sayn ragu ~ragu pada jawaban sendini saat
mengerakan soal = soal latihan IPS.

31

ketika belajar kelompok saya diam, karena
tidak panda.

3y

32

Saya malu jika horus menyasmpaikan
pendapat kepada gura,

- =W r VW Swsg-~- WS

33

Saya malas mengegakan tugas pelajaran IPS,

34

Saya sering telat mengumpulkan tugas.

35

Saya malas belajar meskipun tahu itu akan
membuat nilai saya jelek

W on =

36

Saya tidak peduli meski ketinggalan maten,
karena tidak memperhatikan saat guru
mengajar.

37

Saya tidak belajar jika kelas berisik,

38

Saya akun melamun jika duduk dibangku
palinng belakang.

NN

39

Saat pelyjaran saya akan bermain jika dinjak
teman.

40

Saya tdak akan mengerjakan soal - soal
latihun sant teman ~ teman juga tidak
mengerjakan,

S s w W
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REKAPITULASI ANGKET PENELITIAN KEBIASAAN BELAJAR

116
139
131
100
152
147
135
120
139
142
132
107
117
132
156
147
121
127
142
154
126
141
148
156
160
112
128
120

Nomor Pernyataan

G2|Jumlah

G1

2122

F2

3[3]3[4

1

2

1

313[3[4]3

1

Fl

2

2

41413]4[3[4]3

2

2

E2

1

2

2

El

D2

alalalalalals]3]2]2]4]s

212122

D1

1

1

4

gl alalalalals]alalalals]a]s

4l alalalalalalalalals]alals

alalalalalalalalalalals]ala

4(3[2[3[2[3[4]2]|4]2[4[3[2]3

414141414143 [3[4]4]4]13]2]4

21212(4[2]2

2
1

1

1

1

2

1

1
4

41414[13]|3[4]3]3[3]4

414131323233 [4]4|4[4]14[4]4

4

2

2

1
1
2
2

1

3

23144144 [4)4[4]14[4]4

2

B1{B2|C1|C2

1
1

2

A2

1

2

sla|a3falala]alalalalalalalalalalalalala

3[2

3121234

3141344344414 14[4[4[4[4]4]14]14]14]4

1

1

1

1

1

G2|Al

G1

2(3)12[2]3]2

1]a|alalalalala|3|alalalalalalalalalalalalala

3(3]12[2]4]4]4
3[4]14([3]3]4]3

1

3/4[4|3[3[]4]3

3[4]3

41414124

4121234444334 ]3[4[4[3]3]3]4]3]3[3[3[3]4

414141414144 [4[4][3]4

4141413444434 3|4[4[4[33]3]|4)41414([3([4]4

313[2(3[3]4]13]3]3]3[4[3[3]4)4)13]41414[4[4]14]1414

F2

1
2

2414414144143 |4[4]3|4[2]|4[4]14]14]12|4]4)14[4]14]2

3|2

1
1
2

314]12(3

2
2

3123334413 |41413[4[4[3]4)13]4]13[4]4([3[4]4]14]3

2

2
2

4

2

4141344

1

1

414

2

1

413]|3[4

1

2 ala]a]4

2 alalalalalalalals]alalals]a

2[(3]2

2(alalalal2

D1|D2|E1|E2|F1

1

1

1
1

1442444442444 4)4|4|3|4[4|4]4]4]14]14]4]4[3[4]4]4]4

1{4(3|2[4]|4|141414[3[3|4]4])4|414]4]4[4|4]14]14]14]14]14]4[4][4]3]4]14

C2

434

3[3|2|3|3|3[4(4[4[4[3[3[3[4[4[2[3[3[4[4[4[4[4[3[3[4[4][3[3[4[4][4]3

3[414[4]12]3

4141414124

2121338 [2]2|3]3
21213[3[3]2|4]3

Cl

1

3[2]2

2
2

114]14]13[4]4

1{4[4]4]14]2])4]4]4

2

1{4[4]4]14]12])14]14]4

2
2

3

4l a3 3lalal 3] a3lalalalalalals{alalalalalalalalalala]slalalalalalalala

4l 2lalalalalalal2

1

al2]alalalal2la]2]ala]s]4a]a

2
4
4
4

413141212 |3[4[2]3

4

414141212 [4[4]4[4]4

4

41413]4

2

2

414[(3[4]4

4141423441244 4[4[4[4]14]3]3]4]2

4] alalala

1

4]a]s]ala

2
4
2
2
2

41414[3]4

2

4133334341414 [3[3[3]3)3]2|4[4[2[3[3]|4]14]13]|3[4[3]3

2

1
2
3

3

1

1

1

1

2
1

1

A2|B1| B2

3

Al

P1|P2|P3|P4[P5|P6|P7|P8[P9|P10[P11|P12|P13|P14|P15|P16|P17[P18|P19|P20|P21|P22|P23|P24{P25|P26|P27|P28|P29|P30|P31{P32|P33[P34|P35/P36|P37|P38(P39|P40

2(3]14]2

4443
22|42

ARAAE
ARAE
23] 4

4alals
4 a4

213|4]2

213]|3

213|4]2

41414

414141414 141413444444 )414]44[4[2]4]14]3|4]4]4[4[4]4]4)4])4]14]4]4[4]4]4]4]4

414]13]2

2132|383

41414

414141414 1414124241444 )141414[4[4[3]4]4]3|414]4[4[4]4]14]14]14]14]4]4[4]4]14]14]14

4121413
41414

4131414

4141414141414 1344414141414 14]14[4[4[2]4]14]13|414]4[4[4]4]14]14]14]14]4]4[4]4]14]14]14
414141414 1414144441414 141414]14[4[4[4]4]4]14]14]14]4]4[4]4]1414]14]14]4]4[4]4]14]14]14

4141414141414 14[4[4[4]14]13]3]4]13[3[4([4]2

4131413

No. Responden

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
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136
135
151
145
152
153
115
115
142
128
152
127
137
145
120
127
123
138
122
111
136
149
132
121
111
115
132
113
135
123

1111314143

344141414

1

1

1211411 [1]1)1]1]4]1

21212411223 [4]|3]1]1

1131414123 [3]2)414|3[4[4]4)4]14]14[4]3
1012122344444 [2]4])3]2]3[4]2

1123|121 [4)12[4]4[4]4[4]4[2]1[2]1]2

1

1

1

1

3431412143 [3[4]3)3]414]2[3|4)114]4[2[2]3]2])3]4[3[3[4]4]3]4

1

1

3

2121212313 [2[2[3]|3]|3[2[4[4[4]4)414]4[4]4])4])4]14]4]4[4]3]|4]14]3[4[4]4]3

21212141313 [4[4[4)413][3[3[4[3[3)4]13[3[4[3]4])4]14]4[4[4[4]4]14]14]4[4]4]4

414123141413 |4[4[4]4)14)2[4]4]4)4[4[4]4]13|4|4[4]4)4|4[4]4]14)3[4[4]4]4

2

1441444444444 )4[4]4]4)4]4)4[3|4[414[4)4[4)4][1)4[4]4[4]4][4]4]4

1

A1414f213 )3 2222444144424 ]2]|3|4[4]4]14]13|[3[4]4]14]4[3[3]3]4]4[3[3]4]4]4

413[4([3]3

4141444343143 [4[4]4]1414[4[4[4]3]|3]4]4[3[3|4)3|4]4[4a[4]4]4])4]14]4([3[4])4]4]4

414143143413 1414[4]4]41414]4[3[4]4)2])2]2]2[3|3|414]4[4[4]4]4]14]14]4([3]4]14]14]4

4141444444144 4[414[4]14[4]14[4]14[3]2[3]|3[3]|4[4]4]4]4]4]4]4]4]4]4]12]4]4]4)4

4141414

4141444441414 14]14[4]4]141414]4[4]4]2
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REKAPITULASI ANGKET PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR MUATAN IPS
SAMPEL PENELITIAN

No. Responden | Nama Responden Nilai
1 HP 84
2 AZN 91
3 AAA 83
4 ASP 62
5 BDF 95
6 DHN 91
7 G 85
8 INH 61
9 IF 95

10 MH 92
11 MDU 87
12 NIR 72
13 ODNA 74
14 PIK 82
15 PR 97
16 PMM 98
17 RNA 82
18 RAR 81
19 RSH 94
20 SQA 98
21 SN 97
22 YBA 100
23 ZJS 93
24 NPR 99
25 AFS 100
26 DA 74
27 Ad 75
28 AG 83
29 AN 92
30 HH 76
31 MY 89
32 NS 88
33 NA 87
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34 NUA 86
35 FA 79
36 YES 73
37 Z 89
38 FA 74
39 ET 86
40 AAP 77
41 AAN 76
42 AW 86
43 AAR 78
44 AS 75
45 APP 76
46 CLV 73
47 DS 78
48 DRP 63
49 FCH 72
50 FW 86
51 FAP 83
52 GAA 79
53 GBP 72
54 MR 56
55 NAFA 76
56 PE 69
57 RE 76
58 RH 59
59 RAS 67
60 SS 57
61 SR 60
62 MNH 71
63 ANS 80
64 AA 88
65 DAF 88
66 DAT 63
67 DAP 80
68 FEP 76
69 FNLR 90
70 GLW 71
71 JD 75
72 KF 100
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73 MZ 65
74 MK 60
75 NRNA 65
76 NSR 81
77 RPT 68
78 sl 86
79 TH 82
80 VEH 82
81 YCR 73
82 M 80
83 N 80
84 SAC 75
85 AF 75
86 AMR 71
87 FP 96
88 RYM 74
89 FA 71
90 AS 86
91 APD 76
92 ABA 83
93 AR 92
94 AS 96
95 APA 100
96 APAM 100
97 BGFA 83
98 DDN 86
99 FNA 89
100 FIM 72
101 ICN 73
102 MNSW 71
103 MENF 100
104 NCS 82
105 NDA 87
106 PQA 89
107 PAM 87
108 sz 93
109 SWW 92
110 UM 100
111 VAF 89
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112 NH 86
113 ASSN 78
114 RDFNR 88
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REKAPITULASI KATEGORI VARIABEL PENELITIAN

No. Kebiasaan Belajar Kemandirian Belajar ﬁzgt;e'l?gr
Responden - - -
Skor | Kategori Skor Kategori Skor | Kategori
1 72.5 | Baik 72.5 | Baik 84 | Baik
2 86.875 | Sangat Baik | 84.375 | Sangat Baik | 91 | Sangat Baik
3 81.875 | Baik 73.75 | Baik 83 | Baik
4 62.5 | Cukup 61.25 | Cukup 62 | Cukup
5 95 | Sangat Baik | 93.125 | Sangat Baik | 95 | Sangat Baik
6 91.875 | Sangat Baik | 88.125 | Sangat Baik | 91 | Sangat Baik
7 84.375 | Cukup 71.875 | Baik 85 | Baik
8 75 | Cukup 60.625 | Cukup 61 | Cukup
9 86.875 | Sangat Baik | 84.375 | Sangat Baik | 95 | Sangat Baik
10 88.75 | Sangat Baik | 90.625 | Sangat Baik | 92 | Sangat Baik
11 82.5 | Sangat Baik | 76.875 | Baik 87 | Sangat Baik
12 66.875 | Baik 70.625 | Baik 72 | Baik
13 73.125 | Baik 66.875 | Baik 74 | Baik
14 82.5 | Sangat Baik | 81.25 | Baik 82 | Baik
15 97.5 | Sangat Baik 100 | Sangat Baik | 97 | Sangat Baik
16 91.875 | Sangat Baik 92.5 | Sangat Baik | 98 | Sangat Baik
17 75.625 | Baik 68.125 | Baik 82 | Baik
18 79.375 | Baik 75 Baik 81 | Baik
19 88.75 | Sangat Baik | 91.875 | Sangat Baik | 94 | Sangat Baik
20 96.25 | Sangat Baik 100 | Sangat Baik | 98 | Sangat Baik
21 78.75 | Sangat Baik | 84.375 | Sangat Baik | 97 | Sangat Baik
22 88.125 | Sangat Baik 97.5 | Sangat Baik | 100 | Sangat Baik
23 92.5 | Sangat Baik 87.5 | Sangat Baik | 93 | Sangat Baik
24 97.5 | Sangat Baik 100 | Sangat Baik | 99 | Sangat Baik
25 100 | Sangat Baik | 88.75 | Sangat Baik | 100 | Sangat Baik
26 70 | Baik 65.625 | Baik 74 | Baik
27 80 | Baik 76.875 | Baik 75 | Baik
28 75 | Baik 79.375 | Baik 83 | Baik
29 85 | Sangat Baik 85 Sangat Baik | 92 | Sangat Baik
30 84.375 | Baik 76.875 | Baik 76 | Baik
31 94.375 | Sangat Baik | 94.375 | Sangat Baik | 89 | Sangat Baik
32 90.625 | Sangat Baik 85 Sangat Baik | 88 | Sangat Baik
33 95 | Sangat Baik 100 | Sangat Baik | 87 | Sangat Baik
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34 95.625 | Sangat Baik 92.5 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
35 71.875 | Baik 83.75 | Sangat Baik | 79 | Baik

36 71.875 | Baik 66.875 | Baik 73 | Baik

37 88.75 | Sangat Baik | 86.25 | Sangat Baik | 89 | Sangat Baik
38 80 | Baik 73.125 | Baik 74 | Baik

39 95 | Sangat Baik 100 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
40 79.375 | Baik 81.875 | Baik 77 | Baik

41 85.625 | Sangat Baik | 85.625 | Sangat Baik | 76 | Baik

42 90.625 | Sangat Baik | 86.875 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
43 75 | Baik 75.625 | Baik 78 | Baik

44 79.375 | Baik 75.625 | Baik 75 | Baik

45 76.875 | Baik 75 Baik 76 | Baik

46 86.25 | Sangat Baik | 84.375 | Sangat Baik | 73 | Baik

47 76.25 | Baik 78.75 | Baik 78 | Baik

48 69.375 | Cukup 63.75 | Baik 63 | Cukup

49 85 | Sangat Baik | 78.75 | Baik 72 | Baik

50 93.125 | Sangat Baik | 86.875 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
51 82.5 | Sangat Baik | 76.875 | Baik 83 | Baik

52 75.625 | Baik 73.125 | Baik 79 | Baik

53 69.375 | Cukup 65 Baik 72 | Baik

54 71.875 | Baik 66.875 | Baik 56 | Cukup

55 82.5 | Sangat Baik | 71.875 | Baik 76 | Baik

56 70.625 | Baik 58.75 | Cukup 69 | Cukup

57 84.375 | Sangat Baik | 73.75 | Baik 76 | Baik

58 76.875 | Baik 72.5 | Baik 59 | Cukup

59 80 | Baik 61.875 | Cukup 67 | Cukup

60 63.125 | Cukup 63.75 | Baik 57 | Cukup

61 66.875 | Baik 77.5 | Baik 60 | Cukup

62 63.125 | Baik 60 Cukup 71 | Baik

63 87.5 | Sangat Baik | 81.25 | Baik 80 | Baik

64 84.375 | Sangat Baik | 73.125 | Baik 88 | Sangat Baik
65 84.375 | Baik 73.125 | Baik 88 | Sangat Baik
66 83.75 | Sangat Baik 80 Baik 63 | Cukup

67 86.25 | Sangat Baik 63.75 | Baik 80 | Baik

68 91.875 | Sangat Baik 86.25 | Sangat Baik | 76 | Baik

69 92.5 | Sangat Baik | 88.125 | Sangat Baik | 90 | Sangat Baik
70 69.375 | Baik 68.75 | Baik 71 | Baik

71 90 | Sangat Baik | 89.375 | Sangat Baik | 75 | Baik

72 80.625 | Baik 77.5 | Baik 100 | Sangat Baik
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73 69.375 | Baik 68.75 | Baik 65 | Cukup

74 78.125 | Baik 74.375 | Baik 60 | Cukup

75 75 | Baik 73.75 | Baik 65 | Cukup

76 82.5 | Sangat Baik 82.5 | Sangat Baik | 81 | Baik

77 82.5 | Sangat Baik 75 Baik 68 | Cukup

78 88.125 | Sangat Baik | 91.875 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
79 100 | Sangat Baik | 80.625 | Baik 82 | Baik

80 100 | Baik 80.625 | Baik 82 | Baik

81 66.875 | Baik 65.625 | Baik 73 | Baik

82 72.5 | Baik 75.625 | Baik 80 | Baik

83 86.25 | Sangat Baik | 76.875 | Baik 80 | Baik

84 85.625 | Sangat Baik 67.5 | Baik 75 | Baik

85 85.625 | Cukup 67.5 | Cukup 75 | Baik

86 80 | Baik 78.125 | Baik 71 | Baik

87 83.75 | Sangat Baik | 85.625 | Sangat Baik | 96 | Sangat Baik
88 83.125 | Sangat Baik | 70.625 | Baik 74 | Baik

89 76.25 | Baik 70.625 | Baik 71 | Baik

90 86.25 | Sangat Baik | 76.875 | Baik 86 | Sangat Baik
91 88.125 | Sangat Baik | 89.375 | Sangat Baik | 76 | Baik

92 84.375 | Sangat Baik | 79.375 | Baik 83 | Baik

93 84.375 | Sangat Baik | 91.25 | Sangat Baik | 92 | Sangat Baik
94 96.875 | Sangat Baik | 78.75 | Baik 96 | Sangat Baik
95 80.625 | Baik 73.75 | Baik 100 | Sangat Baik
96 93.75 | Sangat Baik | 96.25 | Sangat Baik | 100 | Sangat Baik
97 83.75 | Sangat Baik | 83.125 | Sangat Baik | 83 | Baik

98 86.875 | Sangat Baik | 83.75 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
99 90.625 | Sangat Baik | 84.375 | Sangat Baik | 89 | Sangat Baik
100 80.625 | Baik 63.75 | Baik 72 | Baik

101 80 | Baik 70.625 | Baik 73 | Baik

102 81.25 | Baik 80 Baik 71 | Baik

103 90 | Sangat Baik | 90.625 | Sangat Baik | 100 | Sangat Baik
104 84.375 | Sangat Baik | 79.375 | Baik 82 | Baik

105 91.25 | Sangat Baik | 96.25 | Sangat Baik | 87 | Sangat Baik
106 93.75 | Sangat Baik | 90.625 | Sangat Baik | 89 | Sangat Baik
107 83.75 | Sangat Baik 76.25 | Baik 87 | Sangat Baik
108 92.5 | Sangat Baik | 88.125 | Sangat Baik | 93 | Sangat Baik
109 95 | Sangat Baik | 93.125 | Sangat Baik | 92 | Sangat Baik
110 97.5 | Sangat Baik | 98.125 | Sangat Baik | 100 | Sangat Baik
111 87.5 | Sangat Baik | 75.625 | Baik 89 | Sangat Baik
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112 86.25 | Sangat Baik | 86.875 | Sangat Baik | 86 | Sangat Baik
113 86.875 | Sangat Baik | 78.125 | Baik 78 | Baik
114 86.25 | Sangat Baik | 83.75 | Sangat Baik | 88 | Sangat Baik
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HASIL ANALISIS UJI PRASYARAT

1. Hasil Uji Normalitas

242

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kebiasaan Belajar .078 114 .083 .980 114 .089
Kemandirian 053]  114| .200°| 983  114|  .165
Belajar
Hasil Belajar IPS 074 114 167 977 114 .046

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Kebiasaan Belajar

Expected Normal
T

.24

T
140

Observed Value




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Kemandirian Belajar

1

-2
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Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar IPS

T T
120 140
Observed Value

0

2=

50

60

T
a0

Observed Value
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2. Hasil Uji Linieritas
a. Uji linieritas kebiasaan belajar dengan hasil belajar muatan IPS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.

Hasil Between | (Combined) | 9135.039| 44| 207.615 3.224| .000
Belajar Groups | Linearity 6438.887| 1| 6438.887| 100.002| .000
IPS * Deviation
Kebiasaan from 2696.153| 43| 62.701 974 | .530
Belajar Linearity

Within Groups 4442.750| 69| 64.388

Total 13577.789| 113

b. Uji linieritas kemandirian belajar dengan hasil belajar muatan IPS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Hasil Between [(Combined) | 9285.673| 51| 182.072| 2.630| .000
Belajar Groups Linearity 6767.037 1| 6767.037|97.750| .000
IPS * Deviation
Kemandiri from 2518.636| 50| 50.373| .728| .877
an Belajar Linearity

Within Groups 4292.117| 62| 69.228

Total 13577.789 | 113
3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistiks
Model Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 248
Kebiasaan Belajar 001 394 2.539
Kemandirian Belajar .000 394 2539

a. Dependent Variabel: hasil belajar IPS
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Lampiran 30
HASIL ANALISIS UJI HIPOTESIS

1. Analisis Korelasi Sederhana Antara Kebiasaan Belajar (X1) dengan Hasil
Belajar (Y)

Correlations
Kebiasaan | Hasil Belajar
Belajar IPS
Kebiasaan |Pearson Correlation 1 .689™
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 114 114
Hasil Pearson Correlation .689™ 1
Belajar IPS | Sig. (2-tailed) .000
N 114 114
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Analisis Korelasi Sederhana Antara Kemandirian Belajar (X2) dengan
Hasil Belajar (Y)

Correlations
Kemandirian | Hasil Belajar
Belajar IPS

Kemandirian | Pearson Correlation 1 706"
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 114 114
Hasil Belajar | Pearson Correlation 706" 1

IPS Sig. (2-tailed) .000
N 114 114

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Analisis Korelasi Ganda Antara Kebiasaan Belajar (X1) dan
Kemandirian Belajar (X2) dengan Hasil Belajar ()

Model Summary

Model R R square Adeusted R Std. Error of the Estimate
quare
1 7402 547 539 7.440

b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar , Kebiasaan Belajar
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4. Uji F (Signifikansi)

5. Uji Determinasi
a. Hasil Uji Determiansi Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar
Muatan IPS
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .689° A74 470 7.984

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df | Square F Sig.
1 Regression 7433.251| 2|3716.626| 67.140| .000°

Residual 6144.538| 111| 55.356

Total 13577.789| 113
a. Dependent Variabel: Hasil Belajar IPS
b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Kebiasaan Belajar

b. Hasil Uji Determiansi Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar

Muatan IPS

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1

.706°

498

494

7.798

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar

c. Hasil Uji Determiansi Kebiasaan Belajar dan Kemandirian Belajar
dengan Hasil Belajar Muatan IPS

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7402 547 539 7.440

Belajar

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Kebiasaan
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SURAT KETERANGAN BUKTI UJI COBA

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 GUMIWANG

=g KECAMATAN PURWANEGARA
Alumat : Desa Gumiwang , K Perwnnegara, Kabupaten Hanjsrnegacs 3472
SURAT PERNYATAAN
NOMOR :
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1. Nama Enan Setiyadi M.Pd
NIP 19670530 199103 1 007
Jabatan Kepala Sekolah

2 Nama . Surtinah,S Pd
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Jabatan ' Guru kelas IV
Menerangkan hahwa
Nama Yulia Mulyaningsih
NIM 1401416176
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Demikinn surat ketermngan ini dhbuat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakun sebagaimana mestinya

Banjarncgara, 07 Januan 2020
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SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN
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(e
SUWARNO.S MSD

NIP 19040507 [VRNIS 1103



250

2. SDN 2 Purwanegara
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4. SDN 4 Purwanegara

PEMERINTAI KABUPATEN BANJARNEGARA
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Universitss  : Universitas Negeri Semarang
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Lampiran 34
REKAPITULASI ULANGAN HARIAN SEMESTER GENAP
MUATANIPS SISWA KELAS IV TAHUN PELAJARAN 2019/2020

1. SDN 1 Purwanegara

NILATULANGAN HARIAN IS SEMESTER GENAT
SISWA KELAS IV SDN | PURWANEGARA

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama Nilai
1 Haikal Prasctyo 84
2 Aida Zanatun N 21
3 Akhwa Aliful A 83
R Anugrah Sasi Pasa 62
5 Bintang Dira F 95
6 Darin Hasna N 91
7 Ghearniza 85
8 Ihlal Nur Hidayat 6l
9 Istianah Fadhilah 95
10 Muhammuad H 92
" Mukhamad Dzikril u 87
12 Niken Indah Ramadhan 12
13 | Oka Dwi NA e
14 Praditys Indra K I
15 Prita Ramadhani 07
16 Putni Mangaliy M R e
17 Rofa Nur A w2
18 Restania Anteng R T
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19 | Restu Sinpoh ™
20 Sabsabila Querota A T
21 Sifa Nurjanah R
22| Yudhistivs DA oo
23| Zulfa Jiban § A
24 | Nasifa Putri R |
25 | Atiysh Falah Syifa 100
Banjamegara YPanvani 2020
Mengetabiud,
'/:":'}!n—s&?hh Guru Kelas IV

SUWARNO,S.PA.SD
6081004 NIF. 196405071986081003

NfP21963031418
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2. SDN 2 Purwanegara

NILATULANGAN HARIAN IS SEMESTER GF NAF
SISWA KELAS IV SDN 2 PHRWANFGARA

TAHUN PELAJARAN 201022020

No Nartvi Niln

)
1| Desti A

75
2| Adiba

83
3 | Al Ghamindra

9
4 | Alya Nafisah

76
5| Heny H

0
6| M Y

N8
7 | N. Salsabula

87
8 | Nevan A

86
9 | Nurul A

™
100 | Feri Anmbi

73
11| Yudha ES

ao
12 | Zahuah

™
11 | F.Andien

86

BN T —

Haryamegara g} anwan SO0

Mengetahut,

Guru Kelay IV

/
I Vv
StROSO
rr. 196402 10199301 100




3. SDN 3 Purwanegara

NILATULANGAN HARIAN IS SEMESTER G NAR
SISWARFLAN IV SDN Y PURWANEGARA
TAHUN PEEATARAN 2019 2020

No Namn Nilm
1| Abyantara Aguna [* 77
2 | Apung Adhiya N 76
3 | Aliken Winona §h
4 | Allca Agus Rahovu 78
5 | Amira Septismingrum 75
6 | Anges Putra Pradana 76
7 | Chalista Lovelia V 73
8 | Davat Sctiawan 78
9 | Dimas Ragl Proyog 63

10 | Febriana Chelsie H 72
11 | Feni Widivanata 86
12 | Fian Adiha I 83
13 | Ghany Angua A 79
14 | Gio Bagus Protama 72
15 | Muhamad Reskinudin 56
16 | Narcta Asya Fitn A 76
17 | Putn Emma 69
18 | Rafis Erfunsyah 76
19 | Ranggs Hendiansyah 39
20 | Razky Aditiva S 67
21 | Sulistiynr Syan fudin 5T
22 | Syabirol Ramadlan o

Mengetahur,
Kepala Sckolah
‘:,f' /ll/l(; 1//7, )
' WA M"dw;‘k. 0
NI 19641021 1984051002

ll;;u;;w_.:mujlm\uu MU

G Kelas 1V

=\

HENDRAWAN ST YO PSP

NIP, 198612262009031001
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4. SDN 4 Purwanegara

258

NIEATULANGAN HARIAN IS SEMESTEI GENAR
SISWARFLAS IVSDN O PURWANEGARA

TAHUN PELAJARAN 20192020

No Nama Nilm
1 Muhammad Nur 1 il
b Aisyah Nur Salsabila S0
3 Avilah Amurahma 88
4 Dafs Ans F 88
5 Dian Ayu § 03
6 Derga Apt Pumungkas bl
7 Fobiyan Edi P 76
5 Firda Nashya LR [T
9 Gadino Lantors W 7
10 Joananda D 75
I Khoerumsa Fevi 1
127 | Michael Zhen ] R
I Mutsara K o
14 Nabilah Rizki NA o5 |
15 Naysitla Sn Raluna st
16 | Raykhan Putra T N




17 Sheza Lrzatun

Ty Mlathon

" “Tuu- Ay Husnaen

0 Yen Cava Rolayu

L

n

B | Mesyia

o] |

Bunjamepara, 3 Janwean 20120

Guru Kelas IV
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5. SDN 5 Purwanegara

NILATULANGAN HARIAN IPS SENESTER GENAR
SISWARKFLAS IVSDN 8§ PURWANIGARA

TAHUN PELAJARAN MnuoMi

No Nama Nila

1| Numl a0 |
2 [ SetyoApC IS Tl
3 | Akbar Ferdiansah 75

4 Atka Malik R T

5 | Farhan Prayudia 96

6 | Rendra Yun M L]

7 | Faizal Apnhano H

8 Almar Sallabudin 86

9 | And Potn Destann 76

10 | Anandra Bagus A 83

11 | Anmisa Ramadhan 92

12 | Anta Selviamni 96

13 | Asya Pnmeka A 100

14| Aulia Putri AM T
15| Bachtar Glazy FA TNy
16 | Deva Dwi Nurwdin N
17 | Fowz Not Azl | W

15| Fihn Jatar M T2
19| Ikhva Clhoery N 1T |
30 [MNgwaSyahlW | o1
21 | MO 1itan Nautal L T
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22 | Nila Cinta Sepan LY
T35 | Naremira Diw anghasa Aditara L

24| Paskila Queensha A )

25 Putn Allysa Matam | X7

26 | Septyam Zuhro Ty

37 | Shandhan Widhonul Wais |

25 | Umi Muyasaroh T

20 | Valencia AW Fadiliah 89

30 | Nisa Helinawaty 86

31 | Arya Satya Saputrs Nugroho 78

32 | Razks Dwi Fatur Nur Rohman 88

Banjarnegara,zq)anuan 2020

Guru Kelas 1V

m S ' L)“/L)G

- . HEMISUPRLIATLS PSD
2 Xt Joi 0051984051004 o
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Lampiran 35

HASIL WAWANCARA PRAPENELITIAN DENGAN GURU

1. SDN 1 Purwanegara

N

- Hasil Wawancars
UNNES

Har, tanggal Senmin, 25 November 2018

Nama Narasumber Pak Suwamao

Lokas SON | Punwanegara

I Sudah berapa lama bapak mengmar d kelas ?

Jawab - Sava mengagar di helas empat sudah hurang lebnh 4 sampar $ tahun

KNesubitan apa sang bapak hadapr sclama mengajar di helas?

Jawab - Siswa datang dan berbagar latar belakang vang berbeda | biasamya yang

menjadi kendala i anak anak yang latar belakannya  dan orangtua vang

berpendidihan rendah

3 Bagmmanakah cara bapak mengatast kesultan terscbut?
Jawab - Cara saya mengatast nya yaitu apabila siswa teelalu sulit kita mengundang
orungiua siswa tersebut Aita bermusyawarah | bekena sama bagaimana untub
mengatast anak tersebut agar belajarnya dapat menjadh lebih batk

4 Kunkulum apakah yang di teraphan dalam pembelagaran
Jawab Tahun ini hits menggunakan kunkulum yang sudah di tetaphan yanu kurtilas

§  Metode pembelajaran apa vang bapak gunakan dalam pembelajaran?
Jawab  Metodenya itu hita menggunakan berbaga macam metode, sebagal seorang
guru kita tidak bisa hanya meggunakan satu metode apalagi metode ceramah hita bisa
menggunakan metode demonstrast dan metode yang lan sehingga dengan berbagay
metode iy dalam kna menyampaikan maten dapat lebih mudah

6 Bagamana penggunaan media pembelajaran di kelas?
Jawab  Penpgunaan media pembelajaran di sekolah yantu saya mengeunakan media
bak yang ada & dalam kelas maupun di luar helas yang berhubungan dengan
pembelajaran vang sedang berlangsung, supaya anak it dapat terkesan dan tennga
dalam memonnya , bahhan sampai akhir hayat dapat tenngot

7 Dalam pembelajaran kapan bapak melakukan evaluas pembekyaran
Jawab  Setap selesat kita membenikan pembelajaran Kita langsung memberiban
evaluast bk secara lisan maupun tertuhs

% Bogarmanakah kesiapan siswa dalam pembelagaran’
Jawab  Dan pag hingga sclesar pelajaran ada yang menyelesakan denpan baik tdak
semua siap ada sebagian juga yang malss — malasan namun ada juga yang antusias
berminat dalam mengikuty pembelagaran sampan selesi

9 Apakah siswa sebelumnya sudah menyiapkan die denpan belagar di rumah menpena
maten vang akan di aparhan terletih dahalu’
Jawab  Siswa harusnya dan rumah sudah sip sesman dengan gadwal yang aban
diberihan pada han terschut bemudun anak mepibute dengan bk mamun Bad
semua siswa ada qupa yang schagran halo diben tupas e Ratanva ada vany
ketinggalon belum selesn, mocam macam alasan itu hanva sehapran siwa yang
terpadi pada siswa vang tinghat hecerdasannva i butang sehingga sening berbohony
ada yang hilang lupa

te
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Bagannanakah kemandinan siswa dalam belayas 7

Jawab : Schagian ada yang mandin seperti tadi puga ada pula yang tdak manding
Ketergantungan pada teman yang Law belum percaya dirh misalnya sering minta tugas
teman lain,mencontek dan sebagainya

Ketika dibenkan suatu permasalahan apakah stawa mampu menyelesakannys tanpa

bantuan orang lan”

Jawah :© Ada yang setelash diben penjelasan siswa dopat menperyaban pernisalaban
vang Jdihadapinya dalam pembelaaran , ada pula yang diam tapr mereka menang
benar - benar tdak tan lah mereka itulah yang dalam menyelesaban maalab perdu
mendapathan bantuan dan orang lan

- Apakah siswa dapat mengamil keputusan tanpa penganih orang lam’?

Jawah - Sehagian besar mereka memutuskan dari usula guru mantapp, tap ada puls
vang mudah terpengaruh

Bagaimanakah sikap siswa (minat belapar) selama kegiatan pembelajaran’’

Jawab : sikap siswa minatnya dari pagi jam 7 kita mulai pembelajaran sampas stirabiat
pertama siswa masih minat dan antusias tenang dalam memperhatikan guru namun
Kemudian setelah sampai istirahat Kedua minat siswa mulas berkurang sudah muls
ada kegaduhan sedikit namun setelah  istirahat kedua jam 11w sudah belibatn
sekali minat belajor siswa sudah berkurang . mercka membutuhkan pelajaran sane
rugan - rungan seperti menggambar dsh, .

Bagaimana keterlibatan siswa saat pembelujaran?

Jawab ; kita sering mengajan siswa untuk belojar berkelompok sehingpea siswa wanca
antusias , aktif bertanggung jawab sesuai tugasnya

. Apakah siswa akuf dalam menangeopi pendapat teman dan akul menzajulan

penanyaan dalam pembelajaran?

Jawab ; saat siswa ity menangeapi pendapat teman |, mercka memperhatikan dun
menanggapi apa yang mercka ajukan pertanyaan , beberapa siswa juga aktif bertansa
Apa sajakah muatan pelajaran yang dirasi siswa kurang menguasm”?

Jawab : pada umumnya siswa kurang menguasiai matematika, schagian terutama vang
tingkat kecerdasannya kurang sangat tidak suka , kalo yang lain seperti IPA terutuma
IPS.

Purwanegara, 26 November 2019

Guru Kelas IV

SUWARNOS PASD
NIP. 19640507 1986081003

B1004



2. SDN 2 Purwanegara

&

Hasil Wanancara

UNNES

Han, tanggal Selasa, 26 November 2019

Nama Narasumber Pak Sunma

Lokas

SON 2 Purwanepar

L

tar

Sudah berapa lama bapak mengajar di kelas ?
Jawab  Kurang lebih 2 tahun

Kesulitan apa yang bapak hadap selama mengajar di helas?

Jawab . Kesultannya va tentang anak yang ndok mau mengers arahan pury san;

Latannya dengan pelajaran vang bersanghutan

Bagaimanakah cara bapak mengatasi hesulitan terschut?

Jawab  dischngt dengan permainan vang kaitannya dengan pelajaran supava anal
merasa terlabur dan bisa menyerap maten pelajaran

Kurikulum apakah vang d terapkan dalam pembelajaran ?

Jawab | Kunkulum 2013

Metode pembelajaran apa vang bapak gunakan dalam pembelajaran”

Jawab - metode banvak salahsatunva metode ceramah

Baguimana pengeunaan media pembelajaran di helas?

Jawab : alat perapa vang ada di kelas digunakan sesuar dengan pelajaran

Dalam pembelajaran kapan bapak melakukan evaluasi pembelajaran ?

Jawab - senap han evaluas

Bapaimanakah Lestapan siswa dalam pembelajaran®

Jawab  Bagus | baik hehena sesuar jadwal, semua bagus dan bekena sama dalam
kelompok

Apakah siswa sebelumnyva sudah menyiaphan din dengan belojar & rumah mengena
maten yang akan di ajarkan terlebih dahulu?

Jawab 1va betul | semuanya belajar

10. Bagmimanakah kemandinan stswa dalum belajar 7

Jawab sudah cubup bagus lumayan , mandin dalam Kelompol

11 Ketka diberiban suatu permasalahan apakah stswa mampu menyelesahanma tanpa

bantuan orang lamn?
Jawab Belum bisa tetap dubantu omang Lun oleh terman - teman

12 Apakah siswa dapat mengaminl keputusan tanpa pengaruh omang lan®

Jawab ada yang biss adavang belum

13 Bagaimanabah sikap siswa (munat belagant selama bepratan pembclagaran

Jawzb Bapus | baik

14 Hagmmana beterlibatan sivwa saat pembelaparan®

Jawah  sangat shul
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15, Apakah stswa aktif dalam menanggapt pendapat teman dan aktil mengajuban
pertanyaan dalam pembelajaran”
Jawab © ada yang aktil menanggeapt ada yang tdak |, balau menangpapl pestany a
kurang

16. Apa sajakah mustan pelajaran yang dirasa stswa burang menpuasai?
Jawab © Raty - rata malas ngitung

Purwanegara, 27 November 2019

Mengetahu,

Guru Kelas |
/

Ao lr.

SUROSNO
N ll' 1964021019930 11001

/




3. SDN 3 Purwanegara

A
&%
[ Hasil Wanancara
UNNES
Han, tanggal Sclasa, 26 November MY

Nama Narsumber Pak Hendiawan Seétve

1 ohast

SON 3 Putssanepun

2

far

{1}

Sudah berapa lama bapak mengajar & helas !

Jawab Sudah sehitar 4 bulan karera bara di pindah tugaskan de S0

Kesulitan apa yang bapak hadapr selama mengagar di kelas?

Jawab  Kesultannva secara umum ya kareno vang diagar anab  anab merela
cenderung suka berman sehinges anak subar honsentrast mudah bosan tape sema
terganiung gury

Bagaimanakah cara bapak mengatasi hesulitan tersebut?

Jawab  diantaranya guru harus mempunvar banvik referenst supaya siswa tidak
bosan dengan cara membenkan permainan edukasi , contoh mapel fententu puru
membuat daflar peranyaan dan fembar jawaban | siswa mengambil daftar pertanyian
dan mencocokannya dengan jawaban

Kunkulum apakah yang di teraphan dalam pembelyjaran

Jawab  kunkulum 2013 svang memang sudah duntruksikan dan oda dakam
permendikbud

Metode pembelajaran apa yang bapak gunakun dalam pembelajaran®

Jawab . metode pembelajaran saya metode ceramah maten yang akan saya gunakan
sava utarakan kepada siswa atau metode komando untub melaksanakan tugas tertentu
guru menanyakan apa vang siswa hurang paham

Bagaimana penggunsan media pembelajaran di kelas”

Jawab media ada banvak umumnya setap mapel tu ada peralatan yang menuniany
mereka untuk belaar contoh matematika ada bangun ruang. IPA ada tenghorat |
orpan —organ dalam beserta fungsinya, 1PS ada bola duma dan peta

Dalam pembelajaran kapan bapak melahukan evalussi pembelajaran ?

Jawab  di akhir pemyampaian maten berupa tanya jawab bark hsan atau tertulis setaap
akhir maten evaluast ada pula PTS dan PAS

Bagaimanakal kesiapan siswa dalam pembelajaran?

Jawsb  Yang namanya anak ada yang cepat menguasar ada vang sedang ada vany
lumbat, i yang jadi masalah karena siswat butuh wakiu wmbalun harena masen
terkalu banyak

Apabah siswa sebelumnya sudah menviaphan din dengan belajar di rumah mengera
maten yvang akan di ajarkon terdebih dahulu?

Jawab  pury selalu menasehat mereha untub belagr bak vang sudah dosmpashan
gurn ataw belum tap bondist B pedesaan sepe e orangion badang ik
memperhatihan anaknva untub. belagar dan ada beberapa s jupa vang ket wah
mereha , wali mereha jupa kurang memperduliban pendidibanm g

Hagaimanakah kemandinan siswa dalam belagar

Jawab  untub G kelas 4 o bemandiman belagarnya lumasan et bdad 1okl
sumewa, hemudian ada beberapa dantars mercha it bisa sebenarma tetagw
hepercayaan dinnya hurang
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11 Ketika diberikan

suaty permusalaban apabah siswa mampu menyelesabannya tanpas
bantuan orang Lun?

Jawab - beberapa ada yang bisa tap kebanyabhan mereha harus bertanya

12 Apakah siswa dapat mengamiv] keputusan tanpa penyarul orang: lan’

Jawab - diastars mereha ads yang Tusa tidak terbnle hunya sebapia

13 Bagaimanadah sikap stswa (munat belagury selama kegratan pembelajaran™

Jawab - Kelas 4 alhamdulilah mercka merperhibatkan minat tgpel secars umaum apy
tidak semua Karena idak di arahhan dan stswa masih suka bermam

14 Bagamuana heterlibatan siswa saat pembelajaran’

Jawah - mercka mengikuni arahan dengan bark dan may menperaban tugs den e
baik.

IS Apakah siswa aknf dalam menanggapl pendapat teman dan akut mengauban

pentanyaan dalam pembelajaran?

Jawab © Keaktifan siswa dalam menanggapi beberapa dari mereka ads yang skttt
tidak semua, karena im berkaitan dengan kemampuan mercka dalam menpemnubabo
pendapat | ada beberapa siswa yang mercka itu sebenarnya pintar tetaps tidak cabap
untu mengemukakan pendapatnya karena malu, tetaps ada juga yang mercka mampu
schingga mereka aktif dalam menanggopi pendapat teman

16. Apa ssjakah muatan pelajoran yang dirasa siswa kurang menguasai!

Jawab : diantaranya scjarah atau mata pelajaran (PS mungkin karena mercka kurany
membaca atou kemajuan jaman schinggs mereka tidak suka separah dan leth suba
pada teknologi .

Purwanegara, 27 Novemnber 2619

Mengetahui,

T msckoleh Gury Kelas IV

NI 196410211983051002

offfir\
HENDRAWAN SETYO PSPPI
NIP, 19861226200903 1001
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4. SDN 4 Purwanegara

A
§'%
/i Hasil Wanwancara
UNNES
FHan, tangpal Senin, 28 November 2018

Nama Narmsumibser Pk Mushikhun

Fokass

SON A Purwanegara

‘e

”

Sudah berapa lama bapab mengayar di kelas 7

Jawab Sudah 4 tahun mengagar dr helas 4 kalaw di SD i sudah S tahen

Kesubitan apa vang bapak hadapi selama mengagar di helas!

Jawab  Heberapa Resubitan vang Kami rasakan oo pertama pha ada tupas lain vang
hami kegakan, kam harus membagl waktu membenban tugas hepada anak | bt
harus membenhan penntah vang jelas kepada anak apalags untub anak vang tidad
percava din untuk bertanva takutnva anak < anak rancu sehingea membuat perlutan
s1swa buvar , kemudin yang kedus matennya itu susah - susah

Bapaimanakah cara bapak mengatast kesulitan tersebut”

Jawab * Kami harus benar - benar mendalami maten kemudia mempersatuban semua
maten menjads satu kesatuan vang padu

Kurihulum apakah vang di teraphan dalam pembelajaran ?

Jawab © saya menggunakan kunkulum 2013

Metode pembelajaran apa vang bapak gunakan dalam pembelajaran®

Jawab  metodenyn ada beberapa metode yang jelas cemmah | kemudia vang senng
sava punakan adalah diskus dan penyelesaan masalah

Bagaimana penggunaan media pembelgjaran & helas?

Jawab  Media di kelas sudah cukup | hanya saja dafam penggunakannya siswa hanss
benar — benar di pandu karena banyak sekali hal - hal vang baru mereha tau barena
peralihan kelas dan maten terlalu subar

Dalam pembelajaran kapan bapak melahuban evaluast pembelajaran 7

Jawah . karena melihat daftar milas, maka sava harus setiop han membenhan evaluas,
dan schian tema sehian pelajaran setiap han Kita evaluast halau ndabh b alan
kewalahan

Bagaimanabah kestapan siswa dalam pembelajaran?

Jawab  karena hunkulum 2013 anak dipabsahan untuk menguasin semus maten
sehingea pada saat waktu penyampman anak lelah Karena terlaly banvak maten
sehingga boonsentrasmya mudah buyar | siswa harus stp mengihuts pelajamn va ads
Juga vang bagus hasiinya sesuat hemampuan ssswa tetapn tetap quga ads vang tdab
sesua dengaen harapan

Apakah siswa sehelumnya sudah menviphan din dengan belaar G ramah menpena
maten vang ahan disparban tedebih dahuly”

Jawah  bame membenikan balan beropa bubu pendampang untod g belae &
rumah , stswa ditugashan untubh membaca maten yang aban e agparkon esol b wiap
tdak semuannya belajar anva sebapian kel vang man belagar terbubty pedasas
memula pelagaran ansk ok tahw maten yang diaparhan
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10 Bagaimanakah kemandiran siswa dalam belajar !

14

—
w

Jawab - ada beberapa anak yang tinghat kemandinannya kusang tetaps ada puga yang
mandirt terutama ansk - anak perempuan tetopr kalo anak yang Take - laby burang
mandin, mudah terpengarul teman atau gienans

. Ketiha dibeniban suatu permasalshan apabuli siswa mampy menyelesalbannya lanpa

bantuan orang lain?
Jawab - Belum mampy, tetap membutuhban limbingan

- Apakah siswa dapat mengambil heputusan tanpa pengerul onae e L

Jawah ¢ tetap terpengaruh sekabipun schenamya dia bisa tetap dia akan mudah
terpengaruh dengan temannya, belum bisa mengamhil keputusan secara teat dan
mandiri

3 Bagarmanakah sikap s (minat belajar) sclama kegiatan pembelajaran™

Jawsh ‘minat siswa batk hanya kalo sudah lelsh akan berkurang , kalaw pag bagus
kalo siang lelah berkurany

Bagaimana keterlihatan siswa saot pembelajaran”

Jawab - bagus walau anak laki - laki agak berisik sedikit taps yang perempuan haguas
Apakah siswa aktif dalam menanggaps pendapat teman dan aktif mengaukon
pertanyaan dalam pembelajaran?

Jawab : kurang akuf bertanya dan mudah hilang fokus . tidak terfokus pada materi
Apa sajakah muatan pelajaran yang dirasa siswa kurang menguasau”

Jawab ; yang kurang memahami IPS, Sejurah yang materinya panjang banyak stvaa
sukar menghafalkan , siswa kesulitan dan malas membaca, padahal IPS materinya
banyak bacaan , kalau tidak di baca siswa tidak akan bisa.

Purwanegara, 27 November 2019

Mengetahu,

Guru Kelas IV

(175'\3 e

MUSLIKHLUN

NIP, 19680906 190403 1006
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5. SDN 5 Purwanegara

A Hastt Wawancara
2

SF

UNNES

Han, tangpal Sclasa, 26 November 20010

Nama Narsumber Bu Hem Supryaty

Lokas

SON & Purwanegars

L&)

“w

6

Sudah berapa Larmu sy menganar i helas ?

Jawabh - Saya mengajar disine dan tahun 2004 samapar sebanang hampee 19 b
halau di kelas 4 hurang tebih baru 1 ahunan

Kesulian apa yang by hadapi selama mengajar & kelas?

Jawab  kesulitan ada kadang maten vang siswa kurang paham kite mencan buky
buku vang lannya

Bagaimanakah cara ibu mengatasi hesulitan tersebut?

Jawab - Kita dengan anak — anak belapar bersama dan mencontobhan. sivws dan vurs
berdishusi bersama hemudian dipecahban bersama — sama mana vane mudsh dan
mana vang subit | vang sulit bt selesaikan bersama — sama

Kunkulum apakah vang di terapkan dalam pembelagaran !

Jawab Lurtilas atau kunkulum 2013

Metode pembelajaran apa yung ibu gunakan dalam pembelajaran’

Jawab _ dalam pembelajaran brasanya mengpunakan metode ceramah dan demonstras:
untuk muatan pelajaran IPA

Bagmmana pengeunaan media pembelagaran dy kelas?

Jawab - Kita menggunakan buku cetak dan buky pedoman yang Lunma vang masih
brsa di punakan

Dalam pembelajaran hapan ibu melakukan evaluasi pembelajaran

Jawab setelah Kita menerangkan pelajaran evaluast pada jam terakhir

Bagaimanakah Kesiapan siswa dalam pembelajarun?

Jawah  biasanya sehelum memular pelajaran buku siswa sudah siap &y atas mejs
Apakah siswa sebelumnya sudah menyviaphan din dengan belajar & rumah mengena
maten vang akan di ajarkan terlehih dabuly?

Juwab kadang ada yang sudah dan ada juga yang belum

10 Bagaimanakah kemandiran siswa dalam belajar

13

Jawab - Kemandinan siswa Letiki dibasih tugas ada vang setius hadang jugs ada yang
bermaim sendin

Ketibs dibenbon suaty permasalalun apakah stswa mampu menyelesahanng tangy
bantuan orang Lun?

Jawab  Kalau ity 51 belum bisa, ada yang sudah isa tetapn sebupian besar el
b belum percasi pada pebenaan sendin

Apabah siswa dapat menpambil keputasan g penparuh oy Lan !

Jawab saya Ko ada vang s mengaminl hepatusan sendin ady vang belum dan
masth membutahban bantuan o lam sepem teman, asins g ada vang tidak hess
ambil keputusan mercha percaya pada keputisan teman sang ban

Bagaimanahah sikap siswa (muat belagar) selama hegntan pembelagaran !

Jawab Selama bepratan pembelapamn tenang dan memdenparkan apa vang sadany
duparkan
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14, Bagaumana Keterhibatan stowa saat pembelaparan’
Jawab : saar pembelagaran kalo sayi hasih tugeas ada vang antusies dan senis wda yang
tidak | Kadang siswa juga ahnl membantu guru seperti menghapus papan talis

15 Apakah siswa aknd dalam menanggapi pendapat teman dan aktd menjaiboas
pertanyaan dalam pembelataran®
Jawab o Kalaw untuk menpawab pertanyaan ada yang skl ada yang ndak | tetapl anal
yang cerdas selalu berant bertanya

16, Apa sajakah muatan pelaparan yang dirasa sissa hurang menguas
Jawab © yang kurang menguasa Matematika dan IS

Purwancgara, 27 November 2000

Guru Kelus IV

)
{

HEMISUPRLIATLS.PA.SD
NIP 40020472
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